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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan PAI di 
BA „Aisyiyah Karanganom, mengetahui faktor yang mendukung dan 
menghambat, serta mengetahui hasil dan dampak dari penerapan strategi 
pengembangan PAI tersebut terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk melihat sebuah 
fenomena penyelenggaraan PAUD yang menitik beratkan pada pengembangan 
PAI dalam pembelajarannya. Oleh karena itu salah satu pendekatan yang 
digunakannya adalah pendekatan fenomenologi. Yang menjadi subyek penelitian 
adalah Kepala, Guru dan pengurus BA „Aisyiyah, tokoh masyarakat dan 
masyarakat pengguna. Yang menjadi key informen adalah Kepala BA. Dalam 
pengumpulan data, peneliti adalah sebagai instrument utama, tehnik pengumpulan 
data melalui wawancara mendalam (in-depth interview), observasi partisipasi 
(participation observation), studi dokumen. Untuk mencari validitas menggunakan 
trianggulasi baik pada tehnik maupun sumber data.Analisa data, peneliti 
menggunakan deskriptif kualitatif dengan metode induktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan PAI yang 
dilakukan di BA „Aisyiyah sangat tepat, dengan mengadopsi dari konsep 
pembelajaran ala Rosululloh yang dipadukan dengan konsep pembelajaran yang 
berkembang saat ini, yang terdiri dari tujuh strategi yaitu penetapan landasan 
pembelajaran, penetapan fokus/tujuan pembelajaran, penetapan pendekatan 
pembelajaran, penetapan metode/teknik pembelajaran, penetan prosedur/langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran, penetapan bahan ajar dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi. Keberhasilan pembelajaran PAI tersebut telah berpengaruh positif 
bagi BA “Aisyiyah baik secara sosiologis maupun psikologis. 
 










Islamic Education Development Strategy at the Early Childhood Education 
Institution  
(Study in Bustanul Athfal 'Aisyiyah Karanganom 
Karanganom Village, Karanganom, Central Java) 
 
Muhamad Arifin Salimi 
 
The purpose of this study is to determine the development strategy of PAI 
in BA 'Aisyiyah Karanganom, to identify the factor that support and obstruct, and 
to know the result and impact for the implementation of the development strategy 
of the PAI on the learning achievement of the learners. 
 This is a qualitative study which is looking at a phenomenon of the 
implementation of the early childhood education that focuses on the development 
of PAI in their learning. Therefore, one of the approach used is phenomenological 
approach in collecting the data, the researcher is the first instrument, data 
collection techniques through in-depth interviews, participation observation), the 
study of documents and triangulation. 
 The results of the study showed that the development strategy PAI which 
is conducted in BA 'Aisyiyah is very appropriate for them. Adopting the concept 
of learning style by the Prophet Muhammad and combining it with the concept of 
the learning development nowadays, which consists of seven strategies, namely 
the establishment of learning foundation, the establishment of the focus / learning 
objectives, the establishment of learning approach, the establishment of methods / 
techniques of learning, the establishment of the procedures / measures the 
implementation of learning, teaching materials and the establishment of the 
factors that influence it. Finally, the result of the PAI learning has a positive 
impact on BA "Aisyiyah Karanganom socially and psychologically. 
 







  است الإسلام في هؤّسست التعلين لورحلت الطفولت الوبكرةإستراجيت لتٌويت در
(دراست في بستاى الأطفال عائشيّت كارع اًام بقريت كارع اًام, كارع اًام, كلاتيي, جاوى 
 الوسطي)
 كاتب: هحّوذ عارف ساليوي
الغرض لهذا البحث لمعرفة إستراجية لتنمية دراسة الإسلام فى مؤّسسة التعليم لمرحلة الطفولة 
المبكرة فى بستان الأطفال عائشّية كارع انام, عوامل الّداعمة, عوامل المثبوطة, ولمعرفة الحصول من 
 إستخدام إستراجية لتنمية دراسة الإسلام وعلاقتها بإنجاز التعّلم لطّلاب.
هذا البحث هو البحث النوعى لمعرفة كيفّية الطريقة المستخدمة فى مؤّسسة التعليم لمرحلة 
داءا لتنمية دراسة الإسلام. لذالك أستعمل فينومينولوجّية فى جمع البيانات. الباحث كصّك الطفولة ا
الأّول فى هذا البحث. والطريقة فى جمع البيانات بإسخام الحوار الّتدقيق, ملاحظة باالمشاركة, دراسة 
 المستندات و التثليث.
سة التعليم لمرحلة الطفولة ظهر من هذاالبحث اّن إستراجية لتنمية دراسة الإسلام فى مؤس ّ
المبكرة فى بستان الأطفال عائشّية كارع انام مطابق, أستخدم طريقة الداسة فى زمان النّبي صّلى الله 
عليه وسّلم مختلطابطريقة الداسة الحديثة, تتكّون من سبعة إستراجية وهي تقرير أساس الّتدريس, 
تقرير طريقة الّتدريس, تقرير خطوات الّتدريس, تقرير اغراض الّتدريس, تقرير تقّرب الّتدريس,  
تقريرماّدة الّتدريس وعوامل المؤثر. النجاح فى الّتدريس دراسة الإسلام فقد تؤثّر اثرأ إجابيا لبستان 
 الأطفال عائشّية سوسيولجيا ونفسيا.
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  لام في هؤّسست التعلين لورحلت الطفولت الوبكرةإستراجيت لتٌويت دراست الإس
(دراست في بستاى الأطفال عائشيّت كارع اًام بقريت كارع اًام, كارع اًام, كلاتيي, جاوى 
 الوسطي)
 كاتب: هحّوذ عارف ساليوي
الغرض لهذا البحث لمعرفة إستراجية لتنمية دراسة الإسلام فى مؤّسسة التعليم لمرحلة الطفولة 
فى بستان الأطفال عائشّية كارع انام, عوامل الّداعمة, عوامل المثبوطة, ولمعرفة الحصول من المبكرة 
 إستخدام إستراجية لتنمية دراسة الإسلام وعلاقتها بإنجاز التعّلم لطّلاب.
هذا البحث هو البحث النوعى لمعرفة كيفّية الطريقة المستخدمة فى مؤّسسة التعليم لمرحلة 
مية دراسة الإسلام. لذالك أستعمل فينومينولوجّية فى جمع البيانات. الباحث كصّك الطفولة اداءا لتن
الأّول فى هذا البحث. والطريقة فى جمع البيانات بإسخام الحوار الّتدقيق, ملاحظة باالمشاركة, دراسة 
 المستندات و التثليث.
ليم لمرحلة الطفولة ظهر من هذاالبحث اّن إستراجية لتنمية دراسة الإسلام فى مؤّسسة التع
المبكرة فى بستان الأطفال عائشّية كارع انام مطابق, أستخدم طريقة الداسة فى زمان النّبي صّلى الله 
عليه وسّلم مختلطابطريقة الداسة الحديثة, تتكّون من سبعة إستراجية وهي تقرير أساس الّتدريس, 
يقة الّتدريس, تقرير خطوات الّتدريس, تقرير اغراض الّتدريس, تقرير تقّرب الّتدريس,  تقرير طر 
تقريرماّدة الّتدريس وعوامل المؤثر. النجاح فى الّتدريس دراسة الإسلام فقد تؤثّر اثرأ إجابيا لبستان 
 الأطفال عائشّية سوسيولجيا ونفسيا.
 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sejatinya merupakan hak setiap manusia yang wajib 
diberikan. Dalam kontek kenegaraan, pendidikan memiliki peranan penting 
dalam rangka pembangunan nasional, terutama untuk menyiapkan sumber 
daya manusia yang handal. Oleh karena itu setiap warga negara berhak 
memperoleh pendidikan yang layak ( Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20, 2003:6), karena salah satu kunci keberhasilan 
pembangunan adalah tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas. 
Mereka merupakan motor penggerak dan sekaligus pelaksana pembangunan 
di segala bidang.  
Dalam kontek keluarga, pendidikan merupakan hak anak dan 
sekaligus kewajiban orangtua untuk memberikan pendidikan terbaik bagi 
putra putrinya. Oleh karena itu tidak mengherankan jika banyak orangtua 
yang merasa perlu sesegera mungkin memasukkan anaknya ke sekolah sejak 
usia dini. Mereka sangat berharap agar anaknya cepat menjadi pandai.  
Menurut konsep Islam, pendidikan juga memiliki peranan penting 
bagi kemajuan peradaban kemanusiaan, oleh karena itu pendidikan dapat 
dilakukan sepanjang hayat, bahkan dapat dimulai ketika manusia masih 
dalam kandungan dan hingga memasuki liang lahat, karena pendidikan tidak 
mempunyai batas bawah dan batas atas (batas umur manusia mulai dapat 
2 
 
dididik sampai batas tertinggi dapat dididik). Ini selaras dengan pernyataan 
Cassimir dalam Imam Musbikin ( 2010:25 ) bahwa bayi yang masih dalam 
kandungan kurang lebih selama sembilan bulan telah dapat dididik melalui 
ibunya, karena perilaku ibu selama hamil akan menggambarkan anak dalam 
kandungan, sehingga bila ibu berperilaku mendidik dirinya dan anaknya yang 
masih dalam kandungan, maka anaknya akan melanjutkan pendidikannya 
ketika lahir di dunia dan akan berkembang dengan baik. Masa dalam 
kandungan atau masa sebelum lahir (prenatal) merupakan dasar untuk 
perkembangan selanjutnya (posnatal) dan ibu memegang peranan 
penting.Tidak adanya batasan dalam pendidikan ini juga ditegaskan oleh 
sabda Rasulullah saw sbb :  
ا نم ملعلا اوبلطأدهّلل ا ىلا دهمل  
Artinya : “tuntutlah ilmu sejak dari ayunan hingga sampai liang lahat”. 
Uraian ini menggambarkan bahwa pentingnya pendidikan yang 
dimulai sejak lahir (pendidikan sejak usia dini) dan diakhiri ketika manusia 
akan memasuki liang lahat. Usia dini merupakan periode awal yang paling 
penting dan mendasar sepanjangrentang pertumbuhan serta perkembangan 
kehidupan manusia. Pada masa ini ditandaioleh berbagai periode penting yang 
sangat fundamental dalam kehidupan anak selanjutnya,sampai periode akhir 
perkembangannya. Salah satu periode yang menjadi ciri masausia dini adalah 
the Golden Period atau theGolden Ages atau periode keemasan. Periode 5 
(lima) tahun pertama kehidupan anak merupakan “masa emas” (golden 
period) atau “jendela kesempatan” (window opportunity) dalam meletakkan 
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dasar tumbuh kembang anak. Kualitas tumbuh kembang anak pada masa ini 
akan menentukan kualitas kesehatan fisik, mental, emosional, sosial, 
kemampuan belajar dan perilaku sepanjang hidupnya. Oleh karena itu masa 
keemasan harus dimanfaatkan (digarap) sebaik-baiknya untuk 
mengoptimalkan tumbuh kembang anak sesuai dengan potensinya. 
Dikatakan sebagai periode keemasan, karena anak-anak pada masa 
awal atau usia dini, sesungguhnya semua potensi yang dimiliki berkembang 
paling cepat. Menurut Cassimir dalam Imam Musbikin (2010:39), pada masa 
ini anak telah memiliki kemampuan untuk berpikir dan mengerti terhadap 
segala sesuatu. Kenyataan ini didukung oleh hasil penelitian bidang neurologi 
mengungkapkan bahwa ukuran otak anak usia 2 tahun telah mencapai 75 % 
dan ukuran otak anak usia 5 tahun telah mencapai 90 % dari ukuran otak 
ketika dia dewasa (Iva Noorlaela, 2010:19). Hasil penelitian ini juga 
mengungkapkan bahwa 50 % kemampuan belajar seseorang ditentukan pada 
masa empat tahun pertama, dan membentuk 30 % yang lain sebelum mencapai 
usia 8 tahun, serta mencapai titik kulminasi 100% ketika anak berusia 8 
sampai 18tahun. Ini berarti bahwa pada usia dinilah, perkembangan otak, 
kecerdasan dan kemampuan belajar anak yang signifikan. 
Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh fakta yang ditemukan oleh 
ahli-ahli neurologi yangmenyatakan bahwa pada saat lahir otak bayi 
mengandung 100 sampai 200 milyarsel syaraf (neuron) yang siap melakukan 
sambungan antar sel. Pertumbuhan fungsional sel-sel syaraf tersebut 
membutuhkan berbagai situasipendidikan yang mendukung, baik dalam situasi 
4 
 
pendidikan keluarga, masyarakatmaupun sekolah. Para ahli pendidikan 
sepakat bahwaperiode keemasan tersebuthanya berlangsung satu kali 
sepanjang rentang kehidupan manusia (Diah Harianti, 2014). Pendapat ini 
semakin memperkuat bahwa betapa pentingnya pendidikan sejak usia dini dan 
betapa meruginya suatu keluarga, masyarakat dan bangsa, 
apabilamengabaikan masa-masa ini. 
Menurut Iwandra (2012: 3), usia tersebut merupakan fase kehidupan 
yang unik, karena anak usia tersebut memiliki karakteristik antara lain: 1)Usia 
0 – 1 tahun, memiliki karakteristi: a) Mempelajari ketrampilan motorik mulai 
dari berguling, merangkak, duduk, berdiri dan berjalan; b) Mempelajari 
ketrampilan menggunakan panca indera, seperti melihat atau mengamati, 
meraba, mencium, mendengar dan mengecap dengan memasukkan setiap 
benda ke mulutnya; c) Mempelajari komunikasi social. 2) Usia 2 – 3 tahun, 
memiliki karakteristik: a) Aktif mengeksplorasi benda-benda yang ada 
disekitarnya. Ia memiliki kekuatan observasi yang tajam dan keinginan belajar 
yang luar biasa; b) Anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa. 
Diawali dengan berceloteh, kemudian dengan satu dua kata dan kalimat yang 
belum jelas maknanya. Anak mulai menhembangkan emosi yang didasarkan 
pada bagaimana lingkungan memperlakukan mereka. 3) Usia 4 – 6 tahun, 
memiliki karakteristik: a) Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat 
aktif melakukan berbagai kegiatan; b) Perkembangan bahasa juga semakin 
baik. Anak sudah mampu memahami pembicaraan orang lain dan mampu 
mengungkapkan pikirannya dalam batas-batas tertentu; c) Perkembangan 
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kognetif (daya pikir) sangat pesat, ditunjukkan dengan rasa ingin tahu anak 
yang luar biasa terhadap lingkungan sekitar. Hal ini terlihat dari seringnya 
anak  menanyakan segala sesuatu yang dilihat; d) Bentuk permainananak 
masih bersifat individu, walaupun aktifitas bermain dilakukan anak secara 
bersama.
 
Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD ) harus ditangani secara serius, 
agar potensi yang dimiliki anak dapat berkembang dengan baik. Karena anak 
merupakan masa depan bangsa. Di tangan merekalah estafet kepemimpinan 
bangsa kita harapkan. Oleh karena itu, bagaimana memperlakukan mereka 
terutama dalam hal pelayanan pendidikan sejak dini, menjadi persoalan 
penting untuk menjadi perhatian bagi semua pihak terutama orangtua, 
masyarakat dan pemerintah. 
Menyadari akan pentingnya layanan PAUD, pemerintah telah 
mengeluarkan kebijakan dalam bentuk regulasi perundang-undangan maupun 
pada teknis operasional pelaksanaan. Ketentuan tentang PAUD termuat dalam 
UU RI. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003:15), 
pada pasal 28 ayat 2 disebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal dan 
informal.Pasaal 28 ayat 3 menyebutkan PAUD pada jalur formal berbentuk 
Taman Kanak-Kanak (TK), Raudlatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang 
sederajad. Pasal 28 ayat 4 menyebutkan PAUD pada jalur nonformal 
berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau 
entuk lain yang sederajad. Pasal 28 ayat 5 menyebutkan PAUD pada jalur 
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informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang 
diselenggarakan oleh lingkungan. Selanjutnya sebagai tindak lanjut dari UU 
tersebut, pemerintah kemudian mengeluarkan PP No. 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang dalam Bab VI pasal 29 disebutkan 
bahwa tenaga pendidik PAUD harus berijazah D4 atau S1 dan berlatar 
belakang pendidikan tinggi bidang PAUD serta bersertifikat pendidik untuk 
PAUD. Selain itu, juga dikeluarkan kebijakan oleh Dirjen Dikti tahun 2006 
tantang Tugas dan Ekspektasi Kinerja Guru PAUD. Arah kebijakan berisi 
tentang pengembangan pendidikan guru PAUD, pengembangan anak sesuai 
potensinya dan pengembangan sarana prasarana. 
Saat ini, di Indonesia mulai bermunculan berbagai model 
penyelenggaraan PAUD dan mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal 
ini ditandai dengan terus berkembangnya jumlah lembaga PAUD. Hingga 
akhir tahun 2013, APKPAUD mencapai 69,4%, sedang jumlah PAUD 
mencapai 174.367 (Kemendikbud, 2014). Sementaradata tahun 2010 
menunjukkan bahwa jumlah PAUD yang ada di bawah naungan Kementerian 
Agama berbentuk RA, BA dan TPA mencapai 23.007 lembaga (Ahmad 
Baidowi, 2009:16).Sedangkan PAUD yang berada dibawah naungan 
Kemendiknas berbentuk TK  jumlahnya mencapai 87.266 lembaga (Ahmad 
Baidowi, 2010:25).  
Pada jalur pendidikan formal, terdapat dua jenis PAUD berbentuk 
Taman Kanak-kanak (TK) dan Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang 
sederajat. TK menyelenggarakan pendidikan untuk mengembangkan 
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kepribadian dan potensi diri sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik, 
sedangkan RA menyelenggarakan pendidikan keagamaan Islam yang 
menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan potensi diri seperti pada taman kanak-kanak. Menurut 
Ahmad Baidowi, jenis-jenis PAUD yang saat ini berkembang di Indonesia 
cukup banyak selain berbentuk Taman Kanak-kanak (Kindergarten), PAUD 
bisa berbentuk Taman Penitipan Anak (Day Care), Kelompok Bermain (Play 
Group) dan PAUD sejenis (Similar with Play Group) dengan model dan nama 
yang cukup bervariasi yang banyak bermunculan. Sedangkan di kalangan 
institusi Muhammadiyah terdapat PAUD bernama Bustanul Atfal (BA), dan 
kini mulai dikembangkan satu bentuk PAUD yang lain yaitu Taman Kanak-
kanak Islam Terpadu (TKIT).  
Hasil penelusuran terhadap beberapa Bustanul Athfal (BA) „Aisyiyah 
di wilayah Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten menunjukkan bahwa 
BA „Aisyiyah yang berada di desa Karanganom, kecamatan Karanganom,  
kabupaten Klaten adalah yang paling maju dibandingkan dengan BA 
„Aisyiyah lainnya. Hal ini dibuktikan dengan besarnya animo masarakat yang 
ingin menyekolahkan anaknya di BA „Aisyiyah tersebut.Walaupun dalam satu 
desa saja ada tiga TK, yaitu TKIT, TK Pertiwi dan BA „Aisyiyah, namun 
mayoritas masarakat ingin menyekolahkan anaknya di BA „Aisyiyah.Tercatat 
dua tahun terakhir jumlah siswanya mencapai kurang lebih 60 anak per tahun 
ajaran.Ini dikarenakan BA „Aisyiyah tersebut ingin memadukan berbagai 
konsep pendidikan modern dengan gaya yang islami. Melalui pengembangan 
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konsep pendidikan semacam itu, BA„Aisyiyah mampu berkembang dengan 
baik dan menghasilkan output yang lebih baik dan lebih berkualitas (karena 
anak tidak saja memperoleh materi dasar tentang pengetahuan umum, tetapi 
juga materi dasar tentang Pendidikan Agama Islam), sehingga kehadirannya 
disambut baik oleh masarakat luas. 
BA „Aisyiyah sebagai lembaga PAUD yang bernafaskan Islam, 
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peranan penting untuk menanamkan 
nilai-nilai ajaran Islam kepada peserta didik dan sekaligus sebagai tolok ukur 
keberhasilan dalam penyelenggaraan pendidikan. Karena salah satu tujuan dari 
penyelenggaraan PAI adalah tertanamkannya nilai-nilai ajaran Islam baik 
secara kognitif, afektif maupun psikomotor.  
Penyelenggaraan PAI di lembaga PAUD termasuk BA „Aisyiyah 
masih menunjukkan berbagai permasalahan yang kurang menyenangkan. 
Seperti halnya proses pembelajaran PAI hingga saat ini masih sebatas sebagai 
proses penyampaian “pengetahuan tentang Agama Islam” dan kurang mampu 
mengubahnya menjadi “makna” dan “nilai”.PAI lebih menekankan pada 
aspek knowing dan doing dan belum mengarah pada aspek being(Muhaimin, 
2009:56). Pendapat yang sama disampaikan oleh Muchtar Bukhori(2014), 
bahwa kegagalan penyelenggaraan PAI selama ini disebabkan karena praktek 
penyelenggaraan pendidikan hanya memperhatikan aspek kognitif semata dan 
mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konatif-volitif yakni kemauan dan 
tekad untuk mengamalkan nilai-nilai agama. Masih sedikit penyelenggaraan 
PAI yang arahnya pada proses internalisasi nilai-nilai ajaran Islam. 
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Kondisi tersebut disebabkan karena pendekatan yang masih cenderung 
normatif dan teoritik, dimana penyelenggaraan PAI sekedar menyampaikan 
norma-norma yang seringkali kurang ilustrasi konteks sosial budaya, 
sehingga peserta didik kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai 
yang hidup dalam keseharian. Sebagai dampak yang menyertai situasi 
tersebut, pendidikan terkesan monoton, karena pendidik/guru kurang 
menggali berbagai metode yang variatif yang dipakai dalam penyelenggaraan 
PAI. Pembelajaran yang dilakukan pendidik masih dominan ceramah,padahal 
proses internalisasi tidak secara otomatis terjadi ketika nilai-nilai tertentu 
sudah dipahami oleh siswa. Artinya, metode ceramah yang digunakan 
pendidik ketika mengajar PAI berpeluang besar gagalnya proses internalisasi 
nilai-nilai agama Islam pada diri peserta didik, karena ia kurang termotivasi 
untuk belajar materi PAI. Begitu halnya dengan metode pembelajaran agama 
Islam yang selama ini lebih ditekankan pada hafalan, padahal Islam penuh 
dengan nilai-nilai yang harus dipraktekkan dalam perilaku keseharian, 
akibatnya peserta didik kurang memahami manfaat yang telah dipelajari 
dalam materi PAI, dampaknya iatidak termotivasi untuk belajar materi PAI.  
Disamping itu, penyelenggaraan PAI juga kurang dapat bersama dan 
bekerjasama dengan pendidikan non agama, hal ini disebabkan karena dalam 
penyelenggaraan PAI tidak memiliki landasan yang kuat sebagai dasar 
penyelenggaraan. Menurut Muchtar Bukhori, bahwa kegiatan pendidikan 
yang berlangsung selama ini lebih banyak bersifat mandiri dan kurang 
berinteraksi dengan kegiatan pendidikan lainnya, sehingga kurang efektif 
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untuk penanaman seperangkat nilai yang komplek. Pendapat ini diperkuat 
oleh Soedjatmoko (2011), bahwa pendidikan agama Islam harus berusaha 
berinteraksi dan bersinkronisasi dengan pendidikan non agama, kalau ingin 
mempunyai relevansi terhadap perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. 
Permasalahan lain yang tidak kalah penting adalah kurikulum PAI 
yang dirancang sekolah lebih menawarkan pada minim kompetensi dan 
minim informasi, sehingga semangat untuk memperkaya kurikulum dengan 
pengalaman belajar yang bervariasi kurang tumbuh. Ini karena rendahnya 
profesionalitas pendidik yang kurang terampil mengemas pengembangan 
kurikulum PAI menjadi lebih menarik. Padahal dalam upaya merealisasikan 
pelaksanaan PAI, pendidik dituntut untuk menguasai pengetahuan yang 
memadai dan mampu menyusun strategi atau teknik-teknik mengajar yang 
baik, agar mampu menciptakan suasana pengajaran yang efektif dan efisien 
dan dapat mencapai hasil sesuai tujuan yang diharapkan. 
Rendahnya profesionalitas pendidik tersebut juga terlihat dari teknik 
dan suasana pengajaran yang digunakan para pendidik lebih banyak 
menghambat untuk memotivasi potensi otak. Sebagai contoh, seorang peserta 
didik hanya disiapkan sebagai seorang anak yang harus mau mendengarkan, 
mau menerima seluruh informasi dan mentaati segala perlakuan pendidik. 
Bahkan terkadang semua yang dipelajari di bangku sekolah itu ternyata tidak 
integratif dengan kehidupan sehari-hari, dan realitas sehari-hari yang mereka 
saksikan bertolak belakang dengan pelajaran di sekolah. Budaya dan mental 
semacam ini akan membuat peserta didik tidak mampu mengaktivasi 
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kemampuan otaknya. Sehingga ia tidak memiliki keberanian menyampaikan 
pendapat, lemah penalaran dan tidak mandiri atau tergantung pada orang lain. 
Kenyataan lain, sebagian besar lembaga PAUD semisal BA „Aisyiyah 
juga belum didukung oleh sarana prasarana yang memadai. Adanya 
keterbatasan penyediaan sarana prasarana, menyebabkan pengelolaan PAI 
cenderung seadanya. PAI yang diklaim sebagai aspek penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan di BA „Aisyiyah, justru kurang diberi prioritas 
dalam hal fasilitas. Bahkan, dapat dikatakan hampir sebagian besar PAUD 
memiliki sumber pembiayaan terbatas, sehingga menjadikan pengelolaan PAI 
juga kurang maksimal. 
Dari uraian diatas menunjukkan bahwa permasalahan-permasalahan 
yang masih dihadapi PAUD antara lain kualifikasi dan kompetensi pendidik 
belum memadai, suasana belajar (learning climate) belum kondusif dan teknik 
pembelajaran kurang inovatif.Suasana belajar adalah bagian dari proses 
pembelajaran yaitu suatu situasi yang menimbulkan bangkitnya minat belajar 
anak,  adaketerlibatan anak secara penuh/saling berinteraksi, terciptanya 
belajar menjadi bermakna, adanya pemahaman/penguasaan materi, adanya 
nilai yang membahagiakan bagi anak dan melahirkan sesuatu yang baru dan 
dapat membawa perubahan dalam diri anak (Hernowo dalam Martinis Yamin, 
2010:47).  
Terkait dengan teknik pembelajaran ini, ada beberapa permasalahan 
yang terjadi di dalam kelas, yaitu : 1) peran pendidik masih sangat dominan, 
kegiatan pendidik di dalam kelas hanya menyampaikan informasi yang 
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bersifat satu arah sehingga anak cenderung menjadi pasif; 2) sebagian besar 
pendidik menyandarkan pilihan bahan ajarnya pada buku teks yang telah baku, 
sehingga peserta didik kurang mendapat perspektif yang realistik dan berdaya 
guna bagi pemecahan masalah dalam kehidupannya; 3) pengaturan tempat 
duduk dan penugasan yang cenderung mengisolasi satu anak dengan lainnya, 
sehingga mempersulit komunikasi dan tukar pikiran antar anak; 4) pertanyaan 
yang dilontarkan banyak bersifat konvergen dari pada divergen, sehingga 
melumpuhkan kreativitas anak (dis-impowering) dan dapat mempengaruhi 
kemandirian anak. Disamping itu kualitas pengelolaan/manajemen kurang 
profesional; distribusi dan kualitas tenaga pengelola kurang merata; fasilitas 
pelayanan kurang memadai; pelayanan belum memenuhi seluruh aspek 
kebutuhan esensial anak dan pemahaman akan pentingnya pengembangan 
anak usia dini yang holistik-integratif dari para pemangku kepentingan (para 
pengambil kebijakan, penyelenggara dan masyarakat) masih terbatas (Martinis 
Yamin dan Jamilah Sabri Sanan, 2010:31). 
Sementara itu menurut Norlaila (2010:13), permasalahan-
permasalahan dalam penyelenggaraan PAUD meliputi kurikulum yang miskin 
keterampilan; motivasi dan orientasi pendidikan yang sarat dengan pola pikir 
hedonis dan materialistis; monopoli arti kecerdasan yang masih bersandar 
pada ranah kognitif; metodologi pembelajaran yang stagnan dan cenderung 
mengekang kreativitas; pola manajemen dan tenaga pengajar yang kurang 
profesional,  kondisi masyarakat yang bodoh dan miskin sebagai dampak logis 
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tidak adanya nilai optimal keberhasilan (quality outcomes) dalam proses 
pendidikan. 
Dari berbagai permasalahan tersebut timbul pertanyaan, 
bagaimanakah kemampuan pengelola lembaga PAUD (khususnya BA 
„Aisyiyah) mampu mengatasi dan menyelesaikan problem-problem yang 
dihadapi terkait dengan penyelenggaraan PAUD secara umum dan 
pengembangan PAI secara khusus, sehingga mampu meningkatkan prestasi 
belajar dan menghasilkan ouput yang berkualitas, artinya nilai-nilai ajaran 
islam yang disampaikan kepada peserta didik harus mampu terserap tidak 
sekedar sebagai pengetahuan, tapi juga dapat teraplikasikan dalam kehidupan 
bahkan menjadi salah satu nilai atau karakter yang tercermin dalam 
perilakunya. 
Untuk dapat mengatasi dan menyelesaikan problem-problem tersebut 
dibutuhkan strategi tertentu dalam pengembangan PAI.Strategi berbeda 
dengan metode. Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai 
sesuatu, sedang metode adalah cara yang dapat digunakan untuk 
melaksanakan strategi.Menurut Kemp dalam Rusman ( 2012: 132), strategi 
adalah ‟‟suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan pendidik dan 
peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 
efisien‟‟.Dengan demikian penulis berpendapat bahwa strategi yaitu 
sebuahrencana berupa rangkaian kegiatan-kegiatan untuk mencapai suatu 
tujuan pemelajaran dengan baik dan benar.Adapun tujuan adanya strategi 
menurut Ahmadi dan Prasetya (1997:5) adalah pertama, agar para pendidik 
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dan calon pendidik mampu melaksanakan serta mengatasi program dan 
permasalahan pendidikan dan pengajaran; kedua, agar para pendidik dan 
calon pendidik memiliki wawasan yang utuh, lancar, terarah, sistematis dan 
efektif. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan kerja yang efektif, efisien 
dan professional. 
Secara umum pengembangan dapat dimaknai sebagai upaya 
membangun atau melakukan perbaikan atau pembaharuan terhadap 
sesuatu.Jika dikaitkan dengan Pendidikan Agama Islam (PAI), 
pengembangan memiliki makna kuantitatif dan kualitatif. Makna kuantitatif 
yaitu bagaimana menjadikan PAIyanghanya diberikan dua jam itu dapat 
memberi pengaruh luas bagi pesertadidik baik ketika di dalam maupundi luar 
sekolah. Sedang maknakualitatif, yaitu bagaimana mampu menjadikan PAI 
lebihbaik, bermutudanmaju, sesuai nilai-nilai islam itusendiri 
yangseharusnyaselalu didepan dalam merespon danmengantisipasi tantangan 
kehidupan (Muhaimin, 2009:307). 
Definisi tersebut memberi pemahaman kepada kita, bahwa berpikir 
tentang pengembangan berarti mengajak kita untuk berpikir kreatif dan 
inovatif dalam upaya melakukan perubahan terhadap kondisi atau eksistensi 
sesuatu yang kemudian diikuti dengan pertumbuhan dan pembaharuan atau 
perbaikan serta diupayakan untuk ditingkatkan secara terus menerus untuk 
dibawa kearah kondisi yang idial. Oleh karena itu para pengelola PAUD (BA 
„Aisyiyah), harus mampu mengemas strategi pengembangan PAI dengan 
melihat pada beberapa aspek yang mendukung penyelenggaraan PAI seperti 
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arah dan tujuan pengembangan PAI harus jelas; pendekatan dan metode yang 
digunakan harus tepat, teknis pelaksanaan harus tepat; pengembangan 
kurikulum PAI yang sesuai usia anak; pengembangan profesionalitas SDM; 
pengembangan fasilitas yang memadai dan mendukung KBM, dan 
sebagainya. 
Dalam perspektif PAUD, mampukah kita mengemas Strategi 
Pengembangan PAI yang tepat sehingga mampu meningkatkan prestasi 
belajar dan menghasilkan lulusan-lulusan yang berkualitas, yang tidak hanya 
memilikipenguasaan pada ranah kognitif, tetapi juga pada ranah afektif dan 
psikomotor. Sehingga nilai-nilai ajaran Islam tidak sekedar terserap sebagai 
pemahaman dan pengetahuan, tetapi juga terinternalisasi dan merasuk pada 
diri peserta didik, yang menjelma dalam perilaku kehidupannya sehari-hari. 
Jika ini yang terjadi, maka dapat dikatakan bahwa penyelenggaraan PAI yang 
dilakukan telah mencapai keberhasilan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
Hingga saat ini belum banyak lembaga PAUD yang mampu 
mengembangkan PAI dalam penyelenggaraan pendidikannya mencapai tahap 
tersebut. Hal ini disebabkan karena adanyaketerbatasan-keterbatasan 
sebagaimana telah penulis sebutkan. Namun dibalik keterbatasan yang terjadi 
dalam penyelenggaraanPAUD terdapat beberapa kasus dimana sebuah 
lembaga PAUD semisal BA „Aisyiyah yang berada di desa Karanganom, 
kecamatan Karanganom, Klaten, Jawa Tengah memiliki kemampuan dalam 
mengembangkan PAI yang cukup inovatif dan kreatif. 
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Fenomena ini menarik untuk dikaji, mengingat keberadaan PAUD 
khususnya jenis BA „Aisyiyah yang dengan segala keterbatasannya tetapi 
mampu memberi daya tarik bagi masyarakat luas, karena keberhasilannya 
meningkatkan prestasi peserta didik melalui Strategi Pengembangan PAI yang 
tepat. Bagaimana sesungguhnya strategi yang dilakukan BA „Aisyiyah 
Karanganom  dalam mengembangkan PAI yang inovatif dan kreatif tersebut, 
sehingga menjadikan lembaga pendidikan ini memiliki daya tawar yang tinggi 
bagi masyarakat dan kompetitif terhadap lembaga sejenis lainnya. Hal ini 
sangat menarik untuk menjadi bahan kajian lebih mendalam.Berdasarkan pada 
persoalan ini, peneliti mencoba melakukan kajian lebih mendalam terhadap 
sebuah Lembaga PAUDyaitu Bustanul Athfal „Aisyiyah (BA „Aisyiyah)  di 
Desa Karanganom, Karanganom, Klaten, Jawa Tengah. 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
diketahui bahwa Strategi Pengembangan PAI pada PAUD umumya dan 
BA „Aisyiyah khususnya, masih terdapat beberapa permasalahan yang 
disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi dalam 
pengembangan PAI, yang dapat diidentifikasi dalam beberapa hal, yaitu :  
a. Penyelenggaraan PAI kurang bertumpu pada landasan yang kuat 
sebagai dasar penyelenggaraannya. 
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b. Hasil penelitian neurologi yang menunjukkan bahwa perkembangan 
otak anak umur 5 tahun telah mencapai 90% belum disadari 
sepenuhnya baik oleh orang tua maupun pendidik. 
c. Penyelenggaraan PAI belum mengarah pada proses internalisasi 
nilai-nilai ajaran Islam pada diri peserta didik dan masih fokus pada 
aspek kognitif, kurang memperhatikan aspek afektif dan psikomotor. 
d. Metode pembelajaran yang diterapkan terlihat stagnan, kurang 
kreatif, inovatif dan cenderung mengekang kreativitas anak. 
e. Pengembangan PAI masih bersifat mandiri dan belum terintegrasi 
pada mata pelajaran non PAI. 
f. Profesionalitas pendidik masih rendah, sehingga kurang terampil 
dalam mengemas pengembangan PAI yang menarik, kratif, inovatif. 
g. Peran pendidik masih dominan (pendidik dalam menyampaikan 
informasi bersifat satu arah, sehingga menjadikan anak pasif). 
h. Pendidik masih menyandarkan pada bahan ajar /buku teks yang 
baku, sehingga peserta didik kurang mendapat perspektif yang 
realistik dan berdaya guna bagi pemecahan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
i. Pertanyaan yang dilontarkan banyak bersifat konvergen dari pada 
divergen, sehingga melumpuhkan kreativitas anak dan dapat 
mempengaruhi kemandirian anak 
j. Dukungan fasilitas, sarana prasaranamasih sangat terbatas 
k. Dukungan pembiayaan juga masih terbatas 
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l. Pengelolaan/manajemen kurang professional 
m. Belum terlihat signifikansinya sejauhmana hasil dan dampak dari 
penerapan Strategi Pengembangan PAI terhadap prestasi belajar 
peserta didik, baik dalam bidang akademik maupun non akademik? 
 
2. Pembatasan Masalah 
Mengingat adanya keterbatasan peneliti dalam berbagai aspek, 
dan agar penelitian lebih fokus pada permasalahan tertentu, maka kiranya 
perlu bagi peneliti untuk membatasi permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian ini pada enam batasan yaitu : 
a. Landasan penyelenggaraan PAI sebagai dasar dalam 
menyelenggarakan PAI 
b. Fokus penyelenggaraan PAI dilihat dari aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor. 
c. Pendekatan dan metode pembelajaran yang digunakan  
d. Kualifikasi dan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. 
e. Fasilitas, sarana prasarana pembelajaran dan pembiayaan 
f. Hasil dan dampak penerapan Strategi Pengembangan PAI terhadap 
prestasi belajar peserta didik  
3. Perumusan Masalah 
Terkait dengan masalah-masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka aspek-aspek dan teori-teori serta kebijakan-kebijakan tentang 
pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang melandasi kajian ini, 
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akan dikaitkan dengan beberapa permasalahan penelitian yang akan 
dikaji, yang hasilnya akan disajikan secara sistematis dan dirumuskan 
melalui beberapa pertanyaan, yang hasilnya akan terjawab melalui kajian 
lapangan. Beberapa rumusan permasalahan tersebut adalah :  
a. Bagaimana strategi pengembangan PAI yang diterapkan dalam 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik di BA 
„AisyiyahKaranganom ? 
b. Faktor apa  yang mendukung dan menghambat proses penerapan 
Strategi Pengembangan PAI di BA „Aisyiyah Karanganom ? 
c. Bagaimana hasil dan dampak  penerapan strategi Pengembangan 
PAI terhadap prestasi belajar peserta didik di BA „Aisyiyah 
Karanganom ? 
 
C.  Tujuan penelitian 
Dari rumusan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian tentang 
“Strategi Pengembangan Pendidikan Agama Islam Pada Lembaga 
Pendidikan anak Usia Dini (Studi Pada  Bustanul Athfal „Aisyiyah 
Karanganom)” yang ingin dihasilkan peneliti melalui kegiatan penelitian 
lapangan, yang secara spesifik memberi arah bagi peneliti untuk melakukan 
kajian lebih mendalam, yaitu : 
1. Untuk mengetahui strategi pengembangan PAI yang diterapkan di BA 
„Aisyiyah Karanganom.  
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2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat proses 
penerapan Strategi Pengembangan PAI diBA „Aisyiyah Karanganom. 
3. Untuk mengetahui hasil dan dampak dari penerapan strategi 
Pengembangan PAI di BA „Aisyiyah, terhadap prestasi belajar peserta 
didik. 
D.  Manfaat Penelitian 
Besar harapan peneliti, hasil penelitian tentang “Strategi 
Pengembangan Pendidikan Agama Islam pada Lembaga Pendidikan Anak 
Usia Dini (Studi Pada  Bustanul Athfal „Aisyiyah Karanganom)” ini dapat 
memberi manfaat antara lain : 
Secara akademis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi 
sumbangan pemikiran dan informasi tentang Strategi Pengembangan PAI 
bagi lembaga PAUD pada umumnya dan BA„Aisyiyah khususnya, kearah 
yang lebih baik pada masa yang akan datang.Sedangkan secara praktis, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat pada berbagai pihak antara 
lain : 
1. Bagi pembuat kebijakan di bidang PAUD dalam hal ini Kementerian 
Agama RI melalui Dirjen Pendis dan Kemendiknas Melalui Dirjen 
PAUD, dalam melakukan pembinaan dan pengelolaan PAUD pada 
umumnya dan BA „Aisyiyah khususnya yang ada di seluruh 
Indonesia,terutama terkait dengan Strategi Pengembangan PAI yang 
inovatif dan kreatif. 
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2. Bagipraktisi pendidikan terutama pengelola PAUD khususnya BA 
„Aisyiyah, sebagai bahan rujukan dalam mengemas Strategi 
Pengembangan PAI. 
3. Bagi mahasiswa fakultas pendidikan, khususnya yang mengambil jurusan 
PAI, sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan yang akan berguna 
setelah menjadi pendidik nantinya. 
4. Bagi masyarakat umum, yang ingin menimba ilmu tentang inovasi 






A. Teori Yang Relevan 
       1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Istilah strategi sering digunakan dalam banyak konteks dengan 
makna yang tidak selalu sama. Secara bahasa, strategi dapat diartikan 
sebagai “siasat, “kiat”, “trik‟, atau “cara”.Sedang secara umum strategi 
ialah suatu garis besar haluan dalam ertindak untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan (Faturrohman dan Sutikno, 2014: 3).Strategi menurut 
kamus besar bahasa Indonesia (2005:1092), yaitu rencana yang cermat 
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.Menurut Asy‟ari 
(2011: 22) „‟strategi adalah suatu taktik atau cara dalam melakukan 
sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu‟‟. Menurut Slameto dalam  Riyanto 
(2012: 131), strategi adalah suatu rencana tentang pendayagunaan dan 
penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi pengajaran.  
Dalam konteks kegiatan belajar mengajar, strategi bisa diartikan 
sebagai suatu kegiatan pemelajaran yang harus dikerjakan pendidik dan 
peserta didik agar tujuan pemelajaran dapat dicapai secara efektif dan 
efisien (Kemp dalam Rusman, 2012:132). Dengan kata lain, konsep 
strategi dalam kontek ini menunjuk pada karakteristik abstrak serangkaian 
kegiatan guru dan peserta didik dalam events pengajaran. 
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Belajar, merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada 
semua orang dan berlangsung seumur hidup sejak masih bayi (bahkan 
ketika masih dalam kandungan) hingga sampai ke liang lahat. Salah satu 
pertanda seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah 
laku dalam dirinya menyangkut perubahan pengetahuan (kognitif), nilai 
atau sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor). Dengan demikian 
belajar berarti upaya mendapatkan pengetahuan, keterampilan, 
pengalaman dan sikap yang dilakukan dengan mendayagunakan seluruh 
potensi fisiologis dan psikologis, jasmani dan rohani manusia, dengan 
bersumber pada berbagai informasi baik berupa manusia, bahan bacaan, 
bahan informasi, alam jagat raya dan seagainya.  
Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU No. 20 Tahun 2003, 
2006:4). Sedangkan menurut Nata (2009:2005), pembelajaranadalah usaha 
agar dengan kemauannya sendiri seseorang dapat belajar, dan menjadikan 
belajar sebagai salah satu kebutuhan hidup. Menurut Rusman; Kurniawan 
danRiyana (2011:16), pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya 
yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan 
interaksi edukatif  antaradua pihak, antara peserta didik dan pendidik yang 
melakukan kegiatan membelajarkan. Jadi kegiatan belajar mengajar adalah 




Menurut Kemp dalam Ahmadi, Amri dan Elisah (2011:11),strategi 
pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 
pendidik dan peserta didik, agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
efektif dan efisien.Terkait dengan strategi pembelajaran PAI, maka arah 
pencapaian tujuan adalah terlaksananya pembelajaran PAI dengan baik, 
sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan 
menghasilkan output yang berkualitas yakni peserta didik yang tidak 
hanya memiliki pengetahuan tentang agama islam, tetapi juga terampil 
dalam mengamalkan ajaran-ajaran agama islam dan memiliki perilaku 
serta sikap hidup yang mencerminkan nilai-nilai dari ajaran islam.  
Menurut Twelker dalam  Riyanto (2012:134) menyebutkan bahwa 
strategi pembelajaran mencakup empat hal yaitu: penetapan tujuan 
pengajaran; penetapan sistem pendekatan pembelajaran; penetapan dan 
pemilihan metode, teknik dan prosedur pembelajaran; dan penetapan 
kriteria keberhasilanpembelajaran dan evaluasi yang digunakan. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaranadalah rencana tindakan (rangkaian kegiatan) yang 
diterapkan dalam proses pembelajaran, agar proses pembelajaran tersebut 
dapat berjalan secara efektif dan efisien, sehingga tujuan pembelajaran 
yang diinginkan dapat tercapai. Rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 
tersebut mencakup penetapan tujuan pembelajaran; penetapan materi 
pembelajaran; penetapan waktu pembelajaran; penetapan sistem 
pendekatan pembelajaran; penetapan metode dan cara/teknik 
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pembelajaran, penetapanm prosedur/langkah-langkah yang sistematis; 
penetapan sumberdaya/kekuatan dalam pembelajaran (SDM, alat, media, 
bahan, sumber belajar, fasilitas); penetapan kriteria keberhasilan dan 
penetapan pelaksanaan penilaian/evaluasi hasil pembelajaran. 
Terkait dengan strategi pembelajaran PAI, beberapa hal tersebut yang 
akan dilihat dalam penelitian yaitu strategi dalam pembelajaran PAI di 
BA„Aisyiyah yang mencakup sasaran atau tujuan apa yang akan dicapai; 
prosedur atau langkah-langkah seperti apa yang akan ditempuh;sistem 
pendekatan seperti apa yang digunakan dalam pembelajaran; metode dan 
teknik/cara pembelajaran seperti apa yang digunakan, bagaimana 
pemanfaat sumberdaya yang ada;bagaimana penilaian atau evaluasi 
dilakukan dan kriteria keberhasilan yang menjadi tolok ukur dalam 
melakukan penilaian.  
 
 2. Pengertian Pengembangan 
Secara umum pengembangan dapat dimaknai sebagai upaya 
membangun atau melakukan perbaikan atau pembaharuan terhadap 
sesuatu. Jika dikaitkan dengan Pendidikan Agama Islam (PAI), 
pengembangan memiliki makna kuantitatif dan kualitatif. Makna 
kuantitatif yaitu bagaimana menjadikan PAI yang hanya diberikan dua jam 
itu dapat memberi pengaruh luas bagi peserta didik baik ketika di dalam 
maupun di luar sekolah. Sedangkan makna kualitatif, yaitu bagaimana 
mampu menjadikan PAIlebih baik, bermutu dan maju, sesuai nilai-nilai 
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islam itu sendiri yang seharusnya selalu di depan dalam merespon dan 
mengantisipasi tantangan kehidupan (Muhaimin, 2009:307). 
Definisi tersebut memberi pemahaman bahwa berpikir tentang 
pengembangan, berarti mengajak kita untuk berpikir kreatif dan inovatif 
dalam upaya melakukan perubahan (change) terhadap kondisi atau 
eksistensi sesuatu, yang kemudian diikuti dengan pertumbuhan (growth) 
dan pembaharuan atau perbaikan (reform) serta diupayakan untuk 
ditingkatkan secara terus menerus (continuity), untuk dibawa kearah 
kondisi yang ideal. Terkait dengan pengembangan PAI, maka kita harus 
mampu melakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif, bagaimana 
mengemas PAI tersebut menjadi lebih baik dan mampu mencapai kondisi 
ideal sesuai dengan tujuan penyelenggaraan PAI itu sendiri yakni 
tertanamkannya nilai-nilai ajaran islam pada peserta didik mencakup ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam hal ini, pengembangan PAI baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif, diposisikan sebagai pijakan nilai, 
semangat hidup, sikap dan perilaku para pelaku pendidikan baik ketika 
sekolah (kepala, pendidik dan tenaga kependidikan, peserta didik) dan 
ketika di rumah (orangtua peserta didik). 
Menurut Muhaimin (2009:307-308), pengembangan PAI harus 
mampu membidik wilayah-wilayah kajian yang bermuara pada tiga 
problem pokok yaitu : 1). foundational problems, yang terdiri dari 
philosophic dan empiric foundational problems yang meliputi dimensi-
dimensi historis, sosiologis, psikologis, antropologis; 2). structural 
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problems, yang ditinjau dari struktur demografi, geografi, ekonomi, politik 
dan jenjang pendidikan; 3). operational problmems, mencakup berbagai 
faktor dan komponen pendidikan. 
Berdasarkan pada uraian tersebut, maka yang dimaksud 
pengembangan PAI dalam penelitian ini adalah upaya-upaya kreatif dan 
inovatif yang dilakukan oleh pengelola pendidikan (dalam hal ini 
pengelola BA „Aisyiyah) dalam penyelenggaraan PAI. Dalam hal ini akan 
dilihat bagaimana foundational problem; structural problems dan 
operational problmems-nya. Apabila diurai, maka ranah pengembangan 
PAI akan dilihat pada aspek historis, sosiologis, psikologis, antropologis; 
demografi, geografi, ekonomi, budaya, politik, jenjang pendidikan; serta 
berbagai faktor, unsur, komponen pendidikan yang mempengaruhi 
pengembangan PAI di sekolah 
 
       3. Pengertian Pendidikan Islam dan Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Membahas tentang pendidikan Islam berarti membahas tentang 
idialisme pendidikan islam yang dilihat dari berbagai aspeknya seperti 
landasan, tujuan, metode, materi yang diajarkan dan 
sebagainya.„‟Pendidikan adalah merupakan proses budaya untuk 
meningkatkan harkat dan martabat manusia, dan berlangsung sepanjang 
hayat, yang dilaksanakan di lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat‟‟ (Arifin, 2000: 75). Sebelum mengupas tentang hal tersebut, 
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perlu diketahui apa itu pendidikan. Menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun 
2003 pasal 1 ayat 1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia dan keterampilan. 
Menurut Puslitbang Pendidikan agama dan keagamaan (2003: 
100) hakekat pendidikan islam itu ada dua arus utama. Pertama, 
pendidikan Islam sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan  rohani dan 
jasmani menurut ajaran Islam, dengan hikmah mengarahkan, 
mengajarkan, melatih, berlakunya semua ajaran Islam. Kedua, sebagai 
institusi yang mengatasnamakan dirinya dengan label-label Islam. 
Sedang menurut Omar Muhammad Al-Toummy Al-Syaebani dalam 
Arifin (2000:399), pendidikan Islam diartikan sebagai usaha mengubah 
tingkah laku individu dalam tingkah laku priadinya atau kehidupan 
kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses 
kependidikan. 
Dengan demikian, „‟pendidikan Islam dengan sendirinya adalah 
suatu sistem kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang 
dibutuhkan oleh hamba Alloh. Oleh karena Islam mempedomani seluruh 
aspek kehidupan manusia muslim baik duniawi maupun ukhrowi. 
Dengan demikian semua cabang ilmu pengetahuan yang secara materiil 
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bukan Islamis, sebenarnya termasuk kedalam ruang lingkup pendidikan 
Islam juga‟‟(Arifin, 1989: 11). 
Untuk dapat memahami apa itu pendidikan Islam secara lebih 
luas, perlu kiranya dipahami pula konseptualitas pendidikan Islam secara 
etimologi. Pendidikan dalam wacana keislaman memiliki banyak 
pengertian atau istilah yaitu tarbiyah, ta‟lim, ta‟dib, tadris, dan masih 
banyak lagi istilah lain. Namundalam uraian ini hanya dipaparkan empat 
istilah saja yaitu tarbiyah, ta‟lim, tadrisdan ta‟dib.  
 1). Tarbiyah 
Di dalam leksikologi al-Qur‟ân dan al-Sunnah, tidak 
diketemukan istilah al-Tarbiyah, namun terdapat beberapa istilah 
kunci yang seakar dengannya yaitu al-rabb, rabbayani, murabbi, 
yurbi dan rabbani. Sedangkan dalam konsep bahasa Arab, kata al-
tarbiyah memiliki tiga akar kebahasaan (Nahlawi, 1999:12), yaitu :  
a). Rabba, yarbu, yang memiliki makna “bertambah” dan “tumbuh”. 
Makna ini memiliki arti bahwa pendidikan (tarbiyah) merupakan 
proses menumbuhkan dan mengembangkan apa yang ada pada diri 
peserta didik, baik secara fisik, psikis, sosial maupun spiritual. 
Pengertian ini didasarkan pada Q.S. al-Baqarah ayat 276sbb : 
 ِذل َذ َّصٌا ِٝثُْش٠ َٚ  اٛثِّشٌا ُالله ُكَح ّْ َ٠ 
Artinya : “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah 




Maksud ayat ini adalah Allah menghapus sistem riba dan 
mengembangkan sistem sedekah. Sehingga ayat ini memiliki 
makna menumbuhkembangkan dalam pengertian tarbiyah yakni 
menumbuhkembangkan sedekah dan menghapus riba. 
             b). Rabia, yarba, dengan wazn (bentuk)“khafiya, yakhfa”, yang 
memiliki makna “menjadi besar” atau dewasa (tara‟ra‟a). Makna 
ini memiliki arti bahwa pendidikan (tarbiyah) merupakan usaha 
untuk menumbuhkan dan mendewasakan peserta didik baik secara 
fisik, psikis, sosial maupun spiritual. 
c). Rabba, yarubba, dengan wazn (bentuk)“madda-yamudda”, yang 
memiliki makna “memperbaiki (ashlaha), menguasai urusan, 
menuntun, menjaga dan memelihara kelestarian maupun 
eksistensinya. Makna ini memiliki arti bahwa pendidikan 
(tarbiyah) merupakan usaha untuk memelihara, mengasuh, 
merawat, memperbaiki dan mengatur kehidupan peserta didik, agar 
dapat servive dan lebih baik dalam kehidupannya. 
Jika istilah tarbiyah diambil dari fi‟il madi-nya rabbayani, 
maka ia memiliki arti memproduksi, mengasuh, menanggung, 
memberi makan, menumbuhkan, mengembangkan, memelihara, 
membesarkan dan menjinakkan (Al-Atas, 1988).Pemahaman tarbiyah 
seperti ini diambil dari Q.S al-Isra‟ ayat 24 sbb : 
 اًش١ِْغَص ِٝٔ َب١َّثَس ب َّ َو ب َّ ُٙ ّْ َح ْس ا ِةَس ًْ ُل َٚ  ِخ َّ ْح َّشٌا َٓ ِ  ِي ُّزٌا َحَبَٕج ب َّ ٌَُٙ ِْطفْخا َٚ
: شعلاا(٤٢ )  
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Artinya : “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kasih sayang dan ucapkanlah: "wahai Tuhanku, 
kasihilah keduanya, sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku waktu kecil". (al-Isra : 24). 
Menurut Al-Abrasyi dalam Abussalam (2011: 18), „‟kata 
tarbiyah bermakna upaya yang mempersiapkan individu untuk 
kehidupan yang lebih menyempurnakan etika, sistematis dalam 
berpikir, memiliki ketajaman intuisi, giat dalam berkreasi, memiliki 
toleransi kepada yang lain, memilki kompetensi dalam mengungkap 
sesuatu melalui bahasa lisan dan tulisan, serta memilki beberapa 
ketrampilan‟‟. 
             2). Ta‟lim 
Kata Ta‟lim, berasal dari akar kata  ٍُػ–  ٍُؼ٠– ٍُؼر di dalam al-
Qur‟ân ditemukan 25 ayat dalam 14 surat yang mengungkap akar kata 
ini. Salah satunya terdapat dalam surat al-„Alaq ayat 4-5 sbb : 
 ُْ ٍََمٌْا ِبث َُ ٍََّػ ِٜزٌََّا٫  ُْ ٍََْؼ٠ ُْ ٌَ ب َِ  َْ  بَغْٔ  ِلاا َُ ٍََػ  
Artinya : “Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam; Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”. 
 
Konsep ta‟lim juga ditemukan dalam hadits antara lain sbb : 




Artinya :"Ajarilah anak-anak dan keluargamu kebaikan, dan didiklah 
mereka". (H.R. 'Abdu 'r-Razaq dan Sa'id bin Manshur). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ta‟lîm itu 
bermakna memberitahukan, mengajarkan, mendidikatau sekedar 
menyampaikan ilmu kepada seseorang (transfer ofknowledge).   
 3). Tadrîs 
Kata tadrîs,berasal dari akar kata ”  طسد–  طس ذ٠– ظ٠س ذر ”. Di 
al-Qur‟ân akar kata tadrîs ditemukan di 6 ayat pada 5 
surat.Diantaranya, surat Ali Imrân ayat 79, surat al-An‟âm ayat 105 
sbb. 
 ِٝ ٌَ اًدَبجِػ ا ْٛ ُٔ ْٛ ُو َِطبٌٍَِّٕ َي ْٛ َُم٠ َُ ُث َح َّٛ ُُجٌُّٕا َٚ  َُ ْىُحٌْ ا َٚ  َتزِىٌْا ُالله َُٗ١ِرُْؤ٠ ْ َا ٍشََشِجٌ َْ بَو ب َِ 
 ُس َْذر ُْ ُزْٕ ُو ب َّ ِث َٚ  ِةَبزِىٌْ ا َْ ْٛ ُّ ٍََْؼر ُْ ُزْٕ ُو ب َّ ِث َٓ ِّ١ِٔ َّبثَس ا ْٛ ُٔ ْٛ ُو ْٓ ِىٌ َٚ  ِالله ِْ ْٚ ُد ْٓ ِ َْ ْٛ ُع  
Artinya: ”Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allâh berikan 
kepadanya al-Kitab, hikmah dan kenabian, lalu Dia 
berkata pada manusia : hendaklah kamu menjadikan 
penyembah-penyebahku bukan penyembah Allâh. Akan 
tetapi dia berkata : hendaklah kamu menjadi orang-orang 
rabbani, karena kamu selalu mengajarkan kitab dan 
kamu tetap mempelajarinya”.   
 َْ ْٛ ُّ ٍَْؼَّ٠ ٍَ ْٛ َِمٌ َُّٕٗ١َُجٌِٕ َٚ  َذْعَسَد ا ْٛ ٌُ ْٛ ُ َم١ٌِ َٚ  ِذ٠ ْلاا ُفّشَُصٔ َِهٌزَو َٚ  
Artinya: ”Demikianlah Kami mengulang-ulang ayat-ayat Kami supaya 
(orang-orang yang beriman mendapat petunjuk) dan 
yang mengakibatkan orang-orang musyrik mengatakan : 
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kamu telah mempelajari ayat-ayat itu (dari ahli kitab), 
dan supaya kami menjelaskan al-Qur‟ân itu kepada 
orang-orang yang mengetahui”. 
Kata ”ْٛعسذر” pada ayat di atas menunjukkan bahwa ia 
memiliki makna membaca berkali-kali, mempelajari isi dan 
memahaminya, serta mendiskusikan dan mengamalkannya. 
Dari contoh dua ayat tersebut bahwa tadrîs memiliki 
pengertian membaca yang dilakukan berulang-ulang sebagai upaya 
untuk memahami dan mengerti isi/kandungan yang dibacanya.  
4). Ta‟dîb 
Katata‟dîb,berasal dari akar kata  َةُّدا–  َةّدؤ٠– ت٠دؤر ,akar 
kata tersebut ditemukan dalam beberapa hadis sbb: 
 ْٟ ِٕ٠ْ ِد َْؤر َٓ َغْح ََبف ْٟ َثَس ْٟ َِٕثََدا 
Artinya: “Tuhanku telah mendidikku, sehingga menjadikan baik 
pendidikanku”. 
                                                                          
Artinya:"Didiklah anak-anakmu dalam tiga perkara  cinta kepada 
Nabimu, cinta kepada keluarganya (ahlul-bait) dan 
membaca Al-Qur'an". (H.R. Ath-Thabrani) 
Hadits di atas, konteksnya adalah memelihara keluarga 
dengan mengajarkan ajaran Allah dan sunah Rasul untuk lebih 
memperbaiki jiwa dan mentalnya. Ta‟dîb adalah upaya mendidik 
akhlak seseorang supaya berjiwa bersih, berbudi pekerti baik, 
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berperilaku terpuji dan disiplin. Menurut Yunus dalam  Mujib dan 
Mudzakir (2008:20), kata ta‟dîb  lazim diterjemahkan sebagai 
pendidikan sopan santun, tata krama, adab, budi pekerti, akhlak, moral 
dsb. Ta‟dîb seakar dengan „adab memiliki arti pendidikan peradaban 
atau  kebudayaan. 
Dari pendapat para ahli dalam mengistilahkan pendidikan 
Islam dengantarbiyah, ta‟lîm, tadrîs dan ta‟dîb, menurut Al-Attas 
(1998:34-36), tarbiyahadalah term paling tepat untuk mendefinisikan 
pendidikan Islam.   
Secara etimologi kata ”tarbiyah” masdar dari   ٟثس–  ٟثش٠– 
خ١ثشرyang bermakna  غّج–  َضٌ- َؤفا yang artinya mengumpulkan, 
menambah, tinggal atau menetap.Sebagaimana diuraikan di atas, kata 
”tarbiyah” berasal dari tiga kata : 1). Dari kata ”rabbaa-yarbu (  بثس- 
ٛثش٠)” yang berarti bertambah dan tumbuh; 2). Dari kata ”rabiya-yarba 
(  ٟثس- ٝثش٠ )” dengan wazan bentuk ”khafiya-yakhfa (  ٟفخ- ٟفخ٠ )” yang 
artinya menjadi besar dan 3). Dari kata ”rabba-yarubba ( ةس- ةش٠ )” 
dengan wazan ”madda-yamuddu (  ذِ– ُ٠ )” yang berarti memperbaiki, 
menguasai urusan, mengarahkan, menuntun, menjaga dan memelihara 
(An-Nahlawi, 1998). 
Dari beberapa pengertian ini, dapat diambil beberapa kesimpulan 
untuk memahami makna pendidikan. Menurut (An-Nahlawi, 
1992:31),ada lima makna pendidikan yaitu : Pertama, pendidikan adalah 
proses yang mempunyai tujuan, sasaran dan objek. Kedua, secara mutlak 
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pendidik yang sebenarnya hanyalah Allâh. Ketiga, mengarahkan seluruh 
fitrah dan potensi menuju kebaikan dan kesempurnaan. Keempat, 
pendidikan menuntut adanya langkah-langkah yang secara bertahap harus 
dilalui oleh berbagai kegiatan pendidikan dan pengajaran, sesuai urutan 
yang telah disusun secara sistematis. Kelima, kerja pendidik harus 
mengikuti syara‟ dan ajaran agama Allîh.Melalui pemahaman ini, 
jelaslah bahwa yang dimaksud konsep pendidikan di sini adalah 
pendidikan Islam.  
Sementara pendidikan Islam itu sendiri memiliki beberapa 
pengertian. Menurut Muhaimin (2006:4-6), pemahamanpendidikan Islam 
adalah :  
               1). Pendidikan menurut Islam atau pendidikan yang berdasarkan Islam 
atau pendidikan yang Islami yaitu pendidikan yang dipahami dan 
dikembangkan serta disusun berdasarkan ajaran Islam yang 
terkandung dalam sumbernya al-Qur‟ân dan Hadits.  
2). Upaya mendidikkan agama dan nilai-nilai ajaran Islam agar menjadi 
way of life (pandangan hidup) yang terwujud dalam tindakan berupa 
kegiatan yang dilakukan seseorang untuk membantu orang lain 
dalam menanamkan nilia-nilai ajaran Islam.  
               3). Pendidikan dalam Islam atau praktek atau proses pendidikan yang 
berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat Islam, baik Islam 
sebagai agama, ajaran, sistem budaya dan peradaban sejak jaman 
Nabi Muhammad sampai sekarang.  
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Menurut al-Syaibani dalam Arifin (2000:399), pendidikan Islam 
adalah“proses” mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, 
masyarakat dan alam sekitar, dimana pengajaran sebagai suatu aktivitas 
asasi dan profesi diantara profesi-profesi asasi dalam masyarakat. 
Menurut Nafis (2011:7-8), di Indonesia, lembaga pendidikan 
Islam dapat dikelompokkan menjadi 5 kategori yaitu : 
1) Pendidikan Islam di keluarga, di tempat-tempat ibadah atau forum-
forum kajian keislaman 
2) Pondok pesantren danMadrasah Diniyah (ula, wusta dan ulya) yang 
menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 disebut sebagai 
pendidikan keagamaan (Islam) formal. 
3) Madrasah dan Pendidikan lanjutan seperti MI, MTs, MA, IAIN, 
STAIN,UIN dan seluruh lembaga pendidikan yang bernaung di 
bawah Kementerian Agama. 
4) Pendidikan Anak Usia Dini/TK, sekolah dan perguruan tinggi yang 
diselenggarakan oleh dan/atau dibawah naungan yayasan dan 
organisasi Islam. 
5) Pelajaran agama Islam di sekolah/madrasah/perguruan tinggi, 
sebagai mata pelajaran, mata kuliah atau sebagai program studi. 
Dari pemilahan tersebut, maka Pendidikan Islam yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah pelajaran agama Islam sebagai suatu mata 
pelajaran yang diajarkan pada lembaga pendidikan. Adapun lembaga 
pendidikan yang dimaksud adalah Pendidikan Anak Usia Dini/TK 
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dibawah naungan yayasan dan organisasi Islam, yang dalam penelitian 
ini adalah BA „Aisyiyah Karanganom yang ada di desa Karanganom, 
Karanganom, Jatinom, Klaten, Jawa Tengah. 
b. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Banyak orang menyamakan pengertian Pendidikan Islam (PI) 
dengan Pendidikan Agama Islam (PAI), padahal keduanya memiliki 
pengertian yang berbeda. PAI, merupakan nama dari kegiatan dalam 
mendidikkan agama Islam. Usaha-usaha dalam mendidikkan agama 
Islam itulah yang disebut sebagai PAI. Dalam hal ini PAI sejajar atau 
sekategori dengan pendidikan lain seperti pendidikan matematika (nama 
mata pelajarannya matematika), pendidikan biologi (nama mata 
pelajarannya biologi), pendidikan ekonomi (nama mata pelajarannya 
ekonomi) dsb, sehingga PAI (nama mata pelajarannya agama Islam) 
(Tafsir, 2008:277). 
Menurut Muhaimin (2009:318), PAI adalah upaya-upaya dalam 
mendidikkan agama Islam atau ajaran-ajaran Islam dan nilai-nilainya, 
agar menjadi pandangan dan sikap hidup (way of life) seseorang.  Melalui 
pengertian seperti ini, maka PAI dapat berwujud segenap kegiatan yang 
dilakukan seseorang untuk membantu seorang atau sekelompok orang 
(peserta didik) dalam menanamkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk 
dijadikan sebagai pandangan hidupnya. 
Dalam pemahaman umum seperti di sekolah-sekolah, PAI 
digunakan sebagai nama mata pelajaran, sehingga disebut mata pelajaran 
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PAI. Penamaan semacam itu sebenarnya kurang tepat, karena yang 
diajarkan adalah agama Islam, sehingga nama mata pelajarannya 
seharusnya mata pelajaran agama Islam, bukan mata pelajaran PAI, 
sedangkan PAI adalah nama kegiatannya. Dengan demikian, PAI adalah 
kegiatan yang dilakukan melalui pembelajaran baik di sekolah maupun di 
tempat lain, dalam rangka mendidikkan atau mengajarkan agama Islam.  
Namun untuk tidak menimbulkan keragaman pemahaman, 
karena PAI sudah lazim disebut sebagai nama mata pelajaran, maka 
dalam tulisan ini selanjutnya PAI dipahami sebagaimana lazimnya 
pemahaman PAI selama ini yakni sebagai mata pelajaran, sama halnya 
dengan mata pelajaran lain seperti Matematika, Bahasa, Ekonomi dsb. 
sehinggadalam tulisan ini ketika disebutkan PAI, maka pemahamannya 
adalah mata pelajaran PAI. 
c. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan berfungsi untuk mengarahkan, mengendalikan dan 
mengembangkan suatu kegiatan. Oleh sebab itu, setiap tujuan hendaklah 
dirumuskan dengan tegas dan jelas. Marimba, mendefinisikan tujuan 
sebagai standar usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan usaha 
yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-
tujuan lain. Tujuan dapat membatasi ruang gerak usaha, agar kegiatan 
yang akan dilakukan dapat terfokus dan terarah (Marimba, 198945-46). 
Pendidikan merupakan usaha membantu manusiaagar memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan sikap hidup yang luhur, karena secara 
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paedagogis, pendidikan merupakan upaya sadar dan memiliki 
tujuan.Menurut Marimba (1989:44), pendidikan adalah usaha untuk 
mencapai tujuan itu sendiri. Pekerjaan mendidik adalah proses kegiatan 
menuju kearah tujuannya, sebab pekerjaan yang dilakukan tanpa tujuan 
yang jelas, akan menimbulkan suatu ketidakjelasan (indeterminisme) 
dalam prosesnya. 
Diskursus tentang tujuan pendidikan, menggiring kita untuk 
membincangkan dua hal penting yaitu pertama, mengajak kita untuk 
membincangkan tujuan hidup manusia,sebab tujuan pendidikan pada 
hakekatnya identik dengan tujuan hidup manusia di muka bumi ini. 
Kedua, membincangkan tentang alat untuk mencapai tujuan, sebab 
pendidikan hanyalah merupakan satu alat yang digunakan manusia untuk 
memelihara keberlangsungan hidupnya. Namun demikian, tujuan hidup 
itu ditentukan pula oleh pandangan hidupnya. Menurut Dubois 
(1979:14), dalam pendidikan yang penting adalah tujuannya diambil dari 
pandangan hidupnya atau nilai-nilai yang dianut dalam kehidupannya. 
Bila pendidikan dipandang sebagai suatu proses, maka proses 
tersebut akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir pendidikan yang 
hakekatnya adalah perwujudan dari nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam 
pribadi manusia yang diinginkan. Nilai-nilai ideal tersebut mewarnai dan 
mempengaruhi pola kepribadian manusia, sehingga menggejala dalam 
perilaku lahiriah. Perilaku lahiriah inilah cermin yang memproyeksikan 
nilai-nilai ideal yang telah mengacu dalam jiwa manusia sebagai produk 
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dari proses pendidikan.Berpijak pada konsep tersebut, maka tujuan 
pendidikan Islam harus pula berorientasi pada hakekat pendidikan itu 
sendiri, yang menurut Mujib (2008:71-72) meliputi beberapa aspek : 
1) Tujuan dan tugas hidup manusia untuk mengabdi pada Allâh swt, 
sehingga tugas hidupnya berupa ibadah (sebagai „abd Allâh). 
Sebagaimana firman Allâh swt dalam Q.S. al-An‟âm ayat 162 sbb: 
 َٓ ١ْ ٍْ ِّ ٌَ بَؼٌْ ا ِةَس ِِلِل ِح ب َّ َِ َٚ  َٞ  َب١ْح َِ َٚ  ْٝ ِىُُغٔ َٚ  ِح َلََص َّْ ِا 
Artinya : “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidup dan matiku hanya 
untuk Allâh Tuhan sekalian alam”(Q.S.al-An‟âm ayat 
162). 
2) Memperhatikan konsep-konsep dasar manusia sebagai makhluk yang 
mempunyai potensi bawaan, fitrah, bakat, minat, sifat dan karakter 
yang cenderung pada al-Hanîf (rindu pada kebenaran dari Tuhan) 
yang berupa agama Islam. Sebagaimana firman Allâh Swt. dalam 
Q.S. al-Kahfi ayat 29 dan Q.S. ar-Rûm ayat 30 sbb : 
 اًسَبٔ َٓ ١ْ ِّ ٍِّظٌٍِ َبَْٔذزَْػا َّبِٔا شْفَْى١ٍْ َف َءبَش ْٓ َِ َٚ  ْٓ ِ ُؤ١ٍْ َف َءبَش ْٓ َّ َف ُْ ُىِّث َّس ْٓ ِ  ُّكَحٌْ ا ًِ ُل َٚ
 َّ ٌْ بَو ٍءب َّ ِث ا ْٛ ُثبَُغ٠ ا ْٛ ُث١َِغزَْغ٠ ْ ِا َٚ  َبُٙفِداَشُع ُْ ِٙ ِث َغبََحا َظِئث َٖ ْٛ ُج ُٛ ٌْ ا ِٜٛ َْش٠ ًِ ْٙ
ًبَمَفرْش ُِ  ْدَءبَع َٚ  ُةاَشَّشٌا 
Artinya : “dan katakanlah bahwa kebenaran itu datangnya dari 
Tuhanmu, maka barangsiapa yang ingin beriman 
hendaklah ia beriman, dan barangsiapa ingin kafir 
biarlah ia kafir, sesungguhnya Kami telah sediakan bagi 
orang-orang zalim itu neraka, yang gejolaknya 
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mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, 
niscaya mereka akan diberi minuman seperti air dari besi 
yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah 
minuman paling buruk dan tempat istirahat paling jelek”. 
(Q.S. al-Kahfi : 29). 
 
 َف َب ِل ُْ  َٚ ْج َٙ َه  ٌِ ّذٍ ْ٠ ِٓ  َح ِٕ ْ١ ًف ِف ب ْط َش َد  ِالله  ٌَّا ِز ْٝ  َف َط َش ٌَّٕا َطب  َػ ٍَ ْ١ َٙ َلا ب َر ْج ِذ ْ٠ ًَ  ٌِ َخ ٍْ ِك  ِٙ ٌٍاز ٌِ َه 
 ّذٌا ْ٠ ُٓ  ٌْا َم ّ١ ُ  َٚ ِىٌ َّٓ  َا ْو َث َش ٌَٕا ِطب  َلا  َ٠ ْؼ ٍَ ُّ ْٛ َْ  
Artinya :“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
(Allâh); (tetaplah atas) fitrah Allâh yang telahmenciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada 
fitrah Allâh. Itulah agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. (Q.S. al-Rûm : 30) 
3) Tuntunan masyarakat yang berupa nilai-nilai budaya yang telah 
melembaga dalam kehidupan dan pemenuhan tuntutan kebutuhan 
hidup, sebagai antisipasi perkembangan dunia modern. 
4) Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam yang mengandung nilai dan 
dapat meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di dunia dan untuk 
mengelola dan memanfaatkan dunia sebagai bekal hidup di akhirat. 
Sebagaimana firman Alloh Swt. Pada Q.S. al-Qosos ayat 77 sbb: 
                
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               
                      
 Artinya: “ Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah    
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi 
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. 
 
Berangkat dari tujuan pendidikan Islam yang berusaha 
menyeimbangkan antara kepentingan duniawi dan ukhrawi, maka 
pendidikan Islam meletakkan dasar nilai-nilai Islam sebagaifondasi 
utama. Melalui fondasi yang kuat tersebut, niscaya tujuan pendidikan 
akan dapat tercapai. Karena nilai-nilai Islam merupakan materi pokok 
yang ingin diinternalisasikan, sehingga dasar pendidikan Islam tidak lain 
adalah aturan-aturan yang tertuang dalam al-Qur‟ân dan al-Sunnah.  
Adanya nilai-nilai dasar agama sebagai fondasi inilah yang 
kemudian membedakan antara konsep pendidikan Barat dan Islam. 
Dalam konsep Barat, tujuan dari pendidikan hanyalah untuk pertahanan 
hidup, untuk kepentingan ekonomi, untuk efisiensi sosial, untuk 
kepentingan kewarganegaraan dsb. Sedangkan dalam pendidikan Islam, 
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tujuan dari pendidikan adalah membentuk kepribadian yang beriman 
kepada Allâh dan tunduk serta patuh secara total kepada-Nya (Adullah, 
2005:133).Sebagaimana firman Allâh dalam Q.S. aż-Żâriyât ayat 56 sbb :  
 : دب٠سازٌا( ِْ ْٚ ُُذجَْؼ١ٌِ َِّلاا َظْٔ ِلاْا َٚ  َّٓ ِجٌْ ا ُذَْمٍَخ ب َِ َٚ٦٥)  
Artinya : “Dan Aku menjadikan jin dan manusia itu tiada lain kecuali 
agar mereka menyembahKu” 
Jika tujuan pendidikan Islam yang ingin dicapai ini, maka 
tujuan akhir pendidikan Islam adalah merealisasikan ubudiyah kepada 
Allah di dalam kehidupan manusia. Dengan demikian, tujuan pendidikan 
Islam yang utama adalah menjadikan manusia yang unggul dan 
berkualitas serta ikhlas beribadah kepada Allâh dengan tunduk patuh 
menjalankan perintah-Nya. Dalam konsep ini sudah mencakup untuk 
merealisasikan kepribadian yaitu mencapai kemahiran dalam hal tertentu, 
namun semua itu tetap berpedoman pada aturan-aturan Allâh, sehingga 
apapun yang dilakukan dengan tujuan beribadah mencari rida Allâh. 
Dalam penelitian ini, konsep tersebut menjadi landasan dalam 
melihat apakah pelaksanaan PAI di BA „Aisyiyah  juga menerapkan 
konsep yang sama yakni meletakkan dasar nilai-nilai Islam sebagai 
pondasi utama, sehingga tercapai keselarasan hidup dunia dan akhirat. 
d. Dasar dan Landasan Pendidikan Islam 
Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu 
agar dapat berdiri dengan kokoh. Dasar, ibarat fondasi sebuah bangunan, 
sehingga harus memiliki kekuatan agar mampu menopang bangunan 
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tersebut. Untuk menghasilkan lulusan yang baik, yakni manusia yang 
berkualitas, pendidikan harus memiliki dasar yang kokoh sebagai fondasi 
penopangnya. Menurut  Tafsîr (2008: 46) ”rasionalisme” merupakan 
dasar pendidikan secara umum, karena pndidikan selalu diwarnai oleh 
pandangan hidup (way of life). Diantara pandangan hidup tersebut adalah 
rasionalisme yaitu paham yang mengatakan bahwa kebenaran diperoleh 
melalui akal dan diukur juga dengan akal. Jadi akal sebagai tolok ukur 
dan pencari kebernaran tersebut. Berdasar konsep ini, pendidikan harus 
mampu mendidik manusia menjadi manusia. Karena tujuan pendidikan 
ialah meningkatkan derajat kemanusiaan manusia. 
Pendidikan Islam, disamping mengandalkan akal sebagai tolok 
ukur dan pencari kebenaran, juga mengandalkan nilai-nilai spiritualitas 
Islam. Nilai-nilai Islam yang melandasinya adalah merupakan proses 
ikhtiariah yang secara paedagogis mampu mengembangkan hidup anak 
menuju kearah kedewasaan (taklif) dan kematangan akal, moral dan 
spiritual. Oleh karenanya usaha ikhtiariah tersebut tidak dapat dilakukan 
hanya dengan coba-coba (trial and error) atau kemauan pendidikan tanpa 
dilandasi dasar yang dapat dipertanggungjawabkan nilai-nilai Islam. 
Karena pendidikan Islam dilandasi dengan dasar nilai-nilai 
Islam, sehingga dasar dan landasan pendidikan Islam yang utama tidak 
lain adalah aturan-aturan atau hukum Islam yang tertuang dalam al-
Qur‟ân dan as-Sunnah. Menurut Arifin (2000: 54), Islam memandang 
bahwa segala fenomena alam ini hasil ciptaan Allâh yang tunduk pada 
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hukum-hukum mekanismenya (sunnatullâh). Oleh karenanya manusia 
harus dididik agar mampu menghayati dan mangamalkan nilai-nilai 
dalam hukum Allâh itu.  
Di masa Rasulullâh, ada lima sumber utama yang dijadikan 
dasar dalam pendidikan Islam yaitu al-Qur‟ân, al-Sunnah, ijtihad, 
perkataan sahabat dan „adat (Nizar dan Hasibuan, 2011: 2)Al-Qur‟ân dan 
as-Sunnah menjadi dasar pokok, sedangkan ijtihad, perkataan sahabat 
dan „adat menjadi dasar pelengkap. Di era sekarang ini, sebenarnya tidak 
jauh berbeda, hanya saja lebih mengedepankan al-Qur‟â dan al-Sunnah 
sebagai dasar dan landasan utama dalam pendidikan Islam. 
Ditempatkannya al-Qur‟ân dan as-Sunnah sebagai dasar dan 
landasan utama pendidikan Islam,karena al-Qur‟ân berisi segala hal 
mengenai petunjuk yang membawa hidup manusia bahagia di dunia dan 
di akhirat. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-An‟âm ayat 38 sbb : 
                   
                                  Artinya :„‟Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al Kitab, 
        Kemudian     kepada     Tuhanlah    mereka    dihimpunkan ‟‟ 
( Q.S. al-An‟âm ayat 38)                                                             
Jika tidak ada satupun yang luput dari catatan kitab (al-Qur‟ân), 
berarti al-Qur‟ân berisi petunjuk terhadap segala sesuatu bagi manusia 
untuk mencapai kebahagiaan hidupnya di dunia dan akhirat, dan ini 
merupakan tujuan akhir pendidikan Islam itu sendiri. Secara tegas 
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dijelaskan bahwa al-Qur‟ân merupakan petunjuk segala sesuatu dalam 
kehidupan ini.Firman Allâh dalam Q.S. an-Nahl ayat 89 sbb : 
  َٓ ١ْ ِّ ٍِْغ ُّ ٍْ ٌِ َٜشُْشث َٚ  ًخ َّ ْحَس َٚ  ًُٜذ٘ َٚ  ٍء ْٟ َش ًِ ُِىٌ ًبَٔب١ِْجر َةَبزٍِىٌْ ا َه١ٍََْػ َبٌْٕ ََّضٔ َٚ 
Artinya : “Dan Kami turunkan kepadamu kitab yang menerangkan tiap-
tiap sesuatu, sebagai petunjuk dan sebagai rahmat serta kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri”. 
Kata ”segala sesuatu” (ءٟش ًىٌ) ini banyak dipahami oleh para 
sarjana muslim meliputi berbagai cabang ilmu pengetahuan. Dengan 
demikian ilmu pengetahuan itu menurut al-Qur‟ân harus dicari melalui 
analogi (qiyas) dan Hadits Nabi yang merupakan bagian dari syariat 
Islam dan sumber/dasar Islam. Kata ءٟش ًىٌ”segala sesuatu” ini memberi 
pengertian bahwa adanya kandungan asas-asas dasar Qur‟âni yang 
mampu memberi petunjuk bagi perilaku manusia. Al-Qur‟ân 
menyodorkan kepada manusia ilmu pengetahuan yang bermanfaat, yang 
mengatur hubungan manusia dengan Allâh, dengan sesamanya dan 
dengan lingkungannya (Abdullah, 2005: 18) Eksistensi pandangan al-
Qur‟ân mengacu pada kehidupan di dunia yang porsinya sama dengan di 
akhirat.  
Banyak manusia yang meragukan adanya aspek edukatif dalam 
al-Qur‟ân. Umumnya mereka meragukan adanya kaitan antara al-Qur‟ân 
dengan pendidikan. Padahal banyak istilah dalam al-Qur‟ân yang terkait 
dengan pendidikan seperti kata ”rabb” dan ”tarbiyah”. Maududi dalam 
Abdurrahmân menyatakan bahwa ”mendidik” dan ”memelihara” 
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merupakan salah satu dari sekian banyak makna implisit yag terkandung 
dalam kata ”rabb” (ةس). Sedangkan Qurtubi juga dalam Abdurrahmân 
menyebutkan bahwa kata ”rabb” ( ةس( merupakan bentuk deskripsi yang 
diberikan kepada seseorang yang melakukan suatu perbuatan secara 
sempurna. Namun pemeliharaan manusia terbatas pada kelompok atau 
bidang tertentu, sementara Allâh sebagai ”rabb al-Alamî”memiliki 
kekuasaan yang tiada batas. Bentuk kata jadian dari ‟ilm (ilmu 
pengetahuan) yang banyak dinyatakan, menandakan bahwa al-Qur‟ân 
tidak mengabaikan terma-terma atau konsep-konsep yang menunjuk 
kepada pendidikan. Fakta lain menyatakan bahwa nama-nama yang telah 
dikenal dan diberikan pada pesan wahyu yang disebut dengan al-Qur‟ân 
dan kitab. Al-Qur‟ân berasal dari kata ”qara‟a” (اًشل) yang berarti 
membaca, maka al-Qur‟ân berarti bacaan. Sementara kitab berasal dari 
kata “kataba” (بتك) yang berarti tulisan. Maka kedua kata yaitu Qur‟ân 
dan kitab, jika dikaitkan dengan konsep pendidikan, memiliki makna 
membaca dan menulis, dengan pengertian yang seluas-luasnya 
(Abdullah, 2005: 18-19). 
Sedang bukti hadis sebagai dasar dan landasan pendidikan Islam 
ditemukan dalam hadits Rasulullâh riwayat Bukhâri dari Ibnu Abbâs sbb:  
 َءب َّ ٍَُح َٓ ١َّْٔبَّثَس ا ْٛ ُٔ ْٛ ُو : ٍط َبجَػ ُٓ ِْثا َيَبل َٚ َطَبٌٕا َّٟثَُش٠ ِّٞزٌَّّا َِٝٔبث َّشٌا ُيَبُم٠ َٚ  َءب َّ ٍَُػ َءَبَُٙمف
)طبجػ ٓثا ٓػ ٜسبخجٌا ٖاٚس(  ِٖ ِسَبجِو ًَ َْجم ِّ ٍْ ِؼٌْ ا ِسبَغِِصث 
Artinya : “Jadilah robbâni yang penyantun, yang memiliki pemahaman 
dan pengetahuan. Disebut robbani karena mendidik manusia 
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dari pengetahuan tingkat rendah menuju tingkat tinggi”. (H.R. 
Bukhâri dan Ibnu Abbâs). 
Dari uraian di atas jelaslah bahwa al-Qur‟ân dan al-Sunnah 
sebagai dasar dan landasan utama dalam pendidikan Islam. Hal ini 
menjadi dasar peneliti dalam melihat apakah Bustanul Athfal (BA) 
„Aisyiyah juga menggunakan al-Qur‟ân dan al-Sunnah sebagai dasar dan 
landasan utama dalam pendidikan. 
e. Metode Pendidikan Islam 
Ada beberapa metode pendidikan Islam yang dapat dilakukan 
kepada anak sebagaimana diajarkan oleh Rasulullâh. Beliau sebagi 
uswatun hasanah, telah mengajarkan banyak hal dalam mendidik 
keluarga dan umatnya. Menurut Nashih Ulwan (Ulwan, 2007:141-142), 
metode dalam mendidik anak ada lima yaitu pendidikan dengan 
keteladanan; dengan adat kebiasaan; dengan nasehat; dengan perhatian 
dan pengawasan dan dengan hukuman.Menurut Suwaib (2007:456), ada 
delapan metode yaitu mendidik melalui teladan yang baik; melalui 
bimbingan dengan menggunakan waktu yang tepat; bersikap adil; 
memenuhi hak-hak anak; mendoakan anak; membantu anak berbuat baik, 
patuh dan tidak mencela. 
Dari keduapendapat tersebut jika digabungkan dapat diringkas 
menjadi lima metode saja yaitu pendidikan keteladanan yang mencakup 
didalamnya (bersikap adil terhadap sesama anak, mendoakan anak dan 
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tidak mencela); pendidikan dengan adat kebiasaan; nasehat; perhatian 
dan hukuman. 
              1). Pendidikan dengan Keteladanan 
Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang paling 
berpengaruh dan paling berhasil dalam mempersiapkan dan 
membentuk moral, spiritual dan etos sosial anak. Keteladanan yang 
baik, akan memberi pengaruh yang besar terhadap jiwa anak. Karena 
pendidik adalah figur terbaik dalam pandangan anak yang 
perbuatannya, tingkah lakunya, sopan santunnya, tutur katanya 
disadari atau tidak akan ditiru dan tertanam dalam jiwa anak.  
Allâh telah mengajarkan kepada kita melalui Rasul-Nya bahwa 
Rasulullâh saw di utus ke bumi ini untuk menyampaikan risalah 
samawi kepada umat manusia dan sekaligus sebagai seorang pendidik 
dengan sifat-sifat luhur, yang mampu menjadi teladan bagi semua 
manusia. Ditegaskan dalam Q.S. al-Ahzâb ayat 21 sbb : 
 َْ آو َْذَمٌ  ل  ك  م   ف  ي   ر  س  و  ل   الل   ا  س  و  ة   ح  س  نة   اللذ  و  ر خلاا  م  و  ي  لا  و  اللا  و  ج  ر  ي  نا  ك  ن  م ل
  ر  ي ث  ك 
Artinya :”Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullâh itu suri 
tauladan yang baik bagimu yaitu bagi orang-orang yang 
mengharap (rahmat) Allâh dari (kedatangan) hari kiamat 
dan ia banyak menyebut Allâh”. 
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Allâh juga telah meletakkan dalam diri Rasulullâh satu bentuk 
pribadi yang sempurna bagi metode pendidikan yang Islami. 
Sebagaimana diriwayatkan oleh Aisyah r.a.sbb: 
 ، َٓ ١ِٕ ِ ْؤ ُّ ٌْ ا ََّ ُأَب٠ :ُذٍْ َُمف ،َخَِشئبَػ ُذ١ََْرأ : َيَبل ،ُْٕٗ َػ ُ الله َٝ ِظَس ٍش ِ بَػ ِٓ ْث َِ بَشِ٘  ْٓ َػ
 ب َِ َأ ، َْ آُْشمٌْ ا ُُُٗمٍُخ َْ بَو : َْذٌَبل ، َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّالله ٍََّٝص ِالله ِيُٛعَس ُِكٍُِخث ِٟٕ٠ِِشجَْخأ
 ِالله َي ْٛ َل ، َْ آُْشمٌْ ا ُأَشَْمر  ٍُ ١ِظَػ ٍُكٍُخ ٍَََٝؼٌ َهَِّّٔ َٚ  : ًَّ َج َٚ  َّضَػ  
Artinya : “Dari Hisyam bin Amir radiyallâhu `anhu, dia berkata : saya 
mendatangi Aisyah seraya berkata : Wahai Ummul 
Mukminin, kabarkanlah kepadaku mengenai akhlak 
Rasulullâh saw, (Aisyah) Berkata: akhlak beliau adalah 
Al-Qurân, bukankah engkau telah membaca Al-Qurân 
pada firman Allâh Azzawajalla, wa innaka la‟ala khuluqin 
ażîm (Sesungguhnya engkau (Muhammad) memiliki 
akhlak yang agung.)". 
Akhlak Rasulullâh inilah yang menjadi pijakan para pendidik 
dan orangtua dalam mendidik anaknya, agar menjadi manusia yang 
berbudi luhur, berpengatahuan  luas, mandiri dan bertanggungjawab. 
              2). Pendidikan dengan Adat Kebiasaan 
Orangtua juga wajib mendidik anaknya dengan kebiasaan-
kebiasaan baik yang pernah diajarkan Rasulullâh. Karena sesuatu 
yang baik itu memang harus dibiasakan sejak kecil. Anak sejak lahir 
diciptakan dengan fitrah tauhid yang murni, agama yang benar dan 
keyakinan kepada Allâh. Firman Allâh dalam Q.S. ar-Rûm ayat 30:  
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 ََهْٙج َٚ  ُْ َِلَبف ِالله ِكٍْ َِخٌ ًَ ٠ْ ِذَْجر َلا َبٙ١ٍََْػ ََطّبٌٕا ََشَطف ْٝ ِزٌَّا ِالله َدَشِْطف ًبف١َِْٕح ِٓ ٠ّْذٌٍِ
 َْ ْٛ ُّ ٍََْؼ٠ َلا ِطبٌَّٕا ََشثَْوا َّٓ ِىٌ َٚ  ُ ّ١َمٌْا ُٓ ٠ِّْذٌا َِهٌر 
Artinya :”Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
(Allah); (tetaplah atas) fitrah Allâh yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allâh. Itulah agama yang lurus; 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui". (Q.S. ar-
Rûm : 30) 
Namun demikian, fitrah tersebut tidak akan berkembang, jika 
tanpa pendidikan yang  benar. Oleh karena itu anak harus dibiasakan 
dengan  pendidikan yang  Islami dan lingkungan yang baik sejak 
kecil. Sabda Rasulullâh saw sbb : 
  حَدبَػَش١َْخٌْ ا َّْ ِ َبف َش١َْخٌْ ا ُ ُ٘ ْٚ ُد ّٛ َػ َٚ  َِحلَ َّصٌا ِٝف ُْ ُِىئَبَْٕثأ ٍََٝػا ْٛ ُِظفبَح )ٝٔاشجغ ٖاٚس(  
Artinya : ”peliharalah shalat anak-anak kalian dan biasakan mereka 
berbuat kebaikan, karena sesungguhnya kebaikan itu 
adalah kebiasaan”. (H.R : Thabrâni). 
 ُش١َْخ ََُٖذٌ َٚ  ًُ ُج َّشٌا َةَّدَُؤ٠ ْ ََلَ  ٍعبَِصث َق َّذََصَز٠ ْ
ّأ ْٓ ِ  
Artinya : ”Sesungguhnya orang yang mendidik anaknya dengan baik 
itu lebih baik dari pada bersedekah dengan satu sha‟”. 
(H.R. Tirmiżi). 
Pendidikan pembiasaan yang dapat dilakukan kepada anak 
sejak  kecil misalnya mengucapkan salam ketika bertemu seseorang, 
berdoa ketika bersin dan menjawab doa orang yang bersin; 
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mengajarkan etika ketika makan, etika ketika menguap dengan 
menutup mulutnya; beredoa mau tidur dan bangun tidur, menjenguk 
orang yang sakit; melakukan ketaatan pada orangtua, mengerjakan 
shalat, berinfak, sedekah, puasa dsb.Hadits Rasulullâh saw 
diriwayatkan Hakim dan Abu Dawud dari Ibn „Amr bin „Ash sbb : 
 ٍشْشَػ ُءَبَْٕثا ُْ ُ٘ َٚ  َبٙ١ٍََْػ ُْ ُ٘ ْٛ ُثِشْظا َٚ  َٓ ١ِِْٕع ِغْجَع ُءَبَْٕثأ ُْ ُ٘ َٚ  َِحلَ َّصٌاِبث ُْ ُوََدلا ْٚ َأ ا ْٚ ُش ُِ
 َعَّ ٌْ ا ِٝف ُْ َُٕٙ١َْث ا ْٛ ُلَّشف َٚ ِغِجب  
Artinya : ”Suruhlah anak-anakmu melakukan shalat ketika 
merekaberusia tujuh tahun, dan pukullah mereka ketika 
enggan pada saat berumur sepuluh tahun, dan pisahkanlah 
tempat tidur mereka”.  
Disamping itu, memberikan lingkungan yang baik, agar anak 
tumbuh menjadi anak yang saleh dan taat kepada Allâh swt juga 
penting. Anak dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah), maka 
bagaimana orang tua mendidiknya, itulah yang akan terjadi. Sabda 
Rasulullâh saw yang diriwayatkan Bukhâri sbb :  
 ٌَ ْٛ ُ٠ ٍد ْٛ ٌُ ْٛ َِ  ًُّ ُو ِٗ ِٔاَش ََّصُٕ٠ ْٚ َأ ِٗ ِٔبَغ َّج َّ ُ٠ ْٚ َأ ِٗ ِٔاَد ْٛ َُٙ٠ ُٖا َٛ ََثأ ب َّ َِّٔا َٚ   ِحَشِْطفٌْ ا ٍََٝػ ُذ  
Artinya : ”Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka 
kedua orangtuanyalah yang akan menjadikan ia sebagai 
seorang Yahudi, Majusi atau Nasrani”. (H.R.Bukhâri). 
Melalui uraian ini jelaslah bahwa keteladanan bagi anak 
harus dibangun mulai dari lingkungan keluarga, sekolah maupun 
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masyarakat. Orangtua wajib memberikan lingkungan yang baik, agar 
anak tidak terjerumus dalam pergaulan yang salah. 
             3). Pendidikan dengan Nasehat 
Nasehat/petuah merupakan metode pendidikan yang cukup 
berhasil, karena memiliki pengaruh besar dalam membuka kesadaran 
anak akan hakekat sesuatu dan mendorongnya menuju harkat dan 
martabat luhur. Firman Allâh dalam Q.S. Luqman ayat 13-14 sbb : 
 ِا ِلِلِبث ْنِشُْشر َلا َّٟ َُٕج٠ ُٗظَِؼ٠ َٛ ُ٘ َٚ  ِْٕٗثِلا ُٓ َّْمٌ َيَبل ِْرا َٚ  ُ ١ِْظَػ  ُ ٍْ َُظٌ َنْشّشٌا َّْ
 ٍٓ ْ٘ َٚ  ٍَٝػ ًبْٕ٘ َٚ  ٗ ُِّ ُا َُْٗزٍ َّ َح ِٗ ٠َِْذٌا َٛ ِث َْ بَغْٔ ِلاْا َبٕ١ْ ِّص َٚ َٚ  ِٓ ١ْ َِ بَػ ْٟ ِف ٍُِٗصف ِّٚ
 َِٔا ُىْشب ُش١ِْص َّ ٌْ ا َّٟ ٌَِا َه٠َْذٌِا َٛ ٌِ َٚ  ْٟ ٌِْش  
Artinya : ”Dan ingatlah ketika Luqman memberi nasehat kepada 
anaknya ketika ia memberi pelajaran kepadanya ”hai 
anakku, janganlah kamu menyekutukan Allâh, 
sesungguhnya menyekutukan Allâh adalah benar-benar 
kezaliman yang besar”. Dan Kami perintahkan kepada 
manusia agar berbuat baik kepada ibu bapaknya, ibunya 
telah mengandung dalam keadaan lemah yang bertambah 
lemah dan menyapihnya dalamdua tahun. Hendaknya 
bersyukur kepadaKu dan kepada ibu bapakmu, hanya 
kepadaKulah kembalimu.” 
Betapa besarnya manfaat nasehat bagi perkembangan perilaku 
anak, ditegaskan dalam Q.S aż-Żâriyât ayat 55 sbb : 
 َٓ ١ِْٕ ِ ْؤ ُّ ٌْ ا َُغفْٕ َر َٜشْوِزٌا َّْ ِ َبف ْشّوَر َٚ  
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Artinya : “Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya 
peringatanitu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman”. 
             4). Pendidikan dengan Perhatian/Pengawasan 
Pendidikan dengan perhatian maksudnya adalah pendidikan 
yang dilakukan dengan mencurahkan perhatian penuh kepada anak 
dengan mengikuti perkembangan akidah dan moralnya, 
memperhatikan kesiapan mental dan sosialnya, jasmani dan 
rohaninya, dsb.Pentingya metode pendidikan ini, ditegaskan dalam 
Q.S. al-Takhrîm ayat 6, Q.S. Thôhâ ayat 132 dan dalam hadits sbb : 
  ة  ك ئل  م ا ه  ي ل  ع  ة  را  ج ح لا  و  ساَّنلاا  ه  د  و ق َّو ا  را  ن  م  ك  ي ل  ه ا  و  م  ك  س ف  ن اا  و ق ا  و ن  ما  ن  ي  ذ لاا  ه ُّي اآ  ي 
  ن  و  ر  م  ؤ ي ا  م  ن  و ل  ع  ف  ي  و  م  ه  ر  م اآ  م  الل  ن  و  ص  ع  ي  لا  دا  د  ش  ظ  لَ  غ 
Artinya : ”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, penjaganya adalah malaikat-malaikat 
yang kasar, keras dan tidak mendurhakai Allâh, terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan”. 
َبٙ١ٍََْػ ِْشَجطْصا َٚ  َِحَلَ َّصٌِبث ََهٍْ٘ َا ْش ُِ ْأ َٚ  
Artinya : “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya”. 
  ن  با ا  ه  ي ل  ع  ه  و ب  ر  ضا  و  ن  ي ن  س  ع  ب  س ل  ة  لَ َّصلا َّي ب َّصلا او  ّمل  ع   ن  ي ن  س  ر  ش  ع  
Artinya : ”Ajarilah anakmu tentang shalat ketika ia berumur tujuh 
tahun, dan pukullah ia setelah berumur sepuluh tahun 
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bila tidak mau mengerjakannya”.( H.R. Abu Dawud dan 
Tirmiżi). 
Uraian diatas memberikan pemahaman bahwa pendidikan itu 
juga harus dilakukan dengan memperhatikan anak didiknya, 
memperhatikan gerak gerik dan tingkah lakunya, sehingga jika 
mereka melalaikan kewajibannya, segera diluruskan dan diajarkan 
kebenaran dengan cara-cara yang ma‟ruf. 
             5). Pendidikan dengan Hukuman 
Pendidikan dengan hukuman maksudnya adalah mendidik 
anak agar menjadi manusia yang adil dan lurus, karena prinsip 
universal syari‟at Islam adalah untuk memperbaiki umat manusia 
sehingga menjadi umat yang lurus dan berlaku adil. Menurut  
Ulwan(2007),ada lima perkara terkait dengan prinsip universal syariat 
Islam yaitu untuk menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga 
kehormatan, menjaga akal dan menjaga harta benda. 
Sebenarnya prinsip pendidikan seperti ini lebih tepatjika 
ditujukan pada orang dewasa dan belumtepat jika diterapkan kepada 
anak. Namun dalam kontek ini, pendidikan diberikan hanyalah 
sebagai bahan untuk memberikan pemahaman kepada anak,tentang 
konsekuensi yang harus ditanggung jika melakukan perbuatan yang 
menyalahi aturan syari‟at Islam, sehingga tertanam dalam dirinya 
bahwa dalam hidup itu harus berperilaku jujur dan adil. Hukuman 
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dapat diberikan ketika anak telah baligh. Sebagaimana hadits 
Rasulullâh yang diriwayatkan Baihaqi dari Anâs sbb : 
  ت  م  ي ق أ  ة  ر  ش  ع  س  م  خ  غ ل  ب ا  ذ ا ُّي ب َّص لا)سانا نع ىقهيبلا هاور(  د  و  د  ح لا  ه  ي ل  ع  
Artinya : “Seorang anak bila baligh (telah berusia limabelas tahun) 
maka sudah saatnya diberlakukan hukuman had baginya”. 
Beberapa penjelasan tentang metode pendidikan Islam bagi 
anak sebagaimana diuraikan di atas, menjadi landasan bagi peneliti 
dalam melakukan penelitian, utamanya dalam mengkaji metode yang 
digunakan dalam mengajarkan pendidikan Islam di BA „Aisyiyah  
Karanganom. 
f. Materi Pendidikan Islam 
Pada prinsipnya, materi pendidikan itu diarahkan untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Endang Syaifudin Zuhri dalam  Ali (2008:133), 
menyatakan bahwa kerangka dasar/inti pokok ajaran Islam meliputi : 
masalah keimanan (akidah); keislaman (syari‟ah); ihsan (akhlak),yang 
kemudian dijabarkan dalam bentuk rukun iman, rukun Islam dan ihsan. 
Dari ketiga komponen tersebut kemudian lahirlah ilmu tauhid, ilmu fikih 
dan ilmu akhlak, yangselanjutnya dilengkapi dengan pembahasan dasar 
hukum Islam yaitu al-Qur‟ân, al-Hadits dan sejarah Islam (tarikh). 
Sehingga materi pendidikan Islam dijabarkan menjadi : 1) Ilmu tauhid; 2) 
Ilmu fikih; 3) Akhlak; 4) Al-Qur‟ân; 5) Al-Hadits; dan 6) Tarikh 
Islam.(Zuhairini dkk, 1983:60). 
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Lingkup ketiga materi pokok pendidikan Islam tersebut (taukhid, 
fikih dan akhlak) telah dicontohkan oleh Luqman saat mendidik anaknya 
dalam menanamkan akidah, sebagaimana Q.S. Luqman ayat 13-14 sbb :  
 َّي ن بي ه  ظ  ع  ي  و  ه  و ه ن  ب  لا  نم ق ل  لا ق  ذ ا  و  ا  اللا ب  ك  ر  ش ت  لا  م  ي  ظ  ع  م ل
 ظ ل  ك  رّشلا َّن  ا  ن  ي ِّص  و  و
  ك  ي  دل ا  و ل  و  ي ل  ر  ك  شا  ن ا  ن  ي  ما  ع  ي ف ه لص ف ِّو ٍن  ه  و ىل  عا  ن  ه  و ه ُّم ا  ه  ت ل  م  ح  ه  ي  د لا  و ب  نا  س  ن  لا ا
  ر  ي  ص  م لا َّي ل ا 
Artinya : ”Dan ingatlah ketika Luqman memberi nasehat kepada anaknya 
ketika ia memberi pelajaran kepadanya ”Hai anakku, 
janganlah kamu menyekutukan Allâh, sesungguhnya 
menyekutukan Allâh adalah benar-benar kezaliman yang 
besar”. Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat 
baik kepada ibu bapaknya, ibunya telah mengandung dalam 
keadaan lemah yang bertambah lemah dan menyapihnya 
dalamdua tahun. Bersyukur kepadaKu dan kepada ibu 
bapakmu, hanya kepadaKulah kembalimu.” 
Merujuk pada tujuan pendidikan Islam yang diurai di atas yang 
sasarannya adalah pengembangan aspek jasmani, rohani, mental, sosial, 
maka materi yang diberikanpun harus terkait pada aspek-aspek tersebut. 
Pada prinsipnya, materi yang diberikan untuk aspek jasmani seimbang 
dengan materi rohani dan mental; materi untuk aspek individu seimbang 
dengan materi sosial; materi untuk aspek ibadah seimbang dengan 
mu‟amalah dan materi untuk aspek duniawi seimbang dengan ukhrowi. 
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Menurut  Zaini (1986:21-28),  pengembangan aspek jasmani, 
materinya berkenaan dengan kekuatan jasmani yaitu : 
               1). Memakan yang baik. Karena manusia berasal dari tanah, maka 
makanannya juga harus berasal dari tanah. Sebagaiamana firman 
Allâh Q.S. al-Baqarah ayat 168 sbb. 
 ِدُٛطُخ ا ْٛ ُِؼجََّزر َلا َٚ  ًبّج١َغ ًلٍََح ِضَْسْلاا ِٝف ب َّّ ِ  ا ْٛ ٍُُو ُط َبٌٕاَبُٙ٠ َب٠ ُْ َُىٌ َِّٗٔا ِٓ ط١ْ َّشٌا
  ٓ ١ِْج ُِ  ُّٚ ُذَػ 
Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 
apa yang terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti 
langkah syetan, karena syetan adalah musuh yang nyata 
bagi kamu sekalian”.  
                2). Melakukan olahraga, dalam hal ini Rasulullâh saw bersabda : 
“ajarilah anak-anakmu berenang dan memanah”. 
                3). Hidup teratur, misalnya dalam hal makan, Rasulullâh mengajarkan 
kepada kita, agar kita makan bila telah lapar dan berhenti makan 
sebelum kekenyangan. 
 4). Cepat berobat bilaterkena penyakit. Rasulullâh sawjuga mengajarkan 
kepada kita agar berikhtiar untuk kesembuhan bila terkena penyakit, 
karena Allâh menurunkan penyakit sekaligus dibarengi dengan obat 
penawarnya. 
Pengembangan aspek rohani, materinya berasal dari Allâh swt, 
sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Yunus ayat 57 sbb : 
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  م  كِّب  ر  ن ِّم  ة  ظ  عو  م  م  ك  ت  ءآ  ج  د ق  س اَّنلا ا  ه ُّي آ  ي  ر  و  د ُّصلا ى ف ا  م ل  ءآ ف  ش  و   ة  م  ح  ر َّو ى  د  ه  و
  ن  ي ن  م  ؤ  م ل ل 
Artinya : ”Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada kamu nasehat 
(agama) dari Tuhanmu dan penawar (makanan) bagi rohani 
kamu”. 
Maksud ayat ini bahwa dalam memberi materi rohani dengan 
agama adalah dengan mengamalkan ajaran agama tersebut dengan baik. 
Rohani yang tidak diberi makan tentu akan menjadi sakit,sedangkan 
rohani yang sakit adalah sumber segala permasalahan. 
Pengembangan aspek sosial adalah berkenaan dengan dasar-
dasar pokok bermasyarakat,seperti :  
1).  Persatuan,disebutkan dalam Q.S. al-Ambiya ayat 92 sbb : 
 ًح َذِحا َٚ  ًخ َِّ ُا ُْ ُُىز َِّ ُا ِٖز٘ َّْ ِا 
Artinya : “Sesungguhnya umatku ini adalah umat yang satu” 
2).  Persaudaraan,disebutkan dalam Q.S. al-Hujurat ayat 10 sbb : 
  ح َٛ ِْخا َْ ْٛ ُٕ ِ ْؤٍ ُّ ٌْا ب َّ َِّٔا 
Artinya : “Orang-orang yang mukmin itu pasti bersaudara” 
3). Persamaan, bahwa semua manusia itu sama, karena berasal dari 
sepasang manusia yaitu Adam dan Hawa. Disebutkan dalam Q.S an-
Nisâ ayat 1 sbb : 
 ََٙج ْٚ َص َبْٕٙ ِ  ََكٍَخ َّٚ  ًحَذِحا َّٚ  ٍظْفَّٔ ْٓ ِ  ُْ َُىَمٍَخ ْٞ ِزٌَّا ُ ىَّثَس ا ْٛ ُمَّرا ُط بٌَّٕا َب ُّٙ٠ َآ٠ ََّثث َٚ  ب
 ًءآَِغٔ َٚ  اًش١ِْثَو ًلابَجِس ب َّ ُْٕٙ ِ  
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Artinya : “Hai manusia bertakwalah kamu pada tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari padanya 
Allâh menciptakan istrinya, dan dari keduanya Allâh 
mengembangkan laki-laki dan perempuan yang banyak”. 
4).  Cinta-mencintai,disebutkan dalam Q.S. al-Fath ayat 29 sbb :  
 ُْ َُٕٙ١َْث ُءآ َّ َحُس 
Artinya : “berkasihsayanglah sesama mereka”. 
5).  Tolong-menolong, disebutkan dalamQ.S.al-Maidah ayat 2 sbb: 
 ٜ َٛ ْمَّزٌا َٚ  ِّشجٌْ ا َٝ ٍَػ ا ْٛ ُٔ َٚ  بََؼر َٚ ِْ ا َٚ  ْذُؼٌْ ا َٚ  ُِ ْث ِْلاا َٝ ٍَػ ا ْٛ ُٔ َٚ  بََؼر َلا َٚ  
Artinya : “Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan takwa 
dan janganlah kamu tolong menolong dalam dosa dan 
pelanggaran”. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka materi pendidikan Islam 
harus mencerminkan idealitas Qur‟an, yang tidak memilih pada jenis 
disiplin ilmu tertentu ataumemisahkan ilmu-ilmu agama dari ilmu-ilmu 
duniawi. Apapun materi pendidikan Islam yang ditujukan untuk 
mewujudkan keseimbangan manusia sebagai hamba yang menyembah 
(ibadah) kepada Allâh dan sebagai khalifah di bumi, adalah materi ibadah 
dan mu‟amalah. Karena ibadah dalam terminilogi fikihnya adalah 
perbuatan atau ucapan dalam melaksanakan hubungan langsung dengan 
Allâh, yang dalam hal ini berkaitan langsung dengan rukun Islam yang 
lima. Sedangkan mu‟amalah karena berhubungan dengan sesama 
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manusia, maka materinya adalah jual beli, hutang piutang, pinjam 
meminjam, hibah, warisan, pemberian dsb.  
Dengan demikian materi pendidikan Islam harus berkaitan 
untuk kepentingan hidup di dunia dan akhirat, atau dengan istilah lain 
berkaitan dengan seluruh aspek kehidupan manusia. Apabila manusia 
dalam mengembangkan seluruh aspek kehidupannya didasarkan kepada 
islam, maka dengan sendirinya tujuan pendidikan itu akan tercapai. Ini 
sesuai  dengan pendapatnya Zaini (198617-18), bahwa apabila manusia 
telah mengatur seluruh aspek kehidupannya (termasuk pendidikannya) 
dengan kitab Alloh dan Sunnah Rosul-Nya, maka akan bahagialah 
hidupnya di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu dunia ini harus 
dijalani secara seimbang dengan kepentingan akhirat. Sebagaimana 
firman Allâh dalam Q.S. al-Qashash ayat 77 sbb : 
  ر ا  ّدلا  للها  ك  تا آ  م  ي ف  غ ت  با  و  ن ُّدلا  ن  م  ك ب  ي  ص ن  س ن  ت  لا  و  ة  ر خ
 لاا  ك  ي ل  ا  الل  ن  س  ح ا آ  م  ك  ن  س  ح ا  و ا  ي 
  ن  ي  د  س  ف  م لا ُّبّح ي  لا  الل َّن ا  ض  ر  لا ى ف  دا  س ف لا  غ  ب  ت  لا  و 
Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan oleh Allâh 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bagianmu dari kenikmatan duniawi serta berbuat 
baiklah kamu kepada orang lain, sebagaimana Allâh telah 
berbuat baik padamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan, 
di muka bumi ini. Sesungguhnya Allâh tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan”. (Q.S. al-Qashas : 77). 
62 
 
Beberapa penjelasan tentang materi pokok pendidikan Islam 
sebagaimana diuraikan di atas, menjadi landasan bagi peneliti dalam 
melakukan penelitian, utamanya dalam mengkaji materi pendidikan 
Islam yang diajarkan di BA „Aisyiyah Karanganom. 
g. Karakteristik Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Sebagaimana kita ketahui bahwa tiap-tiap mata pelajaran 
memiliki karakteristik sendiri-sendiri. Karakteristik inilah yang 
membedakan antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. 
Mata pelajaran PAI memiliki beberapa karakteristik : 
1). Secara umum PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangkan 
dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agama Islamyaitu 
dalam Al-Qur‟ân dan Hadits. Sedangkan untuk kepentingan 
pendidikan dengan melalui proses ijtihad, maka dikembangkan 
materi PAI pada tingkat yang lebih rinci. 
2). Prinsip-prinsip dasar PAI tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran 
Islam yaitu akidah, merupakan penjabaran dari konsep iman; 
syari‟ah, merupakan penjabaran dari konsep Islam dan akhlak, 
merupakan penjabaran dari konsep ihsan.. 
3). Mata pelajaran PAI tidak hanya menghantarkan peserta didik 
menguasai ajaran Islam, tetapi juga menghantarkan ajaran-ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari, karena prinsip pembelajaran PAI 
menekankan keterpaduan dari ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 
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4). Tujuan diberikannya mata pelajaran PAI adalah untuk membentuk 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allâh swt, berakhlakul 
karimah dan memiliki pengetahuan luas tentang Islam. Oleh karena 
itu semua mata pelajaran sebaiknya sejalan dengan tujuan tersebut. 
5). Tujuan akhir yang ingin dicapai dari mata pelajaran PAI adalah 
terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak karimah (mulia) 
adalah tujuan yang sebenarnya dari pendidikan itu sendiri (Nurlaela, 
2006:5). 
Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, maka dalam melakukan 
pembelajaran PAI, ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan yaitu 
keimanan, pengamalan, pembiasaan,rasional, emosional dankeindahan. 
 
      4. Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini  
a.  Pengertian PAUD 
Sesuai UU No 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas), Pasal 1 ayat 14, ”Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut.” Secara umum tujuan PAUD adalah mengembangkan 
berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
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Pada pasal 28 UU Sisdiknas tersebut dijelaskan bahwa PAUD 
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, PAUD dapat 
diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan/atau 
informal. PAUD pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-
kanak (TK), Raudatul Atfal (RA) atau bentuk lain yang sederajat. PAUD 
pada jalur pendidikan non formal berbentuk Kelompok Bermain (KB), 
Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. Dan, 
PAUD pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga 
atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan. 
Taman Kanak-kanak (TK)adalah salah satu bentuk satuan 
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang 
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia empat tahun 
sampai enam tahun. Sasaran Pendidikan Taman Kanak-Kanak adalah 
anak usia 4 – 6 tahun (Kemendiknas, 2015), yang dibagi ke dalam dua 
kelompok belajar berdasarkan usia yaitu Kelompok A untuk anak usia 4 
– 5 tahun dan Kelompok B untuk anak didik usia 5 – 6 tahun. 
Kelompok Bermain  (KB) adalah salah satu bentuk PAUD pada 
jalur pendidikan non formal yang menyelenggarakan program pendidikan 
sekaligus program kesejahteraan bagi anak usia 2 sampai dengan 4 tahun. 
Sasaran KB adalah anak usia 2 – 4 tahun dan anak usia 4 – 6 tahun yang 
tidak dapat dilayani TK (setelah melalui pengkajian dan mendapat 
rekomendasi dari pihak yang berwenang). 
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Taman Penitipan Anak (TPA) adalah layanan pendidikan yang 
dilaksanakan pemerintah dan masyarakat bagi anak usia lahir – 6 tahun 
yang orang  tuanya bekerja. Satuan PAUD Sejenis  (SPS) adalah layanan 
pendidikan minimal yang hanya dilakukan 1-2 kali/minggu atau 
merupakan layanan PAUD yang diintegrasikan dengan program layanan 
lain. Peserta didik pada SPS adalah anak 2-4 tahun. 
Dari pengertian tersebut, PAUD yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah PAUD pada jalur pendidikan formal bentuk lain yang 
sederajad yaitu BA „Aisyiyah, yang penyelenggaraan pendidikannya 
dibagi ke dalam dua kelompok belajar berdasarkan usia yaitu Kelompok 
A untuk anak usia 4 – 5 tahun dan Kelompok B untuk anak didik usia 5 – 
6 tahun. Pengelompokan anak berdasarkan usia dibagi menjadi tiga 
kelompok (Permendiknas, 2011:4),yaitu : 
             1). Usia 0 – <2 tahun terdiri atas kelompok usia : 
a)     < 3 bulan 
                        b)     3 – < 6 bulan 
      c)     6 – < 9 bulan 
                        d)    9 – < 12 bulan 
                        e)   12 – < 18 bulan 
                        f)    18 – < 24 bulan 
              2). Usia 2 – <4 tahun terdiri atas kelompok usia : 
                      a)   2 - < 3 tahun 
                      b)   3 - < 4 tahun  
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              3). Usia 4 – <6tahun terdiri atas kelompok usia : 
                      a)   4 - < 5 tahun 
                      b)   5 - ≤ 6 tahun 
Dari penjelasan ini, PAUD yang dimaksud adalah PAUD 
kelompok ketiga yaitu anak usia 4 – < 6 tahun yang yang berbentuk TK. 
b.  Ruang Lingkup Penyelenggaraan PAUD. 
Ruang lingkup penyelenggaraan PAUD meliputi delapan 
komponen yaitu : pengelolaan kurikulum, peserta didik, ketenagaan, 
sarana prasarana, keuangan, peran serta masyarakat, pembinaan dan 
pengawasan (Kemendiknas, 2011:4). Adapun penyelenggaraannya 
dilaksanakan dengan prinsip berorientasi pada kebutuhan anak; sesuai 
perkembangan anak; sesuai keunikan setiap individu; KBM melalui 
pendekatan bermain; anak diposisikan sebagai pembelajar aktif; 
menyediakan lingkungan yang mendukung proses belajar; merangsang 
munculnya kreativitas dan inovatif; mengembangkan kecakapan hidup; 
menggunakan berbagai sumber dan media belajar yang ada di 
lingkungan; melibatkan peran orang tua; stimulasi pendidikan bersifat 
menyeluruh dan anak belajar dari yang konkrit ke abstrak, dari yang 
sederhana ke yang kompleks, dari gerakan ke verbal, dari sendiri ke 
sosial. 
Berdasarkan penjelasan ini, maka aspek-aspek tersebut menjadi 




1. Taman Kanak-kanak dan Bustanul Athfal (BA) ‘Aisyiyah 
a. Pengertian TK dan BA 
Taman Kanak-kanak (TK) adalah merupakan salah satu bentuk 
satuan pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal yang 
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun 
(Kemendiknas, 2011). Sedangkan BA(Bustanul Athfal) adalah Satu 
bentuk satuan pendidikan anak pra sekolah pada jalur pendidikan 
formal yang menyelenggarakan program pendidikan umum dan 
pendidikan keagamaan Islam bagi anak berusia 4-6 tahun ( Yahya, 
Aidin, Fridani, Asmawati, 2005:4). Salah satu ciri yang membedakan 
TK pada umumnya dengan BA„Aisyiyah di desa Karanganom adalah 
jam pembelajarannya. Kalau TK pada umumnya jam belajarnya dimulai 
dari pukul 07.00 – 10.00 Wib., sedang di BA „Aisyiyah 
Karanganomjam belajarnya dimulai dari pukul 07.00 – 11.00 Wib. 
BA„Aisyiyah menggunakan metoda penggabungan dua 
pendidikan, yakni pendidikan reguler dan aqidah (agama Islam).Jam 
belajar yang diperlukan lebih banyak dibandingkan dengan TK reguler. 
Keberadaan TK merupakan rumah kedua bagi peserta didik. Waktu 
yang lama untuk belajar di TK akan membuat peserta didik menjadi 
bosan dan merasa lelah, sehingga BA„Aisyiyah harus memiliki fasilitas 
yang lengkap seperti fasilitas belajar, bermain, istirahat, agarmereka 
merasa nyaman dan rekreatif berada di TK.  
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Peserta didik yang belajar di BA„Aisyiyah berbeda dengan 
peserta didik yang belajar di TK biasa (regular), yakni mereka lebih 
banyak berinteraksi antar sesama maupun dengan alam sekitar sewaktu 
di TK. Jam belajar yang mencukupi membuat peserta didik tidak perlu 
lagi mengikuti kursus atau les di luar jam belajar, karenaBA„Aisyiyah 
Karanganom sudah memiliki mata pelajaran yang lebih banyak 
dibandingkan dengan TK regular, misalnya berhitung, menggambar, 
baca tulis Al-Qur‟ân dan huruf latin, pendidikan ibadah, drundand, 
permainan dsb.  
BA„Aisyiyah ini merupakan salah satu lembaga pendidikan anak 
usia dini yang banyak diminati masyarakat. Selain mengajarkan tentang 
materi konvensional, BA ini juga memberikan materi tentang 
keislaman. Dalam penyelenggaraannya, BA„Aisyiyah terbagi menjadi 
dua jenjang kelas, yakni kelas A untuk siswa yang berumur 4-5 tahun 
dan kelas B untuk siswa yang berumur 5-6 tahun.  
b.  Prinsip Penyelenggaraan TK dan BA ‘Aisyiyah 
Penyelenggaraan TK regular maupun BA yang berbasis islam 
secara umum tidak jauh berbeda. Karena pendirian TK itu antara lain 
ditujukan untuk memberikan pelayanan pendidikan bagi anak-anak usia 
dini, agar anak-anak tersebut memperoleh pendidikan yang layak pada 
usianya tersebut. Menurut Pedoman Tehnis Penyelenggaraan PAUD 
berbasis Islam (2008), disebutkan bahwa prinsip-prinsip 
penyelenggaraan BA„Aisyiyah antara lain mencakup : 
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a.  Di dasarkan pada nilai-nilai Al-Qur‟an dan prilaku Rosululloh SAW 
yang tertuang dalam Al-Hadist.     
b.  Berorientasi pada kebutuhan anak, yaitu pada pemenuhan kebutuhan 
perkembangan anak secara individu, karena anak merupakan 
individu yang unik, maka masing-masing anak memilki kebutuhan 
yang berbeda. 
     c. Kegiatan belajar melalui bermain, yaitu merupakan pendekatan 
dalam mengelola kegiatan belajar anak, dengan menerapkan metode, 
strategi, sarana dan media belajar yang merangsang anak untuk 
melakukan eksplorasi atau pengembangan, menemukan dan 
memanfaatkan benda-benda yang ada disekitarnya. 
     d. Memotivasi munculnya aktivitas, kreativitas dan inovasi pada setiap 
kegiatan pembelajaran anak yang menjadikan anak tertarik, fokus, 
serius serta berkonsentrasi dengan baik. 
     e. Menyediakan lingkungan yang  menarik dan menyenangkan bagi 
anak sehingga mendukung proses pembelajaran. 
f.  Menggunakan berbagai sumber dan media belajar di sekitar. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Sejauh pengetahuan penulis, bahwa penelitian tentang “Strategi 
Pengembangan Pendidikan Agama Islam pada Lembaga Pendidikan Anak 
Usia Dini (Studi Kasus pada Bustanul Athfal „Aisyiyah Karanganom)”, belum 
pernah dilakukan. Namun,penelitian-penelitian mengenai pendidikan anak usia 
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dini ataupun mengenai TamanKanak-kanak pernah dilakukan oleh beberapa 
peneliti sebelumnya, antara lain : 
     1. Penelitian Mukti Amini (2003) dalam tesisnya berjudul “Pemberdayaan 
sudut-sudut kegiatan melalui bermain sambil belajar untuk meningkatkan 
kesiapan membaca anak TK”, hasilnya menunjukkan kegiatan bermain 
sambil belajar ternyata membawa manfaat yang besar bagi penserta didik 
dan pendidik. Bagi peserta didik, dengan adanya rangsangan, 
menjadikannya segera siap membaca. Sedangkan bagi pendidik, ia lebih 
mudah memantau perkembangan peserta didik. 
     2. Penelitian oleh Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan tahun 2005 
berjudul “Studi Tentang Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Pada 
Lembaga PAUD” hasilnya menunjukkan bahwa belum adanya keseragaman 
penggunaan kurikulum PAI di lembaga PAUD yang disebabkan belum 
adanya rujukan yang jelas tentang kurikulum PAI, karena antara 
Kemendiknas dan Kemenag tidak memiliki kesamaan dalam menentukan 
kurikulum PAI bagi lembaga PAUD. Bahkan antara lembaga PAUD yang 
satu dengan yang lain memiliki kemampuan yang berbeda dalam 
mengembangkan kurikulum PAI. 
3. Penelitian Mariyana (2007) tentang “Kompetensi Guru dalam 
Pengembangan Program Pembelajaran Berbasis Bimbingan di Taman 
Kanak-kanak”, hasilnya menunjukkan bahwa perlunya implementasi 
program pembelajaran berbasis bimbingan dalam pelaksanaan pembelajaran 
di TK terutama oleh para guru TK. 
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     4. Penelitian Dani Maulana Bintari (2008) dalam skripsinya yang berjudul 
“Konsep Pendidikan Anak Usia Dini dalam Perspektif Islam dan Psikologi” 
menyimpulkan bahwa ada perbedaan konsep PAUD antara perspektif Islam 
dan psikologi. Konsep PAUD dalam Islam adalah suatu upaya pembinaan 
kepada anak yang dimulai sejak seseorang menentukan jodohnya, ketika 
masih dalam kandungan, lahir hingga berusia enam tahun dengan 
menggunakan metode yang terkandung dalam al-Qur‟ân dan sunnah. 
Konsep PAUD dalam perspektif psikologi adalah upaya pembinaan kepada 
anak yang dimulai sejak dalam kandungan (pranatal) hingga usia enam 
tahun dengan menggunakan metode yang sesuai dengan bakat dan 
kemampuan anak, dengan memperhatikan tahap-tahap perkembangannya 
dan lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhannya.  
     5. Penelitian Rusmini (2008) berjudul “Metode Bermain Sambil Belajar, 
Integrasi Pendidikan Agama Islam dengan Pusat Kegiatan (Sentra) (Studi 
Empiris di Taman Kanak-kanak Islam Masjid Istiqlal Jakarta Pusat)” 
hasilnya bahwa metode bermain sambil belajar dengan pusat kegiatan 
(sentra), efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai ajaran Islam, dapat 
mengarahkan anak untuk menemukan potensi dan kecerdasannya, efektif 
dalam membantu anak usia prasekolah dalam belajar. 
     6. Penelitian yang dilakukan oleh M. Syarif Somantri (Peneliti Balitbang 
Depdiknas) tahun 2010 berjudul “Peningkatan Keterampilan Motorik Halus 
Anak Usia 4 – 5 Tahun Melalui Kegiatan bermain Kertas” hasilnya 
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menunjukkan bahwa melalui kegiatan bermain kertas mampu meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak sebesar 18,8%. 
     7. Penelitian oleh Dini safitri (Peneliti Balitbang Depdiknas) tahun 2010 
berjudul “Penggunaan Metode Pembelajaran Sambil Bermain Guna 
Meningkatkan Konsep Penjumlahan” hasilnya bahwa melalui metode 
tersebut mampu meningkatkan kemampuan siswa sebesar 17,34 %. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, maka penelitian 
tentang “Strategi Pengembangan Pendidikan Agama Islam pada Lembaga 
Pendidikan Anak Usia Dini (Studi Kasus pada Taman Kanak-kanak Aisyiyah 
Bustanul Athfal)”yang dilakukan ini semakin menunjukkan tingkat relevansi 
dan signifikansinya dari perspektif kebermanfaatannya bagi upaya peningkatan 
kualitas pengembangan PAI pada Pendidikan Anak Usia Dini khususnya bagi 







A. Metode dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metodekualitatif,yang sering disebut 
sebagai penelitian inkuiri naturalistik yang temuan-temuannya tidak 
diperoleh dari prosedur perhitungan secara statistik (Basrowi, 2008:22), 
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Disebut juga 
sebagai metode etnographi, karena didasarkan pada kultur konsep yang 
tersusun, menggunakan taktik-taktik pengamatan, wawancara, dan analisis 
dokumen untuk merekam prilaku orang-orang dalam latar sosial terrtentu 
(Tohirin, 2012:35). Disebut juga sebagai metode kualitatif, karena analisis 
data lebih bersifat kualitatif (Sugiono, 2009:8).  Menurut Sugiono 
(2009:2),metode penelitian, merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan tertentu.Dalam hal ini ada empat kata kunci, yaitu cara ilmiah, 
data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah, penelitian didasarkan pada ciri-ciri 
keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistematis.Rasional, kegiatan penelitian 
dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh 
penalaran manusia.Empiris, cara-cara yang dilakukan tersebut dapat diamati 
oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui 
cara-cara yang digunakan. Sestematis, proses yang digunakan dalam 
penelitian menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.Data, 
sesuati yang digali atau dihasilkan dalam kegiatan penelitian.Tujuan, hal-hal 
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yang ingin dicapai dalam penelitian.Kegunaan, sejauhmana hasil penelitian 
ini dapat dimanfaatkan 
Mengingat banyaknya gejala yang terjadi di luar desain penelitian, 
penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi yaitu berusaha 
memahami arti dari peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang 
biasa dalam situasi-situasi tertentu (Moleong, 2014: 17).Dengan pendekatan 
ini, diharapkan data yang diperoleh benar-benar menggambarkan realitas 
yang sesungguhnya. 
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian tentang“Strategi Pengembangan PAI pada Lembaga 
PAUD”, dilakukan di Bustanul Athfal (BA)„Aisyiyah Karanganom yang 
berada di Desa Karanganom, Kecamatan Karanganom, Klaten, Jawa Tengah. 
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada ketertarikan peneliti terhadap fenomena 
yang muncul pada masyarakat setempat yang merespon positif keberadaan  
lembaga ini. Respon tersebut ditunjukkan dengan tingginya animo 
masyarakat untuk menyekolahkan anak-anak mereka yang berusia dini pada 
lembaga ini. 
Adapun penelitian ini sejak dari persiapan hingga penulisan laporan 
dilakukan selama 15 bulan (Juni 2014 - Maret 2016). Tahapannyasbb. 
No Kegiatan Waktu 
1 Studi pendahuluan Juni– Juli 2014 
2 Penyusunan desain operasional  Agustus 2014 – April 2015 
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3 Pengumpulan data di lapangan Mei – Juni 2015 
4 Pengolahan data dan penulisan laporan 
sementara 
Juli 2015 - Januari 2016 
5 Penulisan laporan Januari – Maret 2016 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Yang dimaksud subyek dan informan penelitian adalah nara sumber 
dan sumber utama informasi. Sumber utama informasi adalah sumber yang 
dapat memberikan informasi berupa penjelasan. Jenis data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini merupakan data kualitatif tentang “Strategi 
Pengembangan PAI pada Lembaga PAUD diBA ‘Aisyiyah Karanganom)”. 
Sumber data penelitian kualitatif ini berupa kata-kata dan tindakan orang 
yang diamati atau yang diwawancarai sebagai sumber data utama (data 
primer), selebihnya adalah data yang berupa dokumen sebagai data 
pendukung (data sekunder). Sumber data utama dicatat melalui catatan 
tertulis atau melalui perekaman video/audio tape, pengambilan foto atau film. 
Sumber data penelitian dipilih secara purposive dan jumlahnya 
disesuaikan dengan informasi yang dibutuhkan dan pendalaman data di 
lapangan. Sumber data dimaksud adalah narasumber (responden) yang 
dianggap kompeten untuk memberikan informasi yaitu kepala dan guru 
BA„Aisyiyahsebagai key informan, tenaga lainnya seperti tokoh masyarakat, 





D.  Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan  menggunakan 
teknik wawancara mendalam (in-depthinterview), observasi partisipasi 
(participationobservation), dan studi dokumen.Wawancara  mendalam 
dengan  kepala dan guru  BA „Aisyiyah, untuk mengetahui  penjelasan 
mereka tentang ‟‟Strategi Pengembangan PAI yang dilakukan di BA 
‘Aisyiyah Karanganom”, dari  perspektif  yuridis, filosofis dan sosiologis 
serta aplikasinya dalam kegiatan pembelajaran. Wawancara dengan tenaga 
administrasi, untuk mengembangkan analisis potensi akademik kelembagaan. 
Sedangkan wawancara dengan  masyarakat pengguna untuk mengkonfirmasi 
konsep tentang Strategi Pengembangan PAI pada BA ‘Aisyiyah 
Karanganom”, yang dilakukan pada tataran praktis, apakah benar-benar 
berdampak pada kualitas output. Keseluruhan teknik wawancara yang 
dilakukan adalah jenis wawancara semistruktur (semistructure interview), 
dimana peneliti mengupayakan pendapat dan ide-ide narasumber secara lebih 
terbuka agar permasalahan menjadi jelas. Peneliti perlu mendengarkan secara 
teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh narasumber (Sugiono, 
2009:233).  
Agar proses wawancara berjalan produktif, peneliti harus: a) 
menemukan narasumber yang benar; b) memahami pribadi dan peran 
narasumber dalam konteksnya; c) menjalin keakrapan dengan narasumber 
agar dapat mengorganisasikan pikirannya secara baik; d) mengupayakan 
pembicaraan secara fokus dan mendalam (Harsono, 2008:163). 
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Observasi dilakukan untuk mengamati dan memahami secara 
langsung konteks data dalam keseluruhan situasi BA „Aisyiyah, sehingga 
diperoleh pandangan yang holistik/menyeluruh tentang Strategi 
Pengembangan PAI diBA „Aisyiyah. Karena itu, data yang diperoleh dari 
observasi ini berupa deskripsi yang faktual, cermat dan terinci tentang 
keadaan di lapangan. Dalam hal ini, jenis observasi yang dilakukan adalah 
partisipasi pasif (passive participation) (Sugiono, 2009:227),dimana peneliti 
mendatangi lokasi BA „Aisyiyah, tanpa harus terlibat secara aktif dalam 
setiap kegiatan. Dengan teknik observasi semacam ini, peneliti dapat 
menemukan informasi yang tidak diperoleh ketika wawancara dengan 
narasumber misalnya; a) menemukan kejadian yang menjadi petunjuk 
keberadaan masalah; b) hal-hal yang dianggap biasa oleh narasumber tetapi 
penting bagi peneliti; c) hal-hal sensitif melalui feeling yang baik, sehingga 
gambaran peneliti menjadi lebih komprehensif. 
Studi dokumen dilakukan untuk memperoleh data tertulis tentang arah 
kebijakan pimpinan BA„Aisyiyah terkait dengan Strategi Pengembangan PAI. 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber 
dokumen yang mungkin mendukung atau bahkan berlawanan dengan hasil 
wawancara. Sumber dokumen dapat berupa naskah, surat keputusan, 
pedoman, laporan resmi, catatan harian atau hasil rapat (Sukardi, 2003:81).  
Dalam konteks penelitian ini, bentuk dokumen yang dibutuhkan antara 
lain:modul, buku panduan, brosur (boklet, leaflet), kalender akademik, buku-
buku strategi pengembangan kurikulum, statistik kelembagaan, statistik 
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peserta didik,foto, dokumen fisik/sarana prasarana, data profil, dll. Data 
tersebut dijadikan bahan wawancara atau data dokumen untuk dilakukan 
analisis lebih lanjut.  
 
E.  Keabsahan Data  
Tehnik keabsahan data adalah suatu tehnik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar-benar ilmiah, sekaligus juga 
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti.Dalam 
penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan data 
menggunakan triangulasi. Triangulasi, yaitu pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang ada, atau dapat dikatakan sebagai proses pengujian kredibilitas data 
(Sugiono, 2009:241),atau teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2014: 
330).Triangulasi dilakukan, pada teknik maupun sumber data. Trianggulasi 
teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Sedang trianggulasi 
sumber data berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 






F.   Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknikdeskriptif 
kualitatif, artinya data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar, bukan 
angka-angka, hal ini karena adanya metode kualitatif. Sedangkan metode 
berpikir yang penulis gunakan untuk menganalisis data adalah metode 
induktif yaitu suatu metode untuk menganalisis masalah yang berangkat dari 
hal-hal yang bersifat khusus kemudian ditarik fakta yang bersifat umum atau 
dari bawah ke atas. Dalam metodeinduktif, analisis berdasarkan data yang 
diperoleh/yang terkumpul, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu 
atau menjadi hipotesis. Jika berdasarkan data yang dikumpulkan secara 
berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka 
hipotesis tersebut berkembang menjadi teori (Sugiono, 2009: 245). 
Dalam hal ini, analisis data dilakukan dengan menelaah seluruh data 
yang berasal dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang 
sudah ditulis dalam sebuah catatan, dari dokumen resmi, gambar, foto dan 
sebagainya (Moleong, 2014:247). Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, 
selanjutnya dilakukan analisis. Peneliti dalam melakukan analisis data 
menggunakan metode perbandingan tetap menurut Glaser & 
Strauss.Dinamakan metode perbandingan tetap karena dalam analisis data, 
secara tetap membandingkan satu datum dengan datum yang lain, dan 
kemudian secara tetap membandingkan kategori dengan kategori lainnya. 
Secara umum langkah-langkah analisis datanya meliputi: 
       1. Reduksi data, meliputi: 
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a. Identifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasikanadanya satuan  
yaitubagain terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna 
bila dikaitkan denganfokus dan masalah penelitian. 
b.Sesudah satuandiperoleh, langkah berikutnya membuat koding, yaitu 
memberikan kode pada setiap ‟satuan‟, agar supaya tetap dapat 
ditelusuri data/satuannya, berasaldari sumber mana. 
       2. Kategorisasi, meliputi: 
           a. Menyususn kategori. Kategorisasi adalah upaya memilah-milah setiap 
satuan kedalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan. 
 b.  Setiap kategori diberi nama yang disebut‟label‟. 
       3. Sintesisasi, meliputi: 
            a. Mensintesiskan berarti mencari kaitan antara satu kategori dengan 
kategori lainnya. 
            b. Kaitansatukategori dengan kategori lainnya dieri nama/label lagi. 
1. Menyususn  hipotesis kerja. 
Hal ini dilakukan dengan jalan merumuskan suatu pernyataan yang 
professional.Hipotesisi kerja ini sudah merupakan teori substantif (yaitu 




TEMUAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Tentang Bustanul Athfal (BA) ‘Aisyiyah 
1. Sejarah Berdirinya Bustanul Athfal (BA) ‘Aisyiyah 
Berdirinya Bustanul Athfal (BA) „Aisyiyah yang beralamat di 
Desa Karanganom, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten, Propinsi 
Jawa Tengah, dilatarbelakangi oleh beberapa permasalahan antara lain : 
a. Masih rendahnya aspirasi dan respon orang tua terhadap pentingnya 
PAUD. 
b. Masih rendahnya kesadaran dan partisipasi masyarakat sekitar 
terhadap penyelenggaraan PAUD. 
c. Banyaknya jumlah anak usia dini di Desa Karanganom dan 
sekitarnya yang belum tertampung di lembaga PAUD 
d. Belum tersedianya lembaga PAUD yang bernuansa keislaman, yang 
memberikan muatan kurikulum PAI yang memadai. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, timbul pemikiran dari 
sekelompok masyarakat yang peduli terhadap pendidikan anak usia dini 
untuk menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anak usia dini. Kelompok 
masyarakat tersebut, terdiri dari beberapa pengurus yang tergabung 
dalam organisasi Muhamadiyah Cabang Karanganom. 
Alasan lainnya adalah, munculnya rasa prihatin dan empati 
mereka terhadap kondisi pendidikan di Indonesia secara umum, yang 
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menempatkan pendidikan agama (Islam) dalam ruang yang sempit baik 
dalam hal kurikulum maupun dalam hal waktu yang diberikan dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Berangkat dari rasa prihatin dan empati 
tersebut, maka dipandang perlu untuk menyelenggarakan satu bentuk 
layanan PAUD yang lebih berkualitas dan bernuansa keislaman. Atas 
dasar pemikiran tersebut, maka pada tanggal 1 Agustus 1964 didirikanlah 
layanan PAUD yang mana pada waktu itu dalam bentuk Taman Kanak-
kanak „Aisyiyah Bustanul Athfal di Desa Karanganom, Kecamatan 
Karanganom, Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah.  
Disamping kedua alasan tersebut, pendirian lembaga PAUD ini 
juga dilatarbelakangi oleh kenyataan yang terjadi di daerah 
setempat,dimana animo masyarakat terhadap lembaga PAUD sangat 
besar. Padahal lokasi berdirinya lembaga PAUD tersebut jaraknya cukup 
jauh dengan masyarakat yang ada di desa-desa didalam kecamatan 
Karanganom, Kabupaten Klaten. Mereka merupakan masyarakat 
heterogi. Ada yang kelas atas, kelas menengah maupunkelas bawah. 
Mereka memiliki keinginan kuat untuk memberikan pendidikan yang 
lebih baik bagi anak-anak mereka sedini mungkin. 
Fenomena tersebut oleh beberapa orang tokoh agama dan 
masyarakat pada saat itu menjadi perhatian serius, sehingga muncul 
pemikiran mereka alangkah baiknya jika lembaga PAUD sebagaimana 
diharapkan oleh masyarakat tersebut berdiri di lingkungan masyarakat 
setempat, sehingga memudahkan bagi masyarakat kelas tertentu untuk 
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memperoleh layanan pendidikan yang lebih baik bagi anak-anak mereka 
yang berusia dini. . 
Berdirinya BA „Aisiyah  tersebut, ternyata disambut baik oleh 
masyarakat setempat. Ini terlihat dari jumlah peserta didik yang 
mendaftar pada awal berdirinya cukup banyak. Namun seiring waktu 
jumlah peserta didik BA „Aisyiyah mengalami perubahan, kadang 
meningkat, kadang menurun jumlah peserta didiknya. Terlebih sejak 
tahun 1990-an ketika mulai bermunculan berbagai lembaga PAUD, 
seperti TK Pertiwi, Roudlotul Aflah RA), TKIT dan sebagainya, 
persaingan untuk mendapatkan peserta didik semakin berat. Pada awal 
tahun 2000-an peserta didik BA „Aisyiyah sangat sedikit, hanya 15 
sampai 20-an siswa. Namun sejak terjadinya pergantian kepala BA 
„Aisyiyah yang baru tahun 1997   mulai mengadakan evaluasi total dan 
pembenahan yang serius  bekerja sama dengan seluruh pengurus yayasan 
dan stekholder yang terkait. Hasilnya dalam lima tahun terakhir, jumlah 
peserta didik meningkat drastis, yaitu sekitar 80-an siswa.  
Dari sisi kualitas, banyak peserta didik yang sekolah di BA 
„Aisyiyah mengalami perubahan baik dari sisi akademis (peningkatan 
pengetahuan) misalnya peserta didik sudah mampu menunjukkan 
perilaku gemar beribadah, seperti pandai mengerjakan sholat dan gemar 
mengerjakannya, pandai dan gemar membaca al-Qur‟ân, mampu 
menghafal surat-surat pendek juz 30, mampu menghafal do‟a-do‟a harian 
dan hadis-hadis ringan dsb). Sedangkan pada sisi sikap, peningkatan 
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terlihat pada perilaku anak yang menjadi lebih sopan kepada orang tua 
dan orang-orang di sekitarnya (Wawancara dengan wali murid Ibu 
Zakiah, 11-1-2016). 
Terus meningkatnyaa kualitas output (capaian hasil belajar baik 
secara akademik maupun non akademik) terutama capaian hasil 
pembelajaran PAI, membuat orang tua peserta didik merasa puas 
terhadap hasil belajar dan semakin menambah kepercayaan masyarakat 
terhadap BA „Aisyiyah. Sebagai lembaga PAUD yang bernafaskan 
Islam, PAI merupakan salah satu  mata pelajaran yang menjadi unggulan 
dari penyelenggaraan pendidikannya. Tingginya kepercayaan ini juga 
disebabkan oleh kualitas pelayanan pendidikan yang diberikan secara 
maksimal, seperti penyelenggaraan pendidikannya, pengasuhannya, 
fasilitas dan sarana prasarananya, kurikulumnya (terutama kurikulum 
PAI), menjalin komunikasi antara sekolah dengan orang tua, serta 
akuntabilitas pengelolaannya. Peningkatan kualitas ini terus diupayakan, 
sehingga semakin hari semakin mendapat simpati dari masyarakat, yang 
dampaknya dapat dilihat dari tingginya kepercayaan dan animo 
masyarakat terhadap lembaga ini, yang terlihat dari  jumlah calon peserta 
didik yang dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan signifikan. 
Peningkatan kualitas output dan layanan ini juga dibarengi 
dengan peningkatan pada komponen pendidikan lainnya seperti 
pengelolaan, sarana prasarana, SDM, pembiayaan, proses pembelajaran, 
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kurikulum dan penilaian/evaluasi, sehingga lembaga pendidikan ini pada 
tahun 2007 memperoleh akreditasi B dengan nilai 80,24. 
2. Kondisi Geografis dan Demografis 
Karanganom, merupakan salah satu kecamatan dari 26 kecamatan 
yang ada di Kabupaten Klaten, yang memiliki luas wilayah 24,06km². 
Kecamatan Karanganom terletak pada jalur utama yang menghubungkan 
antara Kabupaten Klaten dan Boyolali. Posisi wilayah ini berada di 
bawah Gunung Merapi sebelah timur, sehingga dari kecamatan ini dapat 
melihat pemandangan Gunung Merapi dan Merbabu dalam posisi sejajar.  
Di Kecamatan Karanganomdekat dengan sumber mata air bawah 
tanah yang dingin dan sangat jernih, dapat digunakan untuk mandi, 
pengairan sawah, kebutuhan rumah tangga dsb. Diantaranya adalah 
sumber mata air Jolotundo dan Susukan dan Ponggok. 
Desa Karanganom, Kecamatan Karanganom merupakan lokasi 
berdirinya BA „Aisyiyah, secara geografis, letaknya berbatasan dengan 
beberapa tempat : 
Sebelah Utara : berbatasan dengan Dusun Jetis dan Kuwagean yang 
terkenal industri genting. 
Sebelah Selatan : berbatasan dengan komplek perumahan dan SMP 
Negeri 4 Karanganom serta masjid besar Karanganom 
Sebelah Timur : berbatasan dengan SMP Negeri 1  Karanganom dan 
SMA Negeri Karanganom 
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Sebelah Barat : berbatasan dengan Dusun Jebugan, SD Negeri 2 
Karanganom dan MI Negeri Karanganom. 
Lokasi berdirinya BA „Aisyiyah Karanganom ini terlihat sangat 
kondusif untuk iklim belajar mengajar, disamping suasananya yang 
cukup tenang, lingkungan setempat merupakan kampung pelajar, karena 
di sekitar sekolah ini terdapat beberapa lembaga pendidikan lain yang 
jaraknya cukup berdekatan seperti  MIN Karanganom, SD, SMP dan 
SMA Karanganom. BA „Aisyiyah sendiri berada disamping masjid besar 
Karanganom dengan halaman yang sangat luas, sehingga sangat 
mendukung untuk berbagai kegiatan keagamaan bagi para siswa. 
Lokasi BA „Aisyiyah tersebut juga sangat strategis, karena 
mudah dijangkau dan dilalui oleh kendaraan umum, sehingga 
mempermudah bagi peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan lain 
untuk menjangkau sekolah ini. Namun demikian, kebanyakan mereka 
lebih senang menggunakan kendaraan pribadi seperti sepeda motor, 
karena dirasa lebih praktis dan lebih cepat sampai ke sekolah. 
Dari sisi demografis, Kecamatan Karanganom merupakan 
wilayah dengan kepadatan jumlah penduduk tergolong padat sekitar 1688 
per km
2
 dengan Jumlah penduduk 40.555 jiwa yang tersebar di 19 desa  
yaitu Desa Beku, Blanceran, Brangkal, Gempol, Gledeg Jambean, 
Jeblok, Jungkare, Jurangjero, Kadirejo, Karangan Karanganom, Kunden, 
Ngabean, Padas, Pondok, Soropaten, Tarubasan, Troso.Sekitar 98 % 
lebih atau 40.344 orang beragama Islam dan sekitar 1 % beragama 
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Kristen dan Katolik. Masyarakat Jatinom terkenal sebagai masyarakat 
religius.(Data dari Kecamatan Karanganom tahun 2016). 
3. Struktur Organisasi BA ‘Aisyiyah 
BA „Aisyiyah merupakan lembaga PAUD yang bernaung di 
bawah institusi keagamaan „Aisyiyah Muhammadiyah Cabang 
Karanganom. Meskipun demikian, dari sisi pengelolaan, lembaga ini 
merupakan lembaga yang semi independen. Manajemen/pengelolaan 
lembaga dilakukan oleh „Aisyiyah, sedang pengelolaan kependidikannya 
dilakukan oleh para pendidik dipimpin oleh Kepala BA. “Aisyiyah. 
„Aisyiyah Muhammadiyah memiliki peranan secara struktural sebagai 
lembaga pelindung/tempat bernaung, sedang dalam hal pengelolaan 
pendidikan peran „Aisyiyah  hanya sekedar memberikan  rambu-
rambu/batasan tertentu, misalnya dalam mengelola lembaga tetap harus 
berpijak pada AD/ART Muhammadiyah; begitu juga dalam hal 
penyusunan kurikulum PAI, tetap harus berpijak pada hasil tarjih 
Muhammadiyah (HTM) misalnya, pemberian materi hadis dalam 
pembelajaran haruslah hadis-hadis yang shoheh dan tidak dibenarkan 
memberikan materi hadis yang tidak shoheh. Sedangkan soal hadis apa 
yang akan diberikan dan bagaimana cara mengajarkannya, sepenuhnya 
merupakan kewenangan pengelola penyusun kurikulum. 
Susunan kepengurusan tersebut terdiri atas orang-orang yang aktif 
dalam organisasi Muhammadiyah, bahkan beberapa diantaranya juga 
merupakan pengurus Muhammadiyah baik tingkat ranting maupun 
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cabang. Adapun struktur organisasi BA „Aisyiyah Karanganom adalah 
sbb : 
                                      Tabel 1 
Struktur Organisasi 








4. Tujuan, Visi dan Misi BA ‘Aisyiyah 
Secara umum tujuan penyelenggaraan pendidikan di BA 
„Aisyiyah meliputi beberapa hal sebagai berikut : 
a.  Menciptakan lulusan yang memiliki kecakapan dan kepribadian 
seorang  muslim yang bertaqwa kepada Alloh SWT. 
b. Membekali dan mendorong anak untuk mengembangkan 
kepribadiannya secara menyeluruh sesuai dengan asas 
perkembangan. 
c.      Menyiapkan anak didik melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 
d.   Mewujudkan Taman Kanak-Kanak yang menjadi uswatun khasanah di 
masyarakat sekitarnya. 
Kepala Sekolah Yayasan KomiteSekolah 





Disamping tujuan tersebut, BA „Aisyiyah juga memiliki visi 
dalam penyelenggaraan Pendidikannya yaitu “Terwujudnya generasi 
islam yang berprestasi, berakhlak mulia, cinta tanah air dan berguna bagi 
Agama, Nusa dan Bangsa”. Untuk dapat mewujudkan tujuan dan visinya 
tersebut BA „Aisyiyah mengemban misi sbb : 
a. Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang efektif, inovatif dan 
berkualitas. 
b. Menanamkan jiwa tauhid padajiwa anak hingga menjadi insan yang 
islami 
c. Mewujudkan generasi yang mencapai keunggulan ilmu, amal dan 
akhlak sesuai dengan harapan masyarakat. 
5. Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan BA ‘Aisyiyah 
Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di BA „Aisyiyah dari 
tahun ke tahun mengalami peningkatan. Pada awal berdiri ada dua, lalu 
menjadi tiga, kemudian empat. Pada lima tahun terakhir jumlah pendidik 
dan tenaga kependidikan ada tujuh. Hal ini sesuai dengan jumlah 
peningkatan jumlah peserta didik yang terus bertambah. 
                                      Tabel 2  





Jenis Kelamin  Pendidikan 
Lk Pr SLTA Dpl S1 ≥ S2 
1 2011/2012 7 1 14 1 - 6 - 
2 2012/2013 7 1 14 1 - 6 - 
3 2013/2014 7 1 14 1 - 6 - 
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4 2014/2015 7 1 14 1 - 6 - 
5 2015/2016 7 1 14 1 - 6 - 
Sumber : Profil dan Kurikulum BA „Aisyiyah Karanganom 
Dilihat dari latar belakang pendidikannya, kondisi poendidik 
tersebut terlihat telah memenuhi kualifikasi pendidikan sesuai dengan 
Standar Nasional Pendidikan (SNP), karena ke enam pendidik telah 
berpendidikan sarjana (S1) dan yang satu yaitu tenaga kependidikan 
berpendidikan  SLTA, namun ada beberapa diantaranya yang kuliah lagi 
untuk mendapatkan ijazah PAUD. Sedangkan dilihat dari kompetensinya, 
masih ada sebagian pendidik yang mismatch (mengajar tidak sesuai 
dengan bidang studi), namun dilihat dari kemampuannya, mereka 
memiliki kemampuan yang sangat memadahi untuk melakukan tugas 
mengajar khususnya mengajar bidang studi PAI.  
Menurut  Sa‟adah  (Kepala BA „Aisyiyah) untuk menjadi 
pendidik di BA „Aisyiyah ada seleksi yang ketat baik secara lisan 
maupun tertulis, dengan tujuan untuk melihat kelayakan dan menguji 
kemampuan PAI calon pendidik, baik kemampuan baca tulis al-Qur‟ân, 
kemampuan hafalan (al-Qur‟ân, hadits, do‟a-do‟a harian, asmaul husna), 
maupun pengetahuan dan wawannya tentang PAI (fikih, tafsir, hadis, 
tarekh/sejarah Islam). 
6. Kondisi Peserta Didik BA ‘Aisyiyah 
Peserta didik yang belajar di BA „Aisyiyah berasal dari berbagai 
desa di Kecamatan Karanganom dan dari berbagai kecamatan lain di 
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sekitar Kecamatan Karanganom. Meluasnya daerah asal peserta didik ini 
disebabkan karena citra BA „Aisyiyah yang semakin membaik dibanding 
lembaga PAUD lain di sekitarnya. Membaiknya citra ini karena kualitas 
outputnya yang memiliki keunggulan di bidang akademik, non akademik 
termasuk unggul dalam hal akhlak/budi pekerti. 
                                     Tabel 3 






Jenis Kelamin (jml) Kelompok 
Lk Pr  TK A (4-5 
Tahun) 
TK B (≥ 5-
6 Tahun) 
1 2011/2012 70 33 37 40 30 
2 2012/2013 97 46 51 57 40 
3 2013/2014 94 44 50 56 38 
4 2014/2015 70 32 38 39 31 
5 2015/2016 78 35 43 40 38 
Sumber : Bagian Tata Usaha BA „AisyiyahKaranganom Tahun 2015 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa jumlah peserta didik dari tahun 
ketahun cukup signifikan, walaupun tidak terus meningkat tapi selalu 70 
keatas, padahal jumlah lembaga PAUD terus bertambah. Ini disebabkan 
pihak sekolah bekerja sama dengan pihak yayasan dan seluruh 
stekholderterus berbenah guna meningkatakan pembelajaran baik sarana 
prasarana maupun proses pembelajarannya. Jumlah peserta didik pada 
tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 78 anak dan terbagi dalam 4 (empat) 
kelas yang terdiri dari 2(dua) kelas A dan 2 (dua) kelas B. Jumlah 
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maksimal peserta didik masing-masing kelas sebanyak 20 anak dan diajar 
oleh dua orang pendidik untuk kelas A dan satu pendididk untuk kelas B. 
Kelas A merupakan kelompok PAUD Usia 4-5 tahun dan kelas B untuk 
usia 5-6 tahun. Diantara dua kelompok tersebut diberikan materi dengan 
tingkatan yang berbeda namun jenis materi yang diberikan hampir sama. 
7. Kondisi Sarana Prasarana BA ‘Aisyiyah 
Kondisi sarana prasarana yang dimiliki BA „Aisyiyah saat ini 
baik kondisi fisik berupa bangunan gedung maupun sarana pembelajaran 
lainnya terlihat cukup baik dan memadahi secara kualitas dan kuantitas. 
Gedung yang digunakan untuk proses belajar mengajar, merupakan hasil 
swadaya masyarakat setempat yang pembangunannya dipelopori oleh 
Pimpinan Ranting dan Cabang Muhammadiyah Karanganom bersama 
masyarakat sekitar. Bangunan gedung tersebut berdiri di atas tanah seluas 
610 M
2
 yang merupakan tanah wakaf dari Bapak Haji Mughofir (Ayah 
dari manatan menteri agama RI Bapak Haji Munawir Sadzali). Adapun 
luas bangunan gedung sekitar 400 M
2
, yang terdiri dari : ruang belajar; 
ruang perpustakaan, ruang bermain in door; kamar mandi; ruang untuk 
wudlu;  ruang dapur; ruang kantor (ruang kepala dan ruang pegawai/tata 
usaha); sisa tanah sebagai halaman dan digunakan unutk upacara, 
outbond dan kegiatan bermain siswa. Untuk mengetahui lebih lanjut 





8. Kondisi Pembiayaan BA ‘Aisyiyah 
Sebagai lembaga pendidikan swasta, BA „Aisyiyah berupaya 
membiayai penyelenggaraan pendidikannya secara mandiri. Biaya tersebut 
berasal dari wali santri (orangtua peserta didik), anggota Muhammadiyah 
ranting dan cabang Karanganom, penduduk asli Karanganom yang telah 
sukses di luar dan masyarakat sekitar. Wali santri hanya dibebani uang 
gedung Rp100.000,-, biaya seragam baju 2 stel dan baju olah raga 1 stel 
Rp180.000,-, serta SPP Rp25.000,-, biaya ekstra Rp10.000,- Untuk uang 
gedung dan seragam pembayaran bisa diangsur dua kali, yaitu pada awal 
semester gasal dan awal semester genap.  
Menurut ukuran standar pendidikan yang baik, besaran biaya 
pendidikan seperti ini tergolong sangat kecil, bahkan bias dikatakan jauh 
daricukup. Untuk menutupi kekurangan pembiayaan tersebut, termasuk 
perawatan dan pengadaan gedung, pengadaan sarana pendidikan, gaji 
pendidik dan tenaga pendidik, semuanya diupayakan oleh manajemen 
yayasan dan manajemen sekolah. 
9.  Kondisi Manajemen / Pengelolaan BA ‘Aisyiyah 
Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa meskipun BA 
„Aisyiyah berada di bawah naungan institusi „Aisyiyah Muhamadiyah 
Cabang Karanganom, namun dalam pengelolaannya lembaga ini semi 
independen. Manajemen/pengelolaan lembaga oleh yayasan, sedang 
pengelola pendidikan oleh pendidik yang dipimpin oleh kepala BA 
„Aisyiyah.Setidaknya ada enam komponen pendidikan yang dikelola yaitu 
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pendidik dan tenaga kependidikan, peserta didik, pembiayaan, sarana 
prasarana, kurikulum dan pelaksanaan pembelajaran. Adapun 
pengelolaannya dilakukan dengan mengacu pada fungsi-fungsi manajemen 
yang lazim digunakan dalam mengelola lembaga pendidikan. 
Mengacu pada fungsi-fungsi manajemen sebagaimana 
dikemukakan oleh banyak pakar antara lain menurut Winardi (1979:9), 
membagi fungsi manajemen menjadi tujuh yaitu perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), memimpin (leading), mengendalikan 
(controlling), koordinasi (coordinating), pelaksanaan (actuating) 
danhubungan (communication) Sementara Manulang (2002:8), 
membaginya menjadi 10 fungsi meliputi memproyeksikan (forecasting 
iran), merencanakan (planning), pengorganisasian (organizing), 
penyusunan staf (staffing), pengendalian (directing), kepemimpinan 
(leading), kordinasi (coordinating), memotivasi (motivating), pengawasan 
(controlling) dan pelaporan (reporting). Masih banyak lagi pakar lain yang 
membagi fungsi manajemen yang berbeda.  
Meskipun ada perbedaan dalam membagi fungsi manajemn, namun 
secara umum para ahli memiliki kesamaan, setidaknya ada empat fungsi 
yaitu planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), leading 
(kepemimpinan) dan controlling (pengawasan), yang merupakan fungsi-
fungsi manajemen yang juga diterapkan di BA „Aisyiyah sbb. 
a. Perencanaan (Planning), merupakan kegiatan untuk menetapkan 
tujuan yang akan dicapai beserta cara-cara untuk mencapai tujuan 
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tersebut. Sehingga fungsi perencanaan mencakup penetapan tujuan 
dan standar, penentuan aturan dan prosedur, pembuatan rencana dan 
peramalan atau taksiran tentang apa yang akan terjadi. Langkah-
langkah dalam penyusunan perencanaan  antara lain : penentuan visi, 
misi, tujuan dan pengembangan profil yang mencerminkan kondisi 
internal organisasi.  
Dalam fungsi perencanaannya ini, BA „Aisyiyah juga telah 
melakukan perencanaan-perancananan strategis pengembangan 
lembaga BA „Aisyiyah yang meliputi, rencana jangka panjang, 
rencana jangka menengah dan rencana jangka pendek yang 
cakupannya meliputi enam komponen pendidikan sebagaimana 
disebutkan. Rencana jangka panjang disebut dengan Rencana Induk 
Pedoman Sekolah (RIPS), Rencana Menengah adalah Rencana 
Pendidikan Tahunan (RPT) dan Rencana Jangka pendek meliputi 
Satuan Kegiatan Harian (SKH), Satuan Kegiatan Mingguan (SKM) 
dan Rencana Bulanan.  
Rencana jangka panjang BA „Aisyiyah adalah membuka 
jaringan kerjasama dengan lembaga lain terkait untuk menjadikan 
lembaga BA „Aisyiyah lebih maju, baik kerjasama peningkatan SDM, 
sarana prasarana, pengembangan kurikulum, pembiayaan, maupun 
pengelolaan pembelajaran. Sedangkan rencana jangka menengahnya 
adalah peningkatan pembiayaan untuk perluasan dan penambahan 
ruang kelas serta peningkatan dan penambahan sarana prasarana 
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pembelajaran seperti penambahan Alat Peraga Edukatif (APE), buku-
buku cerita anak, sarana audio visual dsb. Adapun rencana jangka 
pendek adalah peningkatan kualitas SDM (pendidik dan pengelola) 
melalui berbagai kegiatan antara lain : 
1) Studi banding satu kali dalam setahun ke lembaga lain yang lebih 
maju baik dalam satu daerah maupun keluar daerah. 
2) Kajian rutin setiap minggu membahas berbagai persoalan yang 
dihadapi pendidik dalam menjalankan tugasnya. 
3) Presentasi/laporan pelaksanaan tugas secara berkala terkait 
dengan hal-hal yang telah dilakukan dan telah dicapai. 
4) Pelatihan, kursus, seminar, workshop, lokakarya dsb yang 
bertujuan meningkatkan pengetahuan/wawasan, kemampuan dan 
keterampilan pendidik dan pengelola dalam menjalankan tugas. 
5) Penyelenggaraan pesantren kilat di bulan Ramadhan. 
b. Pengorganisasian (organizing), merupakan proses pengaturan dan 
pengalokasian kerja, wewenang dan sumberdaya yang ada dalam 
organisasi. Sehingga fungsi pengorganisasian antara lain meliputi 
penyusunan personalia, menetapkan jalur wewenang dan organisasi, 
pemberian tugas yang berbeda kepada setiap bawahan, serta 
mengkoordinasikan kerja bawahaan. 
Dalam menjalankan fungsi organizing, BA ‘Aisyiyahberupaya 
untuk menata organisasi/susunan personalianya secara solid dan 
produktif. Tugas dan wewenang diatur melalui jabatan yang diberikan 
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kepada orang-orang yang memiliki kapabilitas untuk 
melaksanakannya. Struktur pengorganisasian meliputi, kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang 
humas, dan bidang administrasi serta kesekretariatan. Kesemuanya 
mempunyai tugas-tugas tertentu yang terkoordinir dan terpadu dalam 
melaksanakan rencana program yang telah ditetapkan. 
c. Kepemimpinan (leading), merupakan tindakan yang dilakukan 
pemimpin (kepala sekolah) untuk membuat orang lain (bawahannya : 
pendidik dan tenaga kependidikan) bersedia melakukan pekerjaan, 
mempertahankan moral bawahan, memotivasi bawahan, membuat 
keputusan, mengatasi masalah, menciptakan situasi lingkungan kerja 
yang kondusif. Sementara pengarahan adalah fungsi yang berkenaan 
dengan pemberian stimulasi pada anggota organisasi untuk 
mengambil tindakan yang sesuai dengan rencana yang ditetapkan. 
Dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya, kepala BA 
„Aisyiyah juga telah melakukan penyusunan organisasi yang tertuang 
dalam struktur organisasi, menyusun job discription bagi seluruh 
personel, mendelegasikan tugas sesuai bidang keahlian masing-
masing, memberikan pengarahan dan motivasi baik secara personal 
maupun kelompok melalui pertemuan rutin, melakukan upaya-upaya 
pemecahan masalah baik secara pribadi maupun bersama-sama 
bawahan, meningkatkan kesejahteraan pendidik dan tendik dan 
melakukan kebijakan terkait dengan peningkatan mutu pendidikan. 
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d. Pengawasan (controlling), merupakan suatu usaha sistematik untuk 
menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan–tujuan perencanaan, 
merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan kegiatan 
nyata dengan standar yang telah ditetapkan, menentukan dan 
mengukur penyimpangan, melakukan koreksi untuk menjamin bahwa 
semua sumber daya organisasi (sekolah) dipergunakan secara efektif 
dan efisien dalam pencapaian tujuan pendidikan. 
BA „Aisyiyah dalam fungsi pengawasannya ini telah 
melakukan pengawasan baik yang bersifat personal maupun program-
program yang dijalankannya. Melalui evaluasi secara pereodik baik 
bulanan, semesteran dan tahunan, penyimpangan-penyimpangan yang 
terjadi dapat segera terdeteksi serta dapat segera mengambil langkah-
langkah perbaikan sebagai koreksi agar setiap program, tugas dan 
kegiatan yang dilaksanakannya masih dalam jalur untuk mencapai 
tujuan yang sudah ditetapkan. Melalui fungsi-fungsi manajemen 
tersebut, pengelolaan BA „Aisyiyah dilakukan dengan baik. 
 
B. Analisis Data Tentang Strategi Pengembangan PAI Di BA ‘Aisyiyah 
1.   Landasan Penyelenggaraan PAI  
Landasan yang dimaksud disini adalah dasar pijakan yang 
digunakan dalam penyelenggaraan BA „Aisyiyah dan dalam 
pengembangan PAI, yaitu landasar yuridis, filosofos dan sosiologis. 
a. Landasan Yuridis 
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Landasan yuridis adalah dasar hukum yang digunakan dalam 
penyelenggaraan BA „Aisyiyah dan pengembangan PAI, sbb : 
1) Al-Qur‟ân dan hadits sebagai dasar/landasan utama dalam 
pendidikan Islam (termasuk penyelenggaraan pendidikan di BA 
„Aisyiyah). Karena al-Qur‟ân berisi segala hal mengenai 
petunjuk yang membawa hidup manusia bahagia di dunia dan 
akhirat. Firman Allâh dalam Q.S. al-An’am (6) ayat 38 sbb : 
 اَم  ءْىَش ْهِم ِبتِكْلا ِىف َانْط ََّرف  
Artinya : “Tidak kami luputkan dalam kitab itu sesuatupun” 
Menurut Abdullâh (2005:46),  kata-kata ”sesuatupun” 
نم ءيش   ini menyatakan kandungan asas-asas dasar Qur‟ân yang 
mampu memberi petunjuk bagi tingkahlaku manusia. Al-Qur‟ân 
menyodorkan kepada manusia ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat, yang mengatur hubungan manusia dengan Allâh, 
dengan sesamanya dan dengan lingkungannya.  
Pendapat tersebut memberi makna bahwa eksistensi 
pandangan al-Qur‟ân mengacu pada kehidupan di dunia yang 
porsinya sama dengan kehidupan di akhirat kelak, yang memang 
tidak mungkin akan dapat dihindari oleh manusia. Oleh karena 
itu apapun yang dilakukan manusia di bumi ini, al-Qur‟ân 
adalah sebagai landasan dan dasar utama dan pertama yang 
pantas menjadi pegangan, dan manusia harus selalu berpegang 
teguh pada landasan tersebut pada setiap gerak dan langkah 
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dalam kehidupannya, karena Al-Qur‟ân adalah petunjuk 
kebenaran yang akan menuntun manusia menuju jalan yang 
lurus yang diridoi Allâh swt Tuhan yang Maha Esa. 
2) Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak, pasal 4 dan 9 ditegaskan beberapa hal penting sbb : 
a) Setiap anak berhak hidup, tumbuh, berkembang dan 
berpartisipasi secara wajar sesuai harkat dan martabatnya, 
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diksriminasi.  
b) Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran 
guna pengembangan pribadinya, tingkat kecerdasannya 
sesuai dengan minat dan bakatnya; khusus bagi anak 
penyandang cacat berhak memperoleh pendidikan luar biasa 
dan bagi anak yang memiliki keunggulan berhak 
mendapatkan pendidikan khusus sesuai keunggulannya. 
3) Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), dalam Bab V Pasal 12 bahwa 
setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang 
dianut dan diajarkan oleh pendidik yang seagama. Sedangkan 
pada Bab VI pasal 28 ayat 1-6 dijelaskan bahwa PAUD 
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar; PAUD 
diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, 
dan/atau informal; PAUD pada jalur pendidikan formal 
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berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), 
atau bentuk lain yang sederajat; PAUD pada jalur pendidikan 
non formal berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman 
Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat; dan 
PAUD pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan 
keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan. 
Kedua UU ini secara tegas memberikan perlindungan 
dan dasar yang kuat terhadap hak anak untuk memperoleh 
pendidikan yang baik sejak dini sesuai dengan bakat dan 
minatnya, kemampuannya, keunggulannya dan kekurangannya. 
4) PP. Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 
Keagamaan, pada Bab II Pasal 4 Ayat 2 ditegaskan bahwa 
Setiap peserta didik pada satuan pendidikan di semua jalur, 
jenjang dan jenis pendidikan, berhak mendapat pendidikan 
agama sesuai agama yang dianutnya dan diajar oleh pendidik 
yang seagama. 
5) PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
(SNP) dalam Bab VI Pasal 28 Ayat 3 disebutkan bahwa 
Kompetensi sebagai agen pembelajaran bagi pendidik pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah serta PAUDyang harus 
dikuasai meliputi : a) Kompetensi pedagogik; b) Kompetensi 




6) Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru, disebutkan bahwa Guru pada 
PAUD/TK/RA harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan 
minimum Diploma empat (D-IV) atau Sarjana (S1) dalam 
bidang PAUD atau psikologi. Kompetensi yang harus dikuasai 
adalah kompetensi paedagogik, kepribadian, sosial, profesional.  
7) Permendiknas No 58 Tahun 2009 tentang Standar PAUD yang 
memuat tentang jenjang PAUD, Jenis PAUD, standar tingkat 
percapaian perkembangan, pengelompokan usia, standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, standar isi, proses,  
penilaian, sarana prasarana, pengelolaan dan pembiayaan.  
Beberapa Peraturan Pemerintah (PP) tersebut secara tegas 
memberi jaminan bahwa setiap anak harus memperoleh pendidikan 
agama sesuai dengan agamanya masing-masing dimanapun ia 
menempuh pendidikannya. Ini artinya bahwa setiap lembaga 
pendidikan apapun jenis dan jenjangnya harus memiliki komitmen 
untuk memberikan pelayanan pendidikan agama bagi peserta 
didiknya sesuai dengan agama yang dianut, terlebih bagi anak usia 
dini yang pada masa itu dimulainya penanaman akidah. 
Konsekuensinya, harus mampu menyediakan segala kebutuhan 
penyelenggaraan pendidikan agama baik sarana prasarana, 
kurikulum maupun tenaga pendidik yang dibutuhkan. 
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Beberpa peraturan tersebut juga secara tegas menyatakan 
bahwa untuk dapat menjadi pendidik di PAUD, seseorang harus 
memenuhi kompetensi dan kualifikasi sesuai yang dipersyaratkan. 
Persyaratan ini wajib dipenuhi, karena pendidikan anak usia dini 
adalah pendidikan yang memberikan dasar-dasar kehidupan, 
sehingga seseorang yang mengajar pada jenjang ini haruslah 
memiliki kualifikasi dan kompetensi yang memadahi, agar mampu 
memberikan pendidikan sesuai dengan kondisinya yang masih dini. 
8) Keppres No. 36 tahun 1990 tentang Konvensi Hak Anak yang 
mengatur kewajiban negara untuk pemenuhan hak anak. 
Terdapat 4 prinsip dasar hak-hak anak yaitu : non diskriminasi; 
kepentingan terbaik bagi anak; hak untuk hidup, kelangsungan 
hidup, perkembangan; dan penghargaan terhadap pendapat anak. 
9) AD/ART Muhammadiyah yang memberikan rambu-rambu 
dalam pengelolaan pendidikan pada lembaga pendidikan yang 
ada di bawah naungan institusi Muhammadiyah 
10) Keputusan Majlis Tarjih, yang memberikan rambu-rambu 
tentang penyampaian materi PAI dalam pembelajaran harus 
berpijak pada hasil tarjih Muhammadiyah 
11) Keputusan kepala BA „Aisyiyah, yang memberikan rambu-
rambu tentang penyelenggaraan proses pembelajaran di BA 
„Aisyiyah, harus mengedepankan kepentingan dan kebutuhan 
peserta didik yang masih berusia dini. 
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b. Landasan Filosofis 
Landasan filosois yaitu pandangan hidup atau falsafah hidup 
yang dijadikan dasar baik dalam penyelenggaraan pendidikan 
maupun dalam pengembangan PAI di BA „Aisyiyah. Melalui 
falsafah hidup itulah, tujuan pendidikan dirumuskan. falsafah hidup 
yang mulya, akan menggiring kepada tujuan hidup yang mulya. 
Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memanusiakan 
manusia. Karena tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan 
derajat kemanusiaan manusia, sehingga manusia yang memiliki 
derajad kemaunsiaan yang tinggilah yang bisa disebut sebagai 
manusia (Ahmad Tafsir, 2008:46). Ini artinya melalui proses 
pendidikan diharapkan mampu melahirkan manusia-manusia yang 
baik. Standar manusia yang “baik” berbeda antara satu masyarakat 
atau bangsa dengan  masyarakat atau bangsa lainnya. Perbedaan 
filosofis yang dianut dari suatu masyarakat akan membawa 
perbedaan dalam orientasi atau tujuan pendidikan. Suatu masyarakat 
yang religius yang  menjunjung tinggi nilai-nilai syariat ajaran 
agama Islam berkeyakinan bahwa pembentukan karakter Islami 
menjadi orientasi dan tujuan pendidikan yang diselenggarakannya. 
Dari orientasinya tersebut, maka kurikulum PAI menjadi hal penting 
yang harus disampaikan dalam penyelenggaraan pendidikan.  
Anak sebagai mahluk individu, berhak untuk mendaptakan 
pendidikan yang baik yaitu pendidikan yang diselenggarakan dengan 
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menggunakan pendekatan dan metode yang baik, penyampaian 
materi yang sesuai kebutuhan anak dsb. Dengan pendidikan yang 
baik tersebut diharapkan anak dapat tumbuh menjadi manusia-
manusia saleh/insan kamil, karena pendidikan yang dibangun atas 
dasar nilai-nilai ajaran Islam, diharapkan dapat melahirkan manusia 
yang bermartabat, berakhlakul karimah dan taat kepada Allâh swt.  
Sehubungan dengan pandangan filosofis tersebut, maka 
kurikulum sebagai alat dalam mencapai tujuan pendidikan, 
pengembangannya harus memperhatikan pandangan filosofis yang 
dibangunnya dalam proses pendidikan yang berlangsung di BA 
„Aisyiyah. Sebagai Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang salah 
satu misnya menanamkan  tauhid pada jiwa anak hingga menjadi 
insan yang agami, maka kurikulum PAI menjadi inti dari materi 
ajarnya, disamping kurikulum umum. 
Atas dasar alur pikir tersebut, maka landasan filosofis 
pengembangan PAI di Ba „Aisyiyah dilambangkan dalam bentuk 
”matahari”. Ini didasarkan  pada firman Allâh swt Q.S. “Asy-
Syams” ayat 1 yang artinya : ”Demi matahari dan cahayanya di pagi 
hari”. Kalimat tersebut dimaknai bahwa kehadiran matahari di pagi 
hari selalu memberikan berkah cahaya kehidupan bagi alam semesta 
hingga tenggelamnya di waktu senja.Dengan mengambil makna 
tersebut, BA „Aisyiyah melihat bahwa anak-anak usia dini ibarat 
matahari yang baru muncul di pagi hari dan diharapkan akan mampu 
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memberikan berkah dan manfaat kebaikan bagi lingkungannya 
semenjak kemunculannya hingga akhir hidupnya kelak. Melalui 
proses pendidikan yang baik yang dilakukan dengan menanamkan 
nilai-nilai ajaran Islam yang tertuang dalam kurikulum PAI, 
diharapkan BA „Aisyiyah akan mampu melahirkan manusia-manusia 
yang baik (yang berakhlakul karimah), yang unggul dan mampu 
memberikan berkah dan manfaat kebaikan bagi siapa saja dan 
lingkungannyadimanapun mereka berada.  
c. Landasan Sosiologis 
Sosiologi adalah  ilmu yang mempelajari tentang  hubungan 
antara manusia dengan kelompok-kelompok dan struktur sosialnya. 
Dalam sosiaologi dipelajari bagaimana manusia berhubungan satu 
dengan yang lain dalam kelompoknya. Dengan kata lain, sosiologi 
berkaitan dengan aspek sosial atau masyarakat. sehingga landasan 
sosiologi adalah landasan dalam penyelenggaraan pendidikan dan 
pengembangan PAI di BA „Aisyiyah, dikaitkan dengan aspek sosial 
masyarakat setempat yang mempengaruhinya. 
Landasan sosiologis yang menjadi pertimbangan bagi BA 
„Aisyiyah dalam menyelenggarakan  PAI adalah memenuhi tuntutan 
kebutuhan masyarakat terhadap PAI terutama bagi putra putri 
mereka, sebagai upaya penananaman akidah semenjak usia dini. 
Disamping itu, gencarnya arus globalisasi yang mampu mendistorsi 
nilai-nilai moral bagi masyarakat, menjadikan PAI sebagai 
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kebutuhan mendasar (bassic need) saat ini dan sebagai upaya untuk 
membekali mental anak agar tetap menghargai dan patuh terhadap 
nilai-nilai ajaran agama dan nilai-nilai moral tersebut dalam 
kehidupannya kelak, mengingat masyarakat sekitar merupakan 
masyarakat religius yang sangat menghargai nilai-nilai ajaran agama 
dan nilai-nilai moral serta taat menjalankan perintah agama Islam. 
Sementara upaya menanamkan PAI melalui pendidikan keluarga 
semakin hari semakin memudar akibat faktor keterbatasan waktu dan 
kesibukan orangtua khususnya ibu sebagai pusat pembelajar utama 
dan pertama, yang lebih banyak disibukkan oleh urusan pekerjaan 
(makin banyaknya wanita-wanita yang bekerja), sehingga perannya 
sebagai pendidik dalam keluarga menjadi berkurang. Melalui 
lembaga pendidikan yang bernafaskan Islam seperti BA „Aisyiyah, 
diharapkan peran ibu tersebut akan dapat terpenuhi dan menjadi 
jalan keluar yang lebih baik. 
2. Tujuan/fokus Pengembangan PAI  
Secara umum tujuan/fokus pengembangan PAI di BA „Aisyiyah 
adalah untuk mengembangkan kemampuan peserta didik agar dapat 
memahami, menghayati dan mengamalkan syari‟at dan nilai-nilai ajaran 
agama Islam sesuai dengan perkembangan dan usianya yang masih dini. 
Sedangkan secara khusus adalah untuk menyemai peserta didik agar 
menjadi manusia yang selalu konsisten dengan fitrahnya (tauhidullâh) 
selalu mengesakan Allâh dengan mengenalkan nilai-nilai ajaran Islam 
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semenjak usia dini. Asumsi dasarnya bahwa dengan mengenalkan nilai-
nilai Islam semenjak dini, maka peserta didik akan memiliki akidah yang 
kuat dan pemahaman tentang ajaran Islam yang lebih baik serta mampu 
melaksanakan ajaran Islam tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  
3. Pendekatan dalam Pembelajaran PAI 
Istilah pendekatan (approach) dalam pembelajaran memiliki 
pengertian sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap proses 
pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk pada pandangan tentang 
terjadinya proses yang sifatnya masih sangat umum. Oleh karena itu 
strategi dan metode yang digunakan dalam pembelajaran dapat merujuk 
atau bersumber dari pendekatan tertentu yang dipakai. Menurut Roy Killen 
dalam Iif Khoiru Ahmadi dkk, ada dua pendekatan dalam pembelajaran 
yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centred approaches) 
dan pendekatan bersumber pada siswa (student centred approaches) (Iif 
Khoiru Ahmadi, 2011:15-16). 
Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada pendidik (teacher 
centred approaches) mengarahkan pada strategi pembelajaran langsung 
(direct instruction) dan ekspositori (pembelajaran yang menekankan 
kepada proses penyampaian materi secara verbal) dari seorang pendidik 
kepada peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai 
materi pelajaran secara optimal. Pembelajran ini berorientasi kepada 
pendidik dan pendidik memegang peranan sangat penting dan dominan 
dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran langsung adalah pembelajaran 
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yang banyak diarahkan oleh pendidik, dalam hal ini pendidik berperan 
sebagai penceramah. Pembelajaran semacam ini efektif untuk membangun 
keterampilan peserta didik tahap demi tahap.  
Sedangkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik (student centred approaches) mengarahkan pada strategi tidak 
langsung atau pembelajaran inkuiriy dan discovery. Pembelajaran tidak 
langsung atau pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran dimana peran 
pendidik bergeser dari penceramah menjadi fasilitator, karena dalam 
pembelajaran inkuiri peserta didik diberikan kesempatan untuk lebih 
banyak terlibat/aktif dalam kegiatan belajar. Sementara pembelajaran 
discovery adalah pembelajaran yang dilakukan sedemikian rupa sehingga 
peserta didik memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum 
diketahuinya tanpa melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya 
ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran ini peserta didik dapat 
menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya 
sendiri. Dalam menemukan konsep, peserta didik melakukan pengamatan, 
menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan 
sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip. 
Menurut  Sa‟adah (wawancara, 12 Januari  2016), pembelajaran 
di BA „Aisyiyah menggunakan pendekatan yang berpusat pada peserta 
didik (student centred approaches). Adapun dalam pelaksanaannya, 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan belajar aktif (active 
learningapproaches) dan  pendekatan belajar yang menyenangkan  (happy 
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learning approaches). Melalui dua pendekatan ini, sistem pembelajaran 
yang digunakan ada empat sistem yaitu : 1) belajar sambil bermain 
(learning by playing); 2) belajar sambil bekerja (learning by doing); 3) 
pembelajaran terpadu/terintegrasi (integrated learning) dan 4) situasi 
pembelajaran yang menyenangkan (happinese situation learning). 
Pembelajaran aktif (active learning) adalah pembelajaran melalui 
cara-cara belajar yang aktif menuju belajar yang mandiri. Belajar mandiri 
merupakan tujuan akhir dari pembelajaran aktif (Evelin Siregar, 
2010:106), Pembelajaran aktif juga merupakan pembelajaran yang 
dilakukan dengan lebih banyak melibatkan peserta didik, sehingga peserta 
didik menjadi lebih aktif dan kreatif, atau pembelajaran yang mengajak 
peserta didik untuk belajar secara aktif menggunakan otak, untuk 
menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan persoalan, atau 
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari kedalam suatu persoalan 
yang ada dalam kehidupan nyata.  
Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk 
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki peserta didik, 
sehingga semua peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang maksimal 
dan memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. 
Di samping itu pembelajaran aktif (active learning) juga dimaksudkan 
untuk menjaga perhatian peserta didik agar tetap tertuju pada proses 
pembelajaran. Dalam hal ini diupayakan agar peserta didik berperan secara 
aktif dalam proses pembelajaran .  
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Sedangkan  pembelajaran  menyenangkan (happy learning) 
adalah pembelajaran yang dilakukan dalam situasi yang menyenangkan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran tidak boleh ada keterpaksaan, peserta 
didik harus merasa nyaman dan gembira saat mengikuti pembelajaran, 
karena dunia anak-anak identik dengan kegembiraan, sehingga dalam 
belajarpun harus tetap dalam situasi yang menyenangkan dan 
menggembirakan tanpa ada  tekanan dan paksaan. Contohnya, setiap habis 
menerangkan atau mengajarkan sesuatu, pendidik/ustażah tidak pernah 
menyuruh peserta didik untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan 
sesuatu, tetapi ia selalu menawarkan dengan kata-kata “al-awwalu” 
maksudnya siapa yang mau unjuk diri lebih dulu, mendengar kata-kata itu 
anak-anak spontan akan berebut saling menunjukkan jari dengan kata 
“saya ustażah”, maka ustażah akan memilih siapa yang menunjukkan 
jarinya paling dulu. Disampng itu, anak diberi kebebasan untuk memilih 
posisi tempat duduknya sesuai dengan kenyamanannya, ada yang duduk di 
bangku, ada yang duduk berderet di lantai, bahkan ada yang menyendiri 
dsb. 
Belajar sambil bermain (Learning by playing) adalah 
pembelajaran yang dilakukan dalam bentuk kegiatan bermain, artinya 
dalam pelaksanaan pembelajaran, pendidik harus mampu menciptakan 
situasi seperti bermain, karena dunia anak-anak identik dengan dunia 
bermain, sehingga pembelajaranpun harus dilakukan seperti bermain. 
Pembelajaran yang dilakukan sambil bermain seperti main tebak-tebakan 
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dengan secarik kertas yang diisi tulisan tertentu misalnya tulisan nama-
nama Rasul, sifat-sifat Rasul dsb; permainan petak umpet untuk 
menemukan secarik kertas berisi tulisan ayat al-Qur‟ân atau doa-doa, yang 
menemukan harus membaca dan mengartikannya; permainan baris ular, 
yang tertangkap diberi hukuman menghafal doa atau menghafal hadits 
tertentu dsb. Permainan dapat juga dilakukan dengan menggunakan alat 
permainan edukatif seperti mandi bola, ayunan, tangga, balok, dsb. 
Menurut Sa‟adah (wawancara, 13 Januari 2016), digunakannya 
pendekatan belajar sambil bermain ini, karena bermain merupakan 
kebutuhan esensial bagi anak-anak. Melalui bermain peserta didik akan 
dapat memenuhi tuntutan dan kebutuhan perkembangan dimensi kognitif, 
afektif, motorik, kreatifitas, emosi, sosial, nilai dsb. Melalui bermain, 
peserta didik dapat melatih kemampuan motoriknya dan kelenturan otot 
besarnya dengan cara merangkak, meloncat, merayap, berlari, berjalan 
dsb. Melalui bermain, peserta didik dapat melatih kemampuan kognitifnya 
untuk memecahkan berbagai masalah seperti kegiatan mengukur berat, 
mengukur isi, membandingkan, mencari jawaban yang berbeda dsb. 
Melalui bermain, peserta didik dapat melatih kemampuan bahasanya 
seperti mendengarkan bunyi-bunyian, mengucapkan suku kata, 
memperluas kosa kata, berbicara sesuai tata bahasa dsb. Melalui bermain, 
peserta didik dapat melatih kemampuan emosinya dengan cara 
mengenalkan bermacam perasaan, perubahan perasaan, membuat 
pertimbangan, menumbuhkan kepercayaan diri dsb. Melalui bermain, 
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peserta didik dapat melatih kemampuan sosialnya seperti membangun 
hubungan dengan teman, membangun kerjasama, berlatih memahami 
tingkahlaku sendiri, mencoba memahami bahwa setiap tingkahlaku ada 
konsekuensinya dsb. 
Belajar sambil bekerja (Learning by doing) adalah pembelajaran 
yang dilakukan dalam bentuk tindakan. Dalam hal ini, pembelajaran yang 
dilakukan tidak sekedar menyampaikan pengetahuan (transfer of 
knowledge) untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada 
peserta didik, tetapi juga berupaya memberikan keterampilan melalui 
bekerja (tindakan tertentu/gerakan-gerakan tangan) pada peserta didik 
untuk melatih sistem motoriknya. Oleh karena itu dalam pembelajaran, 
peserta didik harus diberikan materi yang melatih sistem motoriknya 
melalui tindakan/gerakan tertentu, sehingga terampil menggerakkan 
tangannya untuk melakukan suatu pekerjaan, yaitu pekerjaan yang ringan 
yang tujuannya untuk melemaskan sistem motorik tangan/jari jemarinya, 
seperti menggunting, melipat, menggaris, menumbuk, mengaduk dsb.  
Pembelajaran terpadu/terintegrasi(integrated learning) yaitu 
pembelajaran dilakukan dengan mengintegrasikan antara materi pelajaran 
dengan tema-tema tertentu. Situasi belajar yang menyenangkan (happinese 
situation learning) yaitu pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang 
menyenangkan. Dalam pelaksanaan pembelajaran harus diciptakan situasi 





4. Metode Pembelajaran PAI 
Metode adalah cara, yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk 
mencapai tujuan pendidikan (Moeslichatoen, 2004:7). Menurut Abudin 
Nata (2009:50), metode adalah cara-cara atau langkah-langkah yang 
digunakan dalam menyampaikan suatu gagasan, pemikiran, wawasan yang 
disusun secara sistematik dan terencana serta didasarkan pada teori, 
konsep dan prinsip-prinsip tertentu yang terdapat dalam berbagai disiplin 
ilmu terkait.  Dalam kaitannya dengan pendidikan, metode berarti cara-
cara atau langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
pendidikan dengan menggunakan instrumen atau alat tertentu, atau cara-
cara yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran yang 
terencana dan tersusun secara sistematis melalui kegiatan pembelajaran 
yang efektif dan efisien, sehingga tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
dapat tercapai.  
Dalam melaksanakan tugasnya, setiap pendidik akan menggunakan 
metode sesuai gaya dalam melaksanakan kegiatan pembelajarannya. 
Namun yang perlu diingat bahwa Taman Kanak-kanak (TK) merupakan 
lembaga pendidikan pra sekolah yang dalam pelaksanaan pembelajarannya 
harus diperlakukan berbeda dengan pembelajaran pada sekolah, karena 
pembelajaran di TK memiliki cara yang khas. Oleh karena itu pendidik 
harus pandai-pandai memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan 
gaya pembelajaran anak TK. Dalam penentuan metode pembelajaran 
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inipun harus bervariasi dengan menggunakan diversifikasi metode 
pembelajaran, sehingga peserta didik tidak cepat merasa bosan dan 
pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan menggairahkan. Menurut 
Muslichatoen, dalam penentuan metode, pendidik juga harus mempunyai 
alasan yang kuat dan faktor-faktor yang mendukung dalam pemilihan 
metode pembelajaran tersebut, seperti untuk pengembangan pengetahuan; 
pengembangan kreatifitas; pengembangan emosi/mental; pengembangan 
motorik; pengembangan nilai; pengembangan sikap,  dsb.  
Untuk mengembangkan pengetahuan, dapat dipilih metode yang 
mampu menggerakkan dan menumbuhkan kemampuan berpikir, menalar, 
mengambil kesimpulan, membuat generalisasi dsb, misalnya mengajari 
anak menghitung, menggunakan bahasa untuk berhubungan dengan orang 
lain, melatih mengenali orang yang berbeda-beda, melatih mengurusi diri 
sendiri, menceritakan kisah-kisah Nabi atau tauladan para alim ulama dsb. 
Untuk mengembangkan kreatifitas peserta didik, dapat dipilih 
metode-metode yang dapat meningkatkan atau menggerakkan motivasi, 
rasa ingin tahu, mengembangkan imajinasi, intuisi dsb, misalnya 
mengajari anak melukis tentang alam dan keindahan, membuat kaligrafi, 
menulis puisi, menulis cerita dalam karya wisata dsb.  
Untuk mengembangkan emosi/mental, dapat dipilih metode-
metode yang mampu menumbuhkan atau meningkatkan kemauan peserta 
didik dalam mengekspresikan perasaannya baik perasaan yang 
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menyenangkan atau tidak, misalnya melalui sosiodrama, unjukdiri, 
mengembangkan potensi diri dsb.  
Untuk mengembangkan kemampuan motoriknya, dapat dipilih 
metode-metode yang mendorong peserta didik untuk melakukan tindakan 
atau gerakan tertentu namun tidak membuat cidera, misalnya mengajarkan 
anak cara mengaduk larutan pewarna, tepung, memotong buah, melipat 
kertas, kain, meronce karet, menumbuk jejamuan, mengulek bumbu, dsb.  
Untuk mengembangkan nilai atau sikap, dapat dipilih metode-
metode yang memungkinkan peserta didik mau dan mampu melakukan 
kebiasaan-kebiasaan baik yang sifatnya rutinitas seperti mengucapkan 
salam dan bersalaman bila bertemu, membuang sampah pada tempatnya, 
menjaga ketertiban dengan menaruh sepatu pada tempatnya, mencuci 
tangan sebelum makan/minum, dsb. 
BA „Aisyiyah sebagai lembaga PAUD, sangat memperhatikan 
dalam memilih dan menetapkan metode yang digunakan dalam  
pembelajaran. Dalam memilih metode pembelajaran senantiasa didasarkan 
pada prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini dan didasarkan pada 
alasan yang kuat, sehingga pemilihan dan penetapan metode disesuaikan 
dan mengarah pada kegiatan pembelajaran aktif dan menyenangkan, 
sebagaimana pendekatan pembelajaran yang digunakan yaitu pembelajaran 
aktif (active learning) dan pembelajaran menyenangkan (happy 
learning).Karena dalam pemilihan metode juga harus melihat pada 
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pendekatan pembelajaran yang digunakan (wawancara dengan Sa‟adah, 13 
Januari 2016). 
Sedangkan prinsip pembelajaran anak usia dini yang digunakan, 
mengacu pada beberapa teori yang berkembang, seperti yang dikemukanan 
Imam Musbikin (2010:54-59), prinsip pembelajaran anak usia dini antara 
lain berorientasi pada kebutuhan anak, pekembangan anak; belajar sambil 
bermain; lingkungan yang kondusif; pengembangan life skill; 
pembelajaran terpadu/integratif; pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, 
efektif dan menyenangkan; berpusat pada anak; dan berbesis teknologi. 
Dengan berdasar pada alasan sebagaimana tersebut, maka metode 
pembelajaran di BA „Aisyiyah dipilih dan ditetapkan. 
Menurut Sa‟adah (wawancara, 13 Januari 2016), proses pendidikan 
di BA „Aisyiyah mulai jam 06.30 – 10.30. Penetapan waktu proses belajar 
mengajar tersebut dengan pertimbangan efisiensi biaya. Disamping itu 
agar peserta didik tidak terlalu capek, sehingga dapat menerima materi 
pembelajran dengan maksimal.. Ada beberapa metode yang digunakan 
dalam pelaksanaan pembelajaran di BA „Aisyiyah khususnya dalam 
pembelajaran PAI yaitu metode kelompok kecil, metode klasikal, metode 
keluar kelas, metode privat, metode main peran, metode ceramah, metode 
penasehatan, metode audio visual dan metode pemberian tugas.: 
a. Metode Kelompok Kecil (Small Group Method) 
Metode kelompok kecil (small group method) adalah 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dengan cara membagi 
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peserta didik dalam satu kelas yang berjumlah 20 anak menjadi dua 
kelompok kecil, sehingga masing-masing kelompok terdiri dari 10 
peserta didik. Adapun pelaksanaannya, dalam satu minggu satu 
kelompok belajar dalam kelas (in class) dan satu kelompok lainnya 
belajar di luar kelas (outing class), begitu seterusnya dilakukan secara 
bergantian setiap minggu. 
Maksud diterapkannya metode ini adalah agar pelaksanaan 
pembelajaran dapat lebih efektif, efisien dan materi pelajaran dapat 
disampaikan dengan lebih mudah, karena setiap pendidik hanya 
mengasuh 10 peserta didik, sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat 
berjalan secara efektif dan efisien serta beban pendidik dalam 
mengajar menjadi lebih ringan (Wawancara dengan Sa‟adah, 18 
Januari 2016). Sesuai dengan prinsip pembelajaran PAUD yang lebih 
menekankan pada pola pengasuhan dalam pembelajaran, maka 
melalui pola pengasuhan yang baik diharapkan pelaksanaan 
pembelajaran akan dapat berjalan dengan baik pula, karena sesuai sifat 
anak-anak di usia dini yang masih memerlukan pengasuhan, maka 
dalam melaksanakan tugasnya pendidik tidak hanya dituntut mampu 
melakukan tugas mengajar, tetapi juga harus mampu melakukan tugas 
mengasuh dengan penuh kasih sayang. Melalui penerapan metode 
semacam ini peserta didik akan terhindar dari rasa bosan, karena 
pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih bervariasi. Ini merupakan 





b. Metode Klasikal/kelas  (In Class Method) 
Metode Klasikal (In Class Method) adalah pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas atau biasa disebut 
metode reguler. Pembelajaran kelas ini tidak selamanya menggunakan 
metode small group yang terdiri dari 10 peserta didik, namun 
terkadang juga dilakukan melalui kelompok besar dengan melibatkan 
seluruh peserta didik yang berjumlah 20 anak, memperoleh 
pembelajaran bersama dalam satu ruang kelas dengan pusat 
pembelajaran berada pada pendidik dan peserta didik. 
Dalam metode klasikal ini, penyampaian materi pelajaran 
dilakukan melalui berbagai metode seperti ceramah, kisah/cerita, 
nasehat, hafalan, pemberian tugas, bercakap-cakap, tanya jawab, 
demonstrasi dsb.Adapun secara teknis,peserta didik dapat mengikuti 
pelajaran dengan cara duduk di bangku;duduk di lantai melingkar, 
berderet, terkadang menggelar karpet dan sebagainya (wawancara 
dengan Evie Rachaju Mukti, 25 Januari 2016).  Maksud dari 
penerapan metode semacam ini, agar peserta didik dapat belajar 
dengan nyaman, rileks, tidak membosankan dan yang penting merasa 
gembira (wawancara dengan Tri Banun Wildani, 25 Januaari 2016).  
Metode semacam ini juga merupakan kreativitas para pendidik 





c. Metode Keluar Kelas (Outing Class Method) 
Metode keluar kelas (Outing Class Method) adalah 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di luar kelas. Secara teknis, 
pembelajaran dapat dilakukan dimanapun asal di luar kelas. Sama 
dengan pembelajaran kelas, meskipun lebih sering dilakukan melalui 
kelompok kecil yang terdiri dari 10 peserta didik, namun terkadang 
juga dilakukan dalam kelompok besar terdiri dari 20 peserta didik. 
Metode keluar kelas ini dilakukan baik untuk pelajaran kurikuler 
maupun ekstrakurikuler.  
Untuk pembelajaran kurikuler, ada beberapa cara yang 
dilakukan para pendidik dalam pembelajaran outing class, seperti 1) 
pembelajaran dilaksanakan dengan menggelar karpet di teras maupun 
di dalam aula, dimana peserta didik duduk melingkar menghadap 
pendidik (di pondok pesantren sering disebut halaqah) atau peserta 
didik duduk berderet menjadi dua baris menghadap pendidik; 2) 
pembelajaran dilakukan dengan cara peserta didik duduk di kursi yang 
ditata setengah melingkar atau berderet lurus dan pendidik duduk di 
kursi depan menghadap peserta didik; 3) pembelajaran dilakukan di 
halaman sekolah dan taman di bawah pohon dengan cara menggelar 
karpet atau duduk di tempat duduk yang tersedia; 4) pembelajaran 
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dilakukan di teras dengan cara peserta didik duduk di tangga dan 
pendidik duduk menggunakan kursi menghadap peserta didik. 
Dalam metode keluar kelaspenyampaian materi pelajaran 
juga dapat dilakukan melalui berbagai metode seperti ceramah, 
kisah/cerita, nasehat, hafalan, pemberian tugas, bercakap-cakap, tanya 
jawab, demonstrasi dsb. Pada prinsipnya baik pembelajaran kelas 
maupul keluar kelas, pelaksanaannya hampir sama, hanya tempatnya 
yang berbeda yaitu di dalam dan di luar kelas, dilakukan bergantian 
selama satu minggu untuk masing-masing kelompok. 
Sedang pembelajaran ekstrakurikuler adalah pembelajaran 
ekstra/tambahan yang bertujuan untuk mengaplikasikan materi-materi 
pelajaran yang di dapat pada pembelajaran kurikuler atau untuk 
mengamati obyek yang dipelajari secara langsung agar lebih mudah 
memberi pemahaman kepada peserta didik. Pembelajaran 
ekstrakurikuler dilaksanakan secara berkala persemester dan 
dilaksanakan dalam beberapa jenis kegiatan yaitu : 
1) Praktek Kunjungan Lapangan (PKL) 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengenalkan objek 
secara langsung kepada peserta didik sesuai tema yang telah 
ditentukan, misalnya pembelajaran dengan tema makanan, maka 
peserta didik diajak berkunjung ke pabrik roti; tema profesi, peserta 
didik diajak berkunjung ke kantor polisi, pasar, rumah sakit dsb; 
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tema binatang, peserta didik diajak ke kebun binatang, peternakan. 
Kegiatan dilakukan persemester/dua kali dalam satu tahun ajaran. 
 
2) Manasik Haji 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengaplikasikan 
materi pelajaran ibadah (rukun Islam kelima : haji) dengan cara 
mempraktekkan manasik haji dengan berpakaian yang serba putih 
agar terkesan seperti melaksanakan haji yang sesungguhnya. 
Praktek yang dilakukan antara lain tawaf, sya‟i, melempar jumrah. 
Kegiatan ini dilaksanakan sekali dalam satu tahun ajaran. 
3) Kunjungan Wisata Edukatif (Field Trip) 
Kunjungan wisata edukatif atau biasa disebut dengan 
metode karya wisata. Nana Sudjana menyebut metode ini dengan 
”Field Trip”, yaitu melaksanakan pembelajaran dengan cara 
mengajak peserta didik ke suatu tempat/obyek tertentu di luar 
sekolah untuk mengamati dunia sesuai kenyataan yang ada secara 
langsung, seperti mengunjungi pertanian/perkebunan untuk 
mengamati tumbuh-tumbuhan, ke kebun binatang/peternakan untuk 
mengamati binatang, ke pantai, ke mosium, ke pabrik, dsb, agar 
anak memperoleh kesan secara langsung sesuai pengamatannya 
melalui panca indera yang dimilikinya. Melalui indera mata, akan 
memberi persepsi penglihatan mengenai bentuk, warna, ukuran 
dsb. Melalui indera hidung, akan memberi persepsi pembauan 
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mengenai bau harum, wangi, busuk dsb. Melalui indera telinga, 
akan memberi persepsi auditif pendengaran berbagai bunyi/suara. 
Melalui indera perabaan, akan memberi persepsi tekanan dan rasa 
seperti rasa sakit, panas, dingin dsb.  
Dalam pendidikan agama Islam, metode ini sangat baik 
digunakan  untuk lebih menanamkan keimanan kepada peserta 
didik dengan mengunjungi langsung tempat-tempat wisata dan 
tempat lainnya, sehingga peserta didik lebih mengenal ayat-ayat 
Allâh atau tanda-tanda  kebesaran-Nya yang ada di alam ini. 
Karena tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mempraktekkan 
materi pelajaran Akidah Rubbubiyah kepada peserta didik, maka 
lokasi yang dikunjungi adalah tempat-tempat yang mengandung 
nilai-nilai Rubbubiyahnya, misalnya berkunjung ke daerah 
pegunungan, perkebunan/pertanian, peternakan, 
persawahan/ladang, taman, pantai, dsb. Dalam kunjungan tersebut, 
sambil berwisata para pendidik/ustażah menjelaskan tentang 
kebesaran Allâh dalam menciptakan alam jagat raya dengan segala 
isinya. Kegiatan ini dilaksanakan sekali dalam satu tahun ajaran. 
4) Outbound 
Outbound adalah pembelajaran dengan memanfaatkan 
keunggulan alam. Dalam pelaksanaannya, peserta didik dihadapkan 
pada tantangan intelegensia, kekuatan fisik dan mental. Tujuannya 
untuk memberi pengalaman dan membekali diri peserta didik 
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dalam menghadapi tantangan, mengembangkan kemampuan 
apresiasi, kreativitas, memupuk jiwa kepemimpinan, kemandirian, 
percaya diri, keberanian, tanggung jawab, kerjasama, tolong 
menolong, rasa empati dsb, yang merupakan nilai dasar yang harus 
dimiliki setiap peserta didik, dengan tetap memberikan nilai-nilai 
pembelajaran terutama nilai-nilai ajaran Islam. Dalam outbound, 
peserta didik ditantang berpikir cerdas, memiliki kepekaan sosial 
dan mengembangkan kemampuan ESQ (Emotional and Spiritual 
Quotiens), disamping IQ (Intellegence Quotient). Kegiatan ini 
dilaksanakan sekali dalam satu tahun ajaran. 
d. Metode Privat (Private Method) 
Metode Privat (Private Method) adalah pembelajaran yang 
dilakukan dengan cara pendidik mengajar secara perseorangan atau 
satu persatu terhadap peserta didik. Dalam melaksanakannya, 
pendidik tidak menunjuk peserta didik yang akan diprivat, tetapi 
dengan memberikan kebebasan kepada peserta didik dengan cara 
menawarkan siapa yang ingin belajar lebih duhulu. Ketika memulai 
pembelajaran biasanya pendidik/ustażah mengatakan “al-awwalu” 
maka peserta didik akan saling berebut untuk diajar lebih dahulu 
(wawancara dengan ustadzah Kristin, 27 Januari 2016). Maksud dari 
metode ini adalah untuk melatih mental peserta didik agar memiliki 
kemauan dan keberanian untuk melakukan unjuk diri tanpa ada 
perintah atau paksanaan dari pendidik. Karena tujuan dari 
125 
 
pembelajaran bagi anak suia dini adalah tidak semata-mata melakukan 
peningkatan pengetahuan, tetapi juga melatih mental dan keberanian 
serta kedisiplinan. Metode privat ini dilakukan terhadap materi 
pelajaran iqra‟ dan membaca al-Qur‟ân. 
e. Metode Main Peran (Acting Method) 
Metode main peran (acting) adalah pembelajaran yang 
dilakukan dengan cara memainkan peran (acting) sebagai tokoh 
tertentu melalui kegiatan drama atau biasa disebut dengan istilah 
sosiodrama. Tujuan pembelajaran ini adalah untuk melatih keberanian 
peserta didik dalam memainkan peran, mengenalkan sosok tokoh-
tokoh dan profesi tertentu, melatih peserta didik menghargai orang 
lain, berbagi tanggungjawab, mengambil keputusan dalam situasi 
kelompok secara spontan, melatih berpikir dan memecahkan masalah. 
Melalui main peran, peserta didik akan lebih mengenal tokoh-tokoh 
atau profesi seseorang dan bagaimana menjalankan profesinya secara 
baik dan bertanggungjawab. Dengan mengenal tokoh-tokoh yang baik 
yang menjadi panutan masyarakat yang diperankannya, diharapkan 
peserta didik akan terinspirasi untuk mengikuti jejak langkahnya yang 
menjadi suri tauladan bagi masyarakat. 
f. Metode Ceramah  
Metode ceramah merupakan metode yang lazim digunakan 
dalam setiap pembelajaran yang biasa disebut sebagai metode 
tradisional, karena metode ini sudah ada sejak jaman dahulu. Metode 
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ceramah adalah cara penyajian materi pelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung 
dihadapan peserta didik  (wawancara dengan ustadzah Hani, 27 
Januari 2016). Metode ceramah adalah metode pembelajaran yang 
paling banyak dilakukan, karena disamping biayanya yang murah, 
juga mudah dilakukan dan memungkinkan banyak materi yang dapat 
disampaikan. 
Metode ceramah memiliki kelemahan, yakni peserta didik 
kurang memperoleh kesempatan untuk berperan aktif dalam 
pembelajaran, sehinggakreatifitas peserta didik seolah terpasung, 
karena ia hanya aktif sebagai pendengar. Kelemahan lainnya adalah, 
peserta didik mudah bosan/jenuh. Dalam situasi jenuh, terkadang 
peserta didik kurang dapat menangkap materi yang disampaikan oleh 
pendidik. Bagi peserta didik usia dini, metode ceramah kurang efektif, 
karena kurang mampu membangun kreatifitas peserta didik. 
g. Metode Keteladanan (Uswatun Khasanah).  
Metode  ini  merupakan metode yang paling  tua dan sulit, 
yaitu menyampaikan pendidikan agama melalui contoh yang  baik 
dari diri pendidiknya. Metode  ini merupakan metode yang 
mempunyai  pengaruh besar dalam pendidikan agama Islam. Bahkan 
menurut  Nashih  Ulwan, merupakan  metode yang berpengaruh besar 
dan terbukti memiliki keberhasilan dalam mempersiapkan dan 
membentuk aspek moral, spiritual dan etos sosial peserta didik, 
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mengingat pendidik adalah figur terbaik dalam pandangan seorang 
anak (Abdullah Nasih Ulwan, 2007:142). 
Di BA „Aisyiyah, metode ini digunakan untuk pembelajaran 
materi PAI terutama materi akhlak, karena peserta didik 
membutuhkan contoh kongkrit dalam kehidupan, disamping materi 
PAI lainnya seperti materi ibadah dan akidah untuk memberikan 
contoh perilaku ibadah, keteguhan akidah dan perilaku keseharian. 
h. Metode Penasehatan 
Metode penasehatan adalah metode pembelajaran yang 
dilakukan dengan memberi petuah atau nasehat untuk melakukan 
kebaikan. Menurut Nashih Ulwan, nasehat memiliki pengaruh cukup 
besar dalam membuka mata anak-anak kesadaran akan hakekat 
sesuatu, mendorong mereka menuju harkat dan martabat yang luhur, 
menghiasinya dengan akhlak yang mulia dan membekalinya dengan 
prinsip-prinsip Islam. Firman Allâh Q.S Luqman ayat 13 sbb : 
 ِب ْكِرُْشت َلِ ََّيُنبي ُهظَِعي َُوهَو ِِهنْبِلِ ُهَمُْقل َلَاقِْذاَو ٌمْيِظَع ٌمُْلَظل َكْرِشلا َِّنا ِللها  
Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya 
diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya, hai anakku, 
janganlah kamu menyekutukan Allâh, sungguh 
menyekutukan Allâh itu adalah benar-benar kezaliman 
yang besar”. 
Dalam memberikan nasehat atau petuah ini, pemberi nasehat/ 
pendidik harus senantiasa berpegang pada nilai-nilai ajaran Islam. 
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Penasehatan harus dilakukan dengan lemah lembut, penuh keikhlasan 
dan kasih sayang seperti orangtua menasehati anaknya dan harus 
dilakukan berulang-ulang. 
Memberikan penasehatan/petuah ini menjadi kewajiban 
setiap pendidik di BA „Aisyiyah. Meskipun pelaksanaannya tidak 
secara formal, pendidik memiliki kewajiban melakukan penasehatan 
secara berulang/terus menerus hingga berkesan dan menyentuh kalbu 
peserta didik. Pelaksanaannya dilakukan kapan saja bila diperlukan.  
i. Metode Oudio Visual 
Metode Oudio Visual adalah metode pembelajaran yang 
dilakukan dengan cara memutar CD dengan slide/layar besar yang 
biasanya di lakukan di ruang aula dan dilakukan secara bersama-sama 
seluruh peserta didik. Metode pembelajaran ini bertujuan untuk 
mengajarkan akhlak/budi pekerti kepada peserta didik melalui 
tayangan film-film tentang kisah-kisah (shiroh) kebaikan Nabi, para 
sahabat, wali dan alim ulama, juga tayangan drama yang menceritakan 
tentang pendidikan akhlak, tentang syiar agama Islam dsb. 
Metode semacam ini oleh para pendidik dirasakan efektif, 
karena peserta didik lebih mudah menangkap maksud dari ajaran yang 
disampaikan, bahkan merasa senang dengan tayangan-tayangan yang 
diputar. Perasaan senang inilah yang menjadikan peserta didik mudah 
memahami dan menangkap maksud dari tayangan tersebut, sehingga 
penyampaian materi akhlak mudah diserap peserta didik. 
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Beberapa metode tersebut merupakan metode yang digunakan 
dalam pembelajaran PAI di BA „Aisyiyah. Menurut Evie Rachaju Mukti 
(wawancara, 1 Februari 2016), disamping menggunakan metode 
pembelajaran tersebut, penyampaian materi PAI sendiri juga dilakukan 
dengan menggunakan beberapa metode lain seperti menyimak, membaca, 
menghafal, pembiasaan, bernyanyi, apresiasi dan praktek. 
(1). Metode Menyimak 
Metode menyimak atau mendengar adalah pembelajaran 
yang dilakukan dengan cara peserta didik menyimak/mendengarkan 
apa yang diucapkan oleh pendidik. Metode ini diakhiri dengan 
pertanyaan ditujukan kepada peserta didik untuk mengetes 
kemampuan menangkap materi yang diajarkan dengan cara 
menyimak/mendengarkan tersebut. Metode ini digunakan untuk 
menyanpaikan materi pelajaran akidah, Shirah Nabawiyah dan ibadah. 
(2). Metode membaca 
Metode membaca adalah pembelajaran yang dilakukan 
dengan cara peserta didik membaca materi pelajaran yang sedang 
diajarkan dan disimak oleh pendidik. Metode ini biasanya digunakan 
untuk pelajaran membaca iqra dan al-Qur‟ân. 
(3). Metode Menghafal/hafalan 
Metode menghafal adalah pembelajaran yang dilakukan 
dengan cara peserta didik menghafalkan materi pelajaran yang 
diajarkan. Metode ini biasanya digunakan untuk menyanpaikan materi 
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pelajaran tahfiz seperti hafalan juz „Amma, hadits-hadits pendek, doa-
doa harian dan Asmaul Husna.  
Menurut ustażah Sa‟adah, prinsip pembelajaran tahfiz al-
Qur‟ân yang diterapkan adalah “ane day ane ayat” satu hari 
menghafalkan satu ayat. Tapi dalam kenyataan, peserta didik mampu 
menghafal sampai lima ayat, bahkan pada peserta didik yang memiliki 
kecerdasan di atas rata-rata terkadang minta ditambah. Target minimal 
hafalan juz „Amma ini adalah sampai Surat Al-Fajr, tapi dalam 
kenyataan baru sampai bulan April peserta didik telah hafal hingga 
Surat Al-Burûj, berarti sudah melampaui 4 surat. Diperkirakan hingga 
akhir tahun, untuk peserta didik yang memiliki kecerdasan di atas 
rata-rata akan mampu menghafal hingga seluruh surat dalam Juz 
„Amma, karena pada setiap tahun selalu ada beberapa anak yang 
mampu menghafal hingga seluruh surat Juz „Amma. Namun paling 
tidak diperkirakan akan mencapai hafalan pada Surat at-Takwîr. 
Penekanan pada pembelajaran tahfiz ini adalah pembelajaran “tajwid”, 
“qira’ah” dan “murattal”, sehingga disamping hafal, peserta didik 
diajarkan cara membaca Al-Qur‟ân yang benar dan indah. Secara 
umum, tingkat hafalan peserta didik bagus dan cara mengajinyapun 
indah, hanya tajwid untuk beberapa peserta didik ada yang belum 
bagus. Namun secara umum, peserta didik yang mengikuti 
ekstrakurikuler tahfiz, memiliki tingkat hafalan dan tingkat bacaan 
yang lebih baik dibanding yang tidak mengikuti. 
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Untuk menjaga agar peserta didik tidak bosan karena harus 
menghafal ayat-ayat tersebut, setiap 10 menit selalu diselingi dengan 
menyanyi lagu-lagu islami, melagukan asmaul husna, mars An-Najah 
dsb, menurut ustazah handayani, metode ini dilakukan sebagai bentuk 
refresing otak (penyegaran otak) agar peserta didik tidak cepat bosan. 
(4). Metode Pembiasaan  
Metode pembiasaan adalah pembelajaran yang dilakukan 
dengan cara membiasakan melakukan sesuatu hal kebaikan oleh 
seluruh warga BA „Aisyiyah. Pembiasaan ini bertujuan untuk 
membangun karakter (caracter building), agar perilaku yang baik 
tersebut melebur dan menjadi budaya (culture) di BA „Aisyiyah. 
Metode ini biasanya digunakan untuk menyanpaikan materi pelajaran 
akhlak. Hal-hal kebaikan yang dibudayakan tersebut antara lain 
mengucapkan salam dan berjabat tangan bila bertemu seseorang, 
membaca basmalah setiap mengawali pekerjaan, membuang sampah 
pada tempatnya, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, menjaga 
kerapihan diri dan lingkungan sekolah, disiplin waktu, bertuturkata 
dan berperilaku sopan, menjenguk yang sakit, salat berjamaah, dsb. 
Disamping itu peserta didik juga dibiasakan merapikan tempat duduk 
sendiri bila selesai pembelajaran, merapikan tasnya masing-masing, 
merapikan kasur bila habis tidur siang. 
Kebiasaan  lain yang dilakukan pendidik ketika akan 
memulai pekerjaan adalah  melakukan sapaan yang khas dengan tiga 
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bahasa yaitu Indonesia, Arab dan Inggris seperti “selamat pagi, 
shobakhal khoir, ahlan wa sahlan, good morning studens”, kemudian 
secara kompak peserta didik akan menjawab sapaan tersebut dengan 
mengucap “selamat pagi, shobakhas surur, alhamdulillâh bil khoir, 
good morning teacher”. Bahkan ketika masih ada peserta didik yang 
berlarian dan belum siap mengikuti pelajaran, pendidik akan 
mengucapkan kata-kata “are you rady, stay here”, secara spontan 
peserta didik tersebut menjawab “okey i’am rady, yes” dan langsung 
duduk di bangku masing-masing. 
Melalui pembiasaan semacam itu, BA „Aisyiyah mampu 
membangun budaya yang baik dan budaya tersebut menjadi carakter 
dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari yang terlihat dari tingkat 
kedisiplinan, kerapihan, kesopanan, kebersihan, kemandirian dsb, 
sehingga tercipta akhlak yang baik bagi peserta didik.  
(5). Metode Bernyanyi 
Metode bernyanyi adalah pembelajaran yang dilakukan 
dengan cara melagukan materi ajar yang disampaikan. Metode ini 
diterapkan agar peserta didik lebih mudah menghafal materi yang 
diajarkan tersebut, misalnya menghafal asmaul husna, menghafal 
nama-nama Nabi dan Rasul, menghafal nama-nama malaikat, 
menghafal rukun Islam, menghafal rukun iman dsb, semuanya 
dilakukan dengan cara bernyanyi/melagukan. Metode ini disamping 
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mempercepat kemampuan hafalan peserta didik, sekaligus menjadikan 
pembelajaran terasa lebih rileks dan menyenangkan. 
 (7). Metode Praktek (tathbîq) 
Metode  praktek  (tatbîq) adalah pembelajaran yang 
dilakukan dengan cara melakukan praktek (mengaplikasikan materi 
pelajaran yang  telah diajarkan secara teori melalui kegiatan praktek), 
misalnya pembelajaran praktek  ibadah seperti shalat, wudlu, manasik 
haji, membagi zakat, dsb. Metode ini dilakukan untuk melihat sejauh 
mana kemampuan peserta didik dalam menyerap materi yang telah 
diajarkan dalam bentuk preaktek dan sejauhmana kemampuan 
psikomotornya (kemampuan melakukan gerakan-gerakan praktek 
ibadah seperti shalat, wudu, manasik) dab, secara benar sebagaimana 
telah ditetapkan oleh syari‟at Islam. Pembelajaran praktek ini 
bermanfaat untuk melatih peserta didik dalam melakukan ibadah 
terutama yang bersifat rutin seperti ibadah shalat baik shalat wajib 
maupun sunnah. 
5. Prosedur Pembelajaran PAI 
Prosedur pembelajaran  PAI yang dimaksud disini adalah 
tahapan-tahapan  kegiatan yang dilakukan  dalam pembelajaran  PAI 





Pembelajaran akan menjadi sesuatu yang bermakna buat 
peserta didik ketika diupayakan melalui sebuah perencanan 
pembelajaran yang baik dan benar. Oleh karena itu, keterampilan guru 
dalam merancang pembelajaran merupakan sesuatu yang tidak bisa 
dipisahkan dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang 
pendidik, pembelajar dan perancang pembelajaran. Perencanaan 
adalah langkah awal yang dilakukan seorang pendidik sebelum 
melakukan tugas mengajar. Menurut PP No. 19 Tahun 2005 Tentang 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) dijelaskan bahwa perencanaan 
proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang memuat tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 
pengajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar. Sedangkan 
dalam Permendiknas No 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses, 
rencana pelaksanaan pembelajaran dijabarkan dari silabus untuk 
mengarahkan kegiatan belajar peserta didik. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran paling tidak memuat tujuan pembelajaran, materi ajar, 
metode pengajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar 
Pembelajaran, secara sederhana dapat diartikan  sebagai 
upaya untuk membelajarkan peserta didik, dan aktivitas belajar 
peserta didik tersebut dapat terjadi dengan direncanakan (by 
designed). Perencanaan pembelajaran (intructional design) merupakan 
aktivitas pendidikan dimana pembelajaran ada di dalamnya yang 
secara sadar dirancang untuk membantu peserta didik dalam 
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mengembangkan potensi dirinya melalui sejumlah kompetensi yang 
diacunya dalam setiap proses pembelajaran yang diikutinya.  
Dengan demikian, inti dari perencanaan pembelajaran adalah 
proses memilih, menetapkan dan mengembangkan, pendekatan, 
metode dan teknik pembelajaran, menawarkan alat/sumber belajar dan 
bahan ajar, menyediakan pengalaman belajar yang bermakna, serta 
mengukur tingkat keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai 
hasil pembelajarannya.  
Dalam pelaksanaannya, perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan di BA „Aisyiyah tertuang dalam beberapa bentuk desain 
perencanaan pembelajaran yaitu perencanaan pembelajaran harian, 
mingguan, bulanan, semesteran dan tahunan. Perencanaan harian 
dimaksudkan untuk merancang kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan setiap harinya dengan menentukan indikator dan 
kegiatan pembelajarannya, alat/sumber belajar yang digunakan, 
hingga penilaian untuk melihat capaian keberhasilan/ perkembangan 
peserta didik setiap harinya. Sedangkan perencanaan kegiatan 
mingguan dimaksudkan untuk merancang kegiatan pembelajaran 
dalam satu minggu, dengan menentukan pokok bahasan, uraian 
materi, metode, alat peraga, sumber belajar, penilaian/evaluasi untuk 
melihat capaian keberhasilan peserta didik setiap minggunya.  
Perencanaan kegiatan harian dan mingguan ini merupakan 
kegiatan pembelajaran kurikuler. Sedangkan perencanaan bulanan, 
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semesteran dan tahunan adalah untuk perencanaan pembelajaran 
ekstrakurikuler dan kegiatan lain di luar pembelajaran kurikuler dan 
ekstrakurikuler untuk pembinaan dan pengembangan peserta didik. 
Pelaksanaan  
Pelaksanaan pembelajaran adalah operasionalisasi dari 
perencanaan pembelajaran, sehingga pelaksanaan pembelajaran tidak 
bisa lepas dari perencanaan pembelajaran yang sudah dibuat, karena 
dalam pelaksanaannya akan sangat tergantung pada bagaimana 
perencanaan pembelajaran sebagai operasionalisasi dari sebuah 
kurikulum telah dibuat. Secara umum langkah-langkah dalam 
pelaksanaan pembelajaran meliputi tiga kegiatan pokok yaitu kegiatan 
pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup  
1) Kegiatan pembukaann, yaitu kegiatan awal dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan tujuan memfokuskan perhatian, memotivasi 
sehingga peserta didik siap mengikuti pembelajaran. Dalam 
kegiatan pembukaan biasanya berupa kegiatan percakapan awal 
sebagai transisi sebelum kegiatan inti dimulai. Biasanya pendidik 
akan menyapa dan memberi salam kepada peserta didik atau 
mengawali dengan membaca doa, kemudian mengarahkan peserta 
didik untuk fokus secara phisik maupun psikis dan siap 
mengikuti pelajaran. Kegiatan yang dilakukan pendidik sesudah 
membaca doa adalah memberi motivasi dan pengarahan.  
Pada kegiatan pembukaan, BA „Aisyiyah memiliki kegiatan 
khusus yang disebut morning circle yaitu kegiatan yang dilakukan 
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sebelum masuk kelas yang diisi dengan doa pembukaan, doa mau 
belajar, membaca fatikhah dan ayat-ayat pendek, membaca hadis-
hadis pendek, menyanyikan lagu-lagu Islami. Ketika di dalam 
kelas, pendidik memiliki salam khas sebelum mengawali kegiatan 
yaitu „„selamat pagi, shobakhal khoir, ahlan wa sahlan, good 
morning studens”, kemudian secara kompak peserta didik akan 
menjawab sapaan tersebut dengan mengucap “selamat pagi, 
shobakha surur, alhamdulillâh bil khoir, good morning teacher”. 
2) Kegiatan inti, yaitu kegiatan selama berlangsungnya proses 
pembelajaran yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
partisipatif, menyenangkan dan menantang. Ada tiga hal yang 
dilakukan pendidik dalam kegiatan inti yaitu : a) melakukan 
eksplorasi, yaitu dengan melibatkan peserta didik untuk mencari 
informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema materi yang 
akan dipelajari, menggunakan beragam pendekatan, metode, 
media dan sumber belajar, memfasilitasi terjadinya interaki antar 
peserta didik, antara peserta didik dengan pendidik, dengan 
lingkungan dan dengan sumber belajar; b) melakukan elaborasi, 
yaitu membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu, memfasilitasi peserta didik 
untuk diskusi, bertanya, memunculkan gagasan baru baik secara 
lisan maupun tertulis, memfasilitasi peserta didik dalam belajar 
kooperatif, kolaboratif, berkompetisi secara sehat, menyajikan 
hasil kerja individual maupu kelompok; dan c) melakukan 
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konfirmasi, yaitu memberikan umpan balik positif dan penguatan 
dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik, memfasilitasi peserta didik melakukan 
refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah 
dilakukan, memberi konfirmasi terhadap hasil belajarnya. 
3) Kegiatan penutup, yaitu kegiatan akhir dari pelaksanaan 
pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan pendidik antara lain 
membuat simpulan hasil pembelajara, melakukan penilain, 
memberi umpan balik, melakukan tindak lanjut, menyampaikan 
rencana pembelajaran berikutnya. Kegiatan diakhiri dengan doa. 
b. Penilaian/evaluasi 
Penilaian adalah usaha mengumpulkan dan menafsirkan 
berbagai informasi secara sistematis, berkala, berkelanjutan dan 
menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan serta 
perkembangan yang telah dicapai peserta didik melalui kegiatan 
pembelajaran. Penilaian itu sendiri merupakan salah satu tahapan 
dalam pembelajaran yang dilakukan dengan tujuan untuk mengukur 
tingkat pencapaian keberhasilan pembelajaran atau untuk mengetahui 
pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai oleh peserta didik 
selama mengikuti pendidikan di BA.. Adapun fungsinya adalah untuk 
memberikan umpan balik bagi pendidik untuk memperbaiki kegiatan 
pembelajaran; untuk melakukan kegiatan bimbingan terhadap peserta 
didik agar fisik maupun psikisnya dapat tumbuh dan berkembang 
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optimal dan sebagai bahan pertimbangan untuk menempatkan peserta 
didik dalam kegiatan yang sesuai dengan minat dan bakatnya. 
Teknik penilaian bermacam-macam, seperti observasi; 
penugasan, unjuk kerja; percakapan; hasil karya (porto folio); 
penggunaan instrumen standart; pengebangan perangkat penilaian 
sendiri, dsb. Dari berbagai teknik penilaian tersebut, tidak seluruhnya 
diterapkan di BA „Aisyiyah. Sistem penilaian di BA „Aisyiyah 
dilakukan dengan menyesuaikan pada masing-masing kurikulum yang 
ada. Dalam penilaian ini tidak ada nilai angka dan rangking. Ini sesuai 
dengan prinsip pembelajaran PAUD yang tidak mengenal angka dan 
rangking dalam penilaian. Penilaian yang diberikan berupa pemaparan 
atau diskripsi dengan lambang huruf A, B dan C. Adapun sistem 
penilaian yang dilakukan dengan menggunakan tiga metode penilaian 
yaitu metode observasi atau pengamatan, metode porto folio dan 
metode test (wawancara dengan Ustazah Sa‟adah, 27 Januari 2016). 
1) Metode Penilaian Melalui Observasi/pengamatan 
Metode ini dilakukan dengan pengamatan terhadap 
peserta didik ketika melakukan kegiatan, kemudian membuat 
catatan-catatan kecil yang akan dijadikan bahan dalam 
memberikan penilaian di akhir semester. Jadi penilaian ini 
dilakukan pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan pengamatan antara 
lain hasil pengamatan harus ditulis secara obyektif dan faktual; 
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catatan pengamatan tidak boleh menggunakan interpretasi, asumsi 
atau dugaan misalnya dengan memberi label (pemalu, periang, 
kreatif, malas dsb). Observasi juga dapat dilakukan dengan 
menggunakan instrument tertentu sbb  
Nama : Arif Rahman                                         Kelompok :  B1 


























2) Metode Penilaian Portofolio 
Istilah portofolio berasal dari kata kerja „potare‟ berarti 
membawa dan kata benda bahasa latin „foglio‟ yang berarti 
lembaran atau „kertas kerja‟. Secara etimologi, portofolio berasal 
dari dua kata, yaitu port (singkatan dari report) yang berarti 
laporan dan folio yang berarti penuh atau lengkap. Jadi portofolio 
berarti laporan lengkap segala aktivitas seseorang yang 
dilakukannnya. Portofolio dapat juga diartikan sebagai wujud 
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benda fisik, proses sosial paedagogis, maupun ajektif. Sebagai 
wujud benda fisik, portofolio adalah bundel, yaitu kumpulan atau 
dokumentasi hasil pekerjaan peserta didik yang disimpan dalam 
bundel, misalnya hasil tes awal (pre test), tugas-tugas, catatan 
anekdot, hasil pengamatan, keterangan melaksanakan tugas, hasil 
tes akhir (post test) dsb. Sebagai proses sosial paedagogis, 
portofolio adalah kumpulan catatan pengalaman belajar 
(collection of learning expereince) yang terdapat di pikiran 
peserta didik berwujud pengetahuan (kognitif), keterampilan 
(skill) dan nilai/sikap (afektif). Sebagai suatu ajektif, portofolio 
sering dibandingkan dengan konsep pembelajaran (portofolio 
based learning) dan dibandingkan dengan konsep penilaian 
(portofolio based assesment). 
Jadi portofolio berarti laporan lengkap segala aktivitas 
seseorang  yang dilakukannny selama mengikuti proses kegiatan 
tertentu. Dalam kontek pendidikan, penilaian portofolio berarti 
satu metode penilaian berkesinambungan, dengan mengumpulkan 
informasi atau data secara sistematik atas hasil pekerjaan peserta 
didik selama mengikuti proses pembelajaran. 
Mengacu pada pemahaman tersebut, maka penilaian 
portofolio di BA „Aisyiyah dilakukan dengan mengumpulkan 
hasil kerja peserta didik pada proses belajar dan catatan 
142 
 
pengamatan pendidik tentang pencapaian hasil belajar peserta 
didik dari hari ke hari pada sebuah lembar kerja.  
Pada saat proses belajar belangsung, peserta didik sering 
diberi lembar kerja yang harus dikerjakan, kemudian pendidik 
menilai dan memberikan catatan-catatan dan lembar kerja ini 
kemudian disimpan oleh pendidik. Pada saat kegiatan belajar 
mengajar sudah berakhir, maka beberapa lembar kerja masing-
masing tersebut dijilid, kemudian dilaporkan dan diberikan 
kepada orangtua peserta didik pada saat penerimaan raport. 
Disamping melalui lembar kerja, penilaian juga dilakukan dengan 
mengamati perkembangan peserta didik dan dilakukan pencatatan 
secara rutin. Hasilnya sebagai bahan penunjang penilaian. 
Disamping melalui lembar kerja, penilaian juga dapat dilakukan 
dengan menggunakan instrument tertentu sbb : 
Nama : Rahman                                                 Kelompok : B.2 






































3) Metode Penilaian Melalui Test 
Tes dilakukan dengan mengacu pada kalender akademik 
yang telah disusun. Adapun kegiatannya adalah sbb : peserta 
didik menjawab pertanyaan secara lisan; peserta didik 
mengerjakan lembar kerja test; dan peserta didik melakukan 
kegiatan kompetensi fisik satu persatu. Dari pelaksanaan test yang 
demikian, kemudian pendidik memberikan penilaian yang 
dimasukkan dalam buku raport dan kemuadian diberikan kepada 
masing-masing orangtua peserta didik saat penerimaan raport 
c. Pencapaian Hasil Pembelajaran 
Secara administratif, hasil penilaian dituangkan ke dalam 
raport. Nilai dalam raport itulah sebagai tolok ukur pencapaian 
keberhasilan dalam pembelajaran. Namun untuk melihat seberapa 
tingkat pencapaian keberhasilan dalam pembelajaran, maka harus 
dilihat langsung perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah 
mengikuti pembelajaran. Perubahan dapat dilihat dari peningkatan 
pengetahuan, perilaku dan sikap. Ini berarti tolok ukur keberhasilan 
dalam pembelajaran harus pula mencakup tiga aspek yaitu aspek 
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan perilaku (psikomotor). 
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Untuk mengetahui bagaimana keberhasilan pencapaian 
pembelajaran PAI di BA „Aisyiyah, dilakukan melalui tiga model 
penilaian yaitu observasi/pengamatan, portofolio dan test. Fokus 
penilaian ini adalah untuk melihat perkembangan peserta didik selama 
mengikuti pembelajaran di BA „Aisyiyah. Sebagaimana prinsip 
penilaian PAUD yang tidak menggunakan angka, maka hasil penilaian 
dilambangkan dengan huruf B (baik), C (cukup) dan D (kurang). 
Sedangkan untuk mengetahui perkembangan kompetensi dasar peserta 
didik, pendidik memberikan penilaian dengan menguraikan dalam 
bentuk deskripsi tentang perilaku dan kemampuan yang telah dicapai 
peserta didik selama mengikuti pembelajaran.  
Melalui penilaian tersebut perkembangan peserta didik dapat 
diketahui dan hasilnya dapat dijadikan bahan evaluasi untuk memperbaiki 
kekurangan-kekurangan yang ada. Hasil penilaian tersebut kemudian 
dituangkan dalam raport sebagai laporan pencapaian hasil belajar kepada 
orangtua peserta didik. 
Dari pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung khususnya 
pembelajaran PAI dengan menggunakan strategi pengembangan PAI 
sebagaimana telah diuraikan, pembelajaran PAI di BA „Aisyiyah mencapai 
hasil yang maksimal. Indikator keberhasilan ini dapat dilihat dari nilai 
rata-rata peserta didik mencapai skor Baik dengan nilai (B) pada ketiga 
aspek penilaian yaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan 
keterampilan (psikomotor). Pada aspek kognitif, Pencapaian skor B ini 
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artinya target pembelajaran PAI di BA „Aisyiyah tercapai (pembelajaran 
PAI mampu melampaui target minimal bahkan mencapai target maksimal) 
dan peserta didik mampu menyerap materi pelajaran PAI yang diberikan 
dengan baik. Menurut Sa‟adah (wawancara, 27 Januari 2016), rata-rata 
setiap tahunnya sekitar 80 % peserta didik bisa mencapai skor Baik (B) 
dengan indikator melampaui target minimal, 18 % mencapai skor cukup 
(C) dengan indikator mencapai target minimal dan 1-2% mencapai skor 
Kurang (K) atau tidak melampaui target minimal. Bahkan beberapa peserta 
didik setiap tahunnya (sekitar 2-4 peserta didik) ada yang mampu 
mencapai target maksimal (oleh kepala BA „Aisyiyah diberi predikat 
excellence), misalnya pencapaian materi al-Qur‟ân, disamping peserta 
didik mampu membaca al-Qur‟ân dengan benar sesuai dengan tajwid, juga 
mampu menghafal seluruh surat dalam juz „Amma (juz 30), padahal target 
minimal hafalan hanya 24 surat-surat pendek dan target maksimal hafal 
seluruh surat dalam juz „Amma. Sedangkan pada materi hadits, target 
minimal hafal 22 hadits pendek dan target maksimal hafal 30 hadits 
pendek juga dapat tercapai. Begitu juga pada  materi doa, target minimal 
hafal 24 doa harian dan maksimal hafal 40 doa harian juga dapat dicapai. 
Pencapaian hasil maksimal ini juga terjadi pada materi PAI lainnya. 
Pada aspek psikomotor, pencapaian hasil pembelajaran PAI 
kondisinya hampir sama, rata-rata peserta didik mampu mengaplikasikan 
materi PAI yang telah dikuasainya dalam bentuk kegiatan ritual 
keagamaan seperti peserta didik telah mampu melakukan shalat dengan 
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benar (dari segi gerakan dan bacaan), mampu melakukan wudu dengan 
benar (dari segi urutan dan tindakan), mampu melakukan gerakan-gerakan 
manasik haji dsb. Sedangkan pada aspek afektif, pencapaian hasil belajar 
dapat dilihat dari sikap dan tingkah laku peserta didik yang menjadi lebih 
baik dari sebelumnya baik ketika di sekolah dan di rumah seperti menjadi 
lebih sopan dan hormat terhadap pendidik dan orangtua, ramah dan sopan 
terhadap sesama peserta didik dan siapa saja yang ada di sekitarnya, 
mampu menjaga kebersihan seperti membuang sampah pada tempatnya, 
selalu mencuci tangan setiap mau makan, mampu menjaga kerapihan 
seperti menaruh sepatu pada tempatnya, merapikan buku dan tas, 
merapikan tempat duduk, tempat tidur dsb. 
6. Penggunaan Bahan Ajar  
Bahan ajar merupakan komponen penting dalam pelaksanaan 
pembelajarana. Pemilihan bahan ajar yang tepat, akan menunjang 
kelancaran pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu penggunaan bahan 
ajar, seyogyanya disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan.  
Menurut Sa‟adah (wawancara, 27 Januari 2016), pemilihan bahan 
ajar yang digunakan di BA „Aisyiyah dengan mempertimbangkan 
beberapa alasan seperti disesuaikan dengan usia peserta didik, 
disesuaikan dengan materi yang diajarkan, berpijak pada kebijakan 
sekolah, dipilih bahan ajar yang memenuhi standar dsb. Untuk 
menunjang kelancaran pelaksanaan pembelajaran, BA „Aisyiyah telah 
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menyediakan bahan ajar yang cukup lengkap baik untuk pegangan 
pendidik maupun untuk bahan bacaan peserta didik di perpustakaan.  
Adanya kegiatan membaca bersama secara bebas yang 
dijadwalkan seminggu sekali bagi tiap-tiap kelompok belajar, BA 
„Aisyiyah telah menyediakan perpustakaan yang memadahi dilihat dari 
ukuran dan kondisinya serta kelengkapan koleksi buku-buku bacaannya. 
Koleksi buku-buku tersebut terdiri dari buku-buku pelajaran, buku cerita, 
komik, kisah-kisah tauladan, pengembangan kratifitas dsb, yang sebagian 
besar dengan tema Islami, kesopanan, kreatifitas dan pengembangan 
pengetahuan.  
7. Faktor-faktor yang Mempengaruhi dalam Pengembangan PAI 
Keberhasilan pembelajaran termasuk keberhasilan PAI dalam 
sebuah lembaga pendidikan akan sangat mustahil terjadi tanpa adanya 
faktor yang mendukung keberhasilan tersebut. Menurut Syaiful Bahri 
dkk, banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran PAI, 
antara lain adanya tujuan, pendidik, peserta didik, kegiatan belajar, 
evaluasi dan faktor pendukung lainnya (Saiful Bahri dkk, 2010:109). 
Namun demikian, masing-masing lembaga pendidikan memiliki alasan 
sendiri-sendiri tentang hal ini. BA „Aisyiyah, memiliki beberapa faktor 
dominan mempengaruhi pengembangan PAI antara lain penetapan 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, 
kebijakan, SDM, pembiayaan dan sarana prasaran. 
a. Perencanaan Pembelajaran 
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Melalui perencanaan pembelajaran yang baik yang 
dilakukan dengan mempertimbangkan pada  kebutuhan peserta didik 
dan kondisi lingkungan  masyarakat serta dilakukan melalui tahapan 
kegiatan seperti perencanaan pembelajaran harian, mingguan, 
bulanan, semesteran dan tahunan, pembelajaran PAI di BA 
„Aisyiyah menjadi terarah, tercapai sesuai target dan tepat waktu. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksananaan pembelajaran yang dilakukan dengan 
menggunakan strategi yang tepat seperti pendekatan dan metode 
yang bervariasi, telah membawa keberhasilan dalam pembelajaran 
PAI di BA „Aisyiyah.  
c. Evaluasi 
Melalui kegiatan evaluasi, baik evaluasi terhadap pendidik, 
peserta didik, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan kurikulum, 
dapat diketahui kelemahan-kelemahan dalam pembelajaran PAI di 
BA „Aisyiyah. Hasil evaluasi tersebut dapat dijadikan umpan balik 
guna melakukan perbaikan dalam pembelajaran PAI. 
d. Faktor Kebijakan 
Kebijakan yang berpengaruh dalam pengembangan PAI di 
BA „Aisyiyah antara lain kebijakan institusi Muhammadiyah dan 
kebijakan sekolah. Bentuk kebijakan institusi Muhammadiyah antara 
lain terlihat dari adanya ketentuan bahwa dalam pengembangan 
kurikulum PAI, BA „Aisyiyah harus berpijak pada hasil tarjih 
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Muhammadiyah  (HTM),  yang  salah satunya menyebutkan bahwa 
penggunaan hadis sebagai dasar hukum dalam kehidupan harus 
hadis-hadis yang soheh dan tidak dibenarkan menggunakan selain 
yang soheh. Atas dasar ini, maka pemberian materi hadits dalam 
pembelajaran di BA „Aisyiyah juga harus hadits-hadits yang shoheh 
dan tidak dibenarkan memberikan materi ajar hadits yang tidak 
shoheh. Sedangkan soal hadits apa yang diberikan dan bagaimana 
cara mengajarkannya, sepenuhnya merupakan kewenangan 
pengelola dalam menyusun kurikulum PAI di BA „Aisyiyah.  
Sedangkan bentuk kebijakan sekolah/kebijakan kepala 
sekolah dalam pembelajaran PAI antara lain pemberian materi doa, 
haruslah doa-doa yang ada kaitannya dengan tumbuh kembang 
peserta didik, mudah dihafal dan mudah dipraktekkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Begitu juga pemberian materi hafalan hadits 
dan ayat-ayat al-Qur‟ân, harus memilih hadis dan ayat yang pendek, 
mudah dihafal dan sesuai dengan tumbuh kembang peserta didik 
serta ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari misalnya terkait 
dengan kesopanan/akhlakul karimah, ibadah, tauhid dsb. 
Adanya kebijakan ini menjadikan BA „Aisyiyah lebih mudah 
dalam mengarahkan tujuan pendidikannya, mau dibawa kemana, 
fokusnya apa dan bagaimana cara melaksanakannya. kebijakan ini 
sekaligus menjadi batas atau pembeda antara lembaga pendidikan ini 
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dengan lembaga lain, karena memiliki kekhasan terutama dalam 
pengembangan kurikukulum PAI. 
e. Faktor Daya Dukung SDM dan Masyarakat 
SDM (pendidik dan tenaga kependidikan) dalam sebuah 
lembaga pendidikan, memiliki pengaruh besar dalam peningkatan 
mutu atau kualitas hasil pembelajaran. Keberadaan SDM yang 
memadahi baik secara kualitas maupun kuantitas, akan sangat 
membantu kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan pendidikan. 
BA „Aisyiyah sebagai lembaga pendidikan yang sangat 
memperhatikan kualitas output peserta didiknya, memiliki komitmen 
dalam hal pengadaan atau rekrutmen SDM khusunya pendidik. Ada 
bebebrapa persyaratan yang harus dipenuhi untuk dapat menjadi 
pendidik di BA „Aisyiyah antara lain : 1) memiliki kualifikasi 
pendidikan S1 pendidikan atau minimal PGTK, 2) memiliki 
kompetensi yang memadahi seperti menguasai ilmu-ilmu agama dan 
pandai baca tulis al-Qur‟ân, 3) memiliki jiwa pendidik dan sayang 
kepada anak-anak, 4) memiliki kesabaran dan ketelatenan dalam 
mendidik anak dan 5) memiliki pengetahuan tentang psikologi anak. 
Adanya beberapa persyaratan tersebut, maka untuk menjadi 
pendidik di BA „Aisyiyah harus dilakukan melalui seleksi 
administrasi, tes kemampuan dan psikologi. Seleksi administrasi 
untuk melihat kualifikasi pendidikannya. Seleksi kemampuan untuk 
mengetahui pemahamannya tentang ilmu-ilmu agama dan baca tulis 
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al-Qur‟an. Tes psikologi, untuk mengetahui pemahamannya tentang 
psikologi anak, memiliki jiwa sebagai seorang pendidik, sayang 
sama anak-anak, sabar dan telaten mendidik anak-anak. 
Melalui persyaratan yang  ketat tersebut, rekrutmen pendidik 
di lembaga ini selalu menghasilkan SDM yang berkualitas yaitu 
memiliki kualifikasi dan kompetensi memadahi dan jumlah yang 
mencukupi. Kehadiran SDM semacam ini terbukti mampu 
membawa lembaga ini pada tingkat keberhasilan yang maksimal 
yakni menghasilkan output yang berkualitas baik dari segi kognitif 
dengan kemampuannya menyerap ilmu yang diberikan, tetapi juga 
dari segi afektif yang ditunjukkan dengan sikap dan perilakunya yang 
akhlakul karimah, serta dari segi psikomotorik yang ditunjukkan 
dengan kemampuan motoriknya antara lain anak kemampuan 
memanfaatkan fisiknya untuk melakukan berbagai tindakan-tindakan 
tertentu dan tindakan ritual keagamaan seperti salat, wudu dsb.  
Jumlah pendidik yang saat ini mengajar di BA „Aisyiyah 
sebanyak 6 orang dengan latar belakang pendidikan S-1 semua, 
bahkan ada satu pendidik yang sedang kuliah mengambil jurusan 
PAUD. Sedangkan jumlah tenaga kependidikan ada 1 orang. Kondisi 
selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran. 
f. Faktor Daya Dukung Sarana Prasarana 
Sarana prasarana pembelajaran, juga memiliki peranan yang 
penting dalam menunjang kelancaran pelaksanaan pembelajaran. 
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Penyediaan sarana prasarana yang memadahi, tentu akan sangat 
membantu kelancaran pelaksanaan pembelajaran. BA „Aisyiyah 
sebagai lembaga pendidikan PAUD yang dalam penyelenggaraannya 
menggunakan pendekatan active learning dan happy learning, 
penyediaan sarana prasarana menjadi sangat penting. Pembelajaran 
aktive dan menyenangkan yang diterapkannya berusaha menggiring 
peserta didik untuk aktif melakukan berbagai kegiatan, namun tetap 
dalam suasana yang menyenangkan. Dalam pendekatan ini, sarana 
prasarana menjadi alat bantu pembelajaran yang sangat dibutuhkan. 
Karena setiap pembelajaran selalu disertai dengan alat bantu belajar. 
Menyadari akan pentingnya sarana prasarana tersebut, BA 
„Aisyiyah  telah melengkapinya dengan berbagai sarana prasarana 
pembelajaran yang cukup lengkap baik sarana prasarana 
pembelajaran kelas seperti buku-buku pelajaran (PAI dan umum), 
buku iqro, al-Qur‟ân, alat praktek ibadah, gambar-gambar yang 
sifatnya tematik, bangunan-bangunan dalam bentuk balok, lipatan-
lipatan kertas warna warni berisi tulisan tematik pembelajaran, alat 
bantu kratifitas seperti gambar-gambar tertentu untuk digunting dan 
disusun menjadi sebuah bangunan, papan tulis dll, yang berguna 
untuk membangun kreatifitas dan kemampuan peserta didik.  
Disamping sarana pembelajaran, lembaga ini juga dilengkapi 
dengan prasarana gedung yang cukup bagus kondisi fisiknya dan 
jumlahnya yang terdiri dari ruang kelas, ruang kantor, ruang bermain 
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indoor, ruang bermain outdoor, ruang dapur, ruang tunggu,  ruang 
perpustakaan, ruang rapat, ruang gudang, halaman yang cukup luas, 
kamar mandi dan tempat wudu. Kondisi dan jumlah sarana prasarana 
tersebut sangat mencukupi dan dapat dilihat pada lampiran. 
g. Faktor Daya Dukung Pembiayaan 
BA „Aisyiyah sebagai lembaga pendidikan yang dalam 
pembelajarannya mengembangan motede dan teknik pembelajaran 
yang bervariasi, membutuhkan biaya penunjang yang tidak sedikit. 
Untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan tersebut, BA „Aisyiyah 
memiliki sumber-sumber pembiayaan yang berasal dari orangtua 
peserta didik melalui biaya SPP, sumbangan awal tahun/uang 
pangkal, uang ekstra dan uang seragam yang besarannya mencapai 
sekitar Rp. 700.000,-. Sumber lain berasal dari Muhammadiyah 
Cabang dan ranting Karanganom, pemerintah (Kemendiknas), warga 
asli Karanganom, serta masyarakat luas.  
8. Hasil dan Pengaruh dari Pengembangan PAI 
a. Hasil Pembelajaran PAI 
Secara umum hasil pembelajaran PAI dapat dilihat dari hasil 
secara akademik/prestasi akademik dan hasil non akademik/prestasi 
non akademik. 
1) Prestasi Akademik 
Prestasi akademik adalah hasil yang diperoleh dari 
pembelajaran bersifat akademik, yang dapat dilihat dari 
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perubahan dalam diri individu peserta didik atau bukti adanya 
peningkatan atau pencapaian yang diperoleh peserta didik. 
Prestasi akademik ini merupakan hasil belajar terakhir yang 
dicapai peserta didik dalam jangka waktu tertentu, biasanya 
dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol tertentu, sehingga 
diketahui sejauhmana prestasi akademik tersebut telah dicapai.  
Berdasarkan uraian  tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
prestasi akademik adalah hasil atau pencapaian yang diperoleh 
peserta didik dari aktivitas belajar, yang dinyatakan dalam 
bentuk angka atau simbol tertentu. Penilaian ini mencakup tiga 
aspek yaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan 
keterampilan/perilaku (psikomotor). Dalam pendidikan formal, 
pencapaian hasil belajar tersebut biasanya dituangkan dalam 
bentuk buku laporan (report). 
Sebagaimana telah diuraikan di atas, bahwa 
pembelajaran PAI di BA „Aisyiyah Karanganom selama ini 
telah mencapai hasil yang maksimal. Hasil pembelajaran PAI 
yang maksimal dini dapat dilihat dari perolehan nilai PAI 
peserta didik yang rata-rata mencapai skor Baik dengan nilai (B) 
pada ketiga aspek penilaian yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor. Pencapaian skor B ini artinya target pembelajaran 
PAI tercapai dengan baik (pembelajaran PAI mampu melampaui 
target minimal bahkan mencapai target maksimal) dan siswa 
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mampu menyerap materi pelajaran PAI yang diberikan dengan 
baik. Menurut Siti Khotijah (wawancara dengan Sa‟adah, 27 
Januari 2016), rata-rata setiap tahunnya sekitar 70% peserta 
didik bisa mencapai skor baik (B) dengan indikator melampaui 
target minimal/kompetensi dasar yang direncanakan, 25 % 
mencapai skor Cukup (C) dengan indikator mencapai target 
minimal/kompetensi dasar dan 5 % mencapai skor Kurang (K) 
atau tidak melampaui target minimal/tidak tercapai kompetensi 
dasar. Adapun target pembelajaran PAI sebagaimana tertuang 
dalam perencanaan pembelajaran sbb : 
 Materi akidah (akidah rububiyah dan akidah uluhiyah), 
kompetensi dasar/target minimal yang diharapkan adalah 
peserta didik mampu memahami bahwa Allâh swt Tuhan 
yang Maha Esa adalah pencipta alam semesta, berakhlak 
baik dalam kehidupan sehari-hari, mengenal rukun iman, 
rukun Islam dan asmaul husna. Target yang dicapai, peserta 
didik mampu menghafal dan menyebutkan kalimah 
syahadat, rukun iman, rukun Islam, asmaul husna. 
 Materi akhlak, kompetensi dasar/target minimal yang 
diharapkan adalah peserta didik mampu mengerti dan 
memahami tentang budi pekerti dan berperilaku yang baik 
dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan yang 
dicontohkan Rasulullâh saw, yang meliputi akhlak kepada : 
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1). Allâh swt, 2) kitab-kitab Allâh, 3) rasul Allâh, 4) 
orangtua/orang yang lebih tua, 5) orang yang lebih muda, 6) 
teman sebaya, 7) orang yang berilmu, 8) anak yatim, 9) 
orang cacat, 10) orang miskin, 11) binatang, 12) tunmbuh-
tumbuhnan, 13) etika berpakaian dan 14) etika ketika 
sedang makan dan minum.  
Target yang dicapai, peserta didik tidak hanya memahami 
tapi mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
meskipun dalam bentuk yang sederhana, misalnya 
mencintai Allâh swt dengan bentuk mengesakan Allâh dan 
menjalankan perintahnya; mencitai kitab Allâh dalam 
bentuk senang belajar membaca al-Qur‟ân; mencintai Rasul 
Allâh dengan bentuk senang membaca sifat-sfai rasul, 
meniru sifat-sifat tersebut dan mengikuti ajarannya; 
mencintai orangtua dalam bentuk hormat dan patuh 
padanya, mencitani teman dengan bentuk berbuat baik dan 
tidak bertengkar; menghargai orang cacat dalam bentuk 
tidak mengjina dan merendahkan; mencintai anak yatim dan 
orang miskin; mencintai binatang dan tumbuh-tumbuhan; 
mencintai kebersihan dalam bentuk berpakaian yang rapi 
dan bersih; membersihkan tangan dan membaca doa 
sebelum makan dan minum. 
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 Materi ibadah, kompetensi dasar/target minimal yang 
diharapkan adalah peserta didik mampu memahami dan 
mengerjakan kelima rukun Islam. Target yang dicapai 
peserta didik memahami dan mampu mengerjakan, bahkan 
juga senang mengerjakan rukun Islam meskipun dimulai 
dengan yang sederhana, seperti membaca syahadat, 
mengerjakan solat wajib duhur dan asyar dilakukan 
berjamaah, puasa meskipun baru beberapa jam atau 
setengah hari, zakat diawali dengan gemar berinfak dan 
sedekah, haji dimulai dengan belajar manasik haji. 
 Materi tahfiz, kompetensi dasar/target minimal yang 
diharapkan adalah ; 1) peserta didik mampu menghafal juz 
„Amma hingga surat al-Buruj, tapi dalam kenyataan ada 
yang hafal lebih dari surat al-Burûj, bahkan hafal seluruh 
surat dalam juz „Amma; 2) target hafalan 6 ayat pilihan, 
dalam kenyataan ada yang hafal hingga 10 ayat; 3) target 
hafalan hadits hingga 22 hadits-hadits pendek, dalam 
kenyataan ada yang hafal hingga 30 hadits; 4) target hafalan 
doa harian hingga 26 doa dalam kenyataan ada yang hafal 
hingga 40 doa-doa harian; 5) target hafalan 65 asmaul 
husna, dalam kenyataan ada yang hafal lebih dari 65 bahkan 
hafal seluruh asmaul husna. 
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 Materi sirah, kompetensi dasar/target minimal yang 
diharapkan adalah peserta didik mengerti tentang kisah-
kisah para nabi, tetapi dalam kenyataan ada yang mampu 
menceritakan kisah-kisah Nabi tersebut dan mampu 
meneladani yang ditunjukkan dengan ketaatan menjalankan 
perintahnya sesuai kondisi anak-anak. 
Pencapaian pembelajaran yang demikian menunjukkan 
bahwa pembelajaran di BA „Aisyiyah telah mencapai hasil yang 
baik/maksimal pada aspek kognitif, karena telah mencapai 
target/sesuai kompetensi dasar yang diinginkan bahkan 
melalmpauinya. Seperti misalnya dalam pembelajaran tahfiz, 
disamping peserta didik mampu membaca al-Qur‟ân dengan 
benar sesuai dengan tajwid, benar makhraj atau pengucapannya, 
peserta didik juga telah mampu menghafal sebagian besar dari 
juz „Amma. Begitu juga pada materi hafalan hadits, target 
minimal hafal 22 hadits pendek, sebagian sudah mampu 
mencapainya, bahkan kadang ada yang lebih. Demikian juga 
pada materi doa, target minimal hafal 24 doa harian, namun ada 
yang mampu menghafal lebih dari 24. 
Pada aspek psikomotor, pencapaian hasil pembelajaran 
PAI kondisinya hampir sama, rata-rata peserta didik mampu 
mengaplikasikan dalam bentuk kegiatan ritual keagamaan 
seperti peserta didik telah mampu melakukan gerakan-gerakan 
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shalat dengan benar, mampu melakukan wudu dengan benar, 
senang berinfak dan sedekah, mampu melakukan gerakan-
gerakan manasik haji dsb. Sedangkan pada aspek afektif, 
pencapaian hasil belajar terlihat dari sikap dan tingkah laku 
peserta didik yang menjadi lebih baik dari sebelumnya baik 
ketika di sekolah dan di rumah, seperti menjadi lebih sopan dan 
hormat terhadap pendidik dan orangtua serta orang yang lebih 
tua, ramah dan sopan terhadap sesama peserta didik dan siapa 
saja yang ada di sekitarnya, mampu menjaga kebersihan seperti 
membuang sampah pada tempatnya, selalu mencuci tangan 
setiap mau makan, mampu menjaga kerapihan seperti menaruh 
sepatu pada tempatnya, merapikan buku dan tas, merapikan 
tempat duduk, tempat tidur dsb. 
2) Prestasi Non Akademik 
Prestasi non akademik adalah hasil suatu pekerjaan yang 
tidak dapat diukur dan dinilai menggunakan angka. Dalam 
kontek sekolah, prestasi non akademik adalah prestasi yang 
dicapai peserta didik di luar pembelajaran kurikuler. Tingginya 
prestasi non akademik ini juga menjadi indikator dari 
keberhasilan pendidikan. Meskipun bukan merupakan 
pembelajaran kurikuler, tapi prestasi non akademik ini 
merupakan pendidikan ekstrakurikuler yang dikembangkan di 
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sekolah, sehingga prestasi yang diraih menjadi salah satu 
indikator keberhasilan sekolah. 
Beberapa prestasi non akademik yang pernah diraih BA 
„Aisyiyah antara lain : 
 Juara 2 Lomba Mewarna MI, SD se Kecamatan 
Karanganom, 01 Juni 2008 
 Juara 2 Marching  Band tingkat kabupaten, 22 Maret 2009 
 Juara 1 Lomba tahfid  tingkat kawedanan, 7 Juni 2009 
 Juara harapan 3 Pesta Olah Raga tingkat kabupaten, 25 
Maret 2010 
 Juara 3 mengelompokkan geometri tingkat karesidenan 
Surakarta, 28 Maret 2011 
 Juara 2 Bustanul Athfal tingkat PDA Klaten se Jateng dan 
DIY, 13 Juni 2012 
 Juara 1 Marching Band tingkat kabupaten, 13 Juni 2013 
 Juara harapan 2 lomba sholat IGB sekabupaten, 24 April 
2014 
 Juara 3 Marching Band tingkat kabupaten, 2 Juni 2014 
 Juara 3 Marching Band tingkat kabupaten 5 Juni 2015 
 Juara 1 lomba tahfid se kecamatan Jatinom 12 Juli 2015 
b. Pengaruh Dari Pembelajaran PAI 
Keberhasilan pembelajaran secara umum dan terlebih 
keberhasilan pembelajaran PAI secara khusus yang diselenggarakan 
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di BA „Aisyiyah, telah berpengaruh positip baik bagi user (pemakai) 
khususnya orangtua peserta didik maupun bagi sekolah. Bagi 
orangtua, pengaruh positip yang dirasakan terlihat dari 
meningkatknya pemahaman peserta didik terhadap materi PAI dan 
kemampuan peserta didik dalam mengimplementasikan materi PAI 
dalam perilaku sehari-hari. Pada umumnya orangtua merasakan 
senang dan puas atas hasil yang dicapai dari pembelajaran PAI di 
BA „Aisyiyah.  
Menurut mereka, menyekolahkan anak mereka di BA 
„Aisyiyah memiliki beberapa keuntungan a.l. : 1) anak memperoleh 
materi pelajaran PAI yang maksimal (disamping memiliki 
pemahaman terhadap materi yang diajarkan, juga memiliki 
kemampuan mengimplementasikann); 2) anak memperoleh materi 
pelajaran umum seperti membaca, menulis, berhitung (calistung), 
menggambar yang juga maksimal, karena setelah belajar selama 2 
tahun melalui kelompok A (usia 4-5 tahun) dan kelompok  B (usia 5-
6 tahun) anak memiliki kemampuan calistung yang baik; 3) sistem 
motorik anak terlatih dengan baik, melalui kurikulum BCCT yang 
dikembangkannya yang dalam pelaksanaannya mengedepankan 
kemampuan sistem motorik halus dan mestimulasi kecerdasan 
kognitif, membuat anak terlatih sistem motorik dan kecerdasannya; 
4) anak menjadi lebih disiplin, pendidikan yang dikembangkan 
menggunakan fullday schoolsystem dengan kegiatan yang terjadwal 
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selama satu hari, menjadikan anak terbiasa dengan kedisiplinan baik 
disiplin belajar, bermain, makan, salat, istirahat dsb; 5) anak 
terpelihara kesehatannya, karena disamping kesehatan anak diperiksa 
selama 1 kali dalam 2 bulan, sekolah juga melarang anak jajan 
sembarangan, karena sekolah sudah menyediakan makanan kecil 
(snack) dan makan siang yang higienis dan sehat. 
Pengaruh positip yang dirasakan bagi sekolah dapat dilihat 
baik secara sosiologis, psikologis, politis dan ekonomis, sbb :  
1) Pengaruh Sosiologis 
Pengaruh sosiologis  ini dapat dilihat dari meningkatnya 
animo masyarakat yang menyekolahkan anak-anaknya ke BA 
„Aisyiyah. Hal ini terlihat dari input peserta didik yang dari 
tahun ke tahun terus mengalami peningkatan yang signifikan. 
Bahkan pada dua tahun terakhir, jumlah calon peserta didik 
yang mendaftar melampaui daya tampung yang ada, sehingga 
banyak orangtua yang inden (mendaftarkan anaknya sebelum 
pembukaan pendaftaran dimulai). 
2) Pengaruh Psikologis 
Besarnya minat masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya ke BA „Aisyiyah ini secara tidak langsung 
menimbulkan rasa bangga dan semanagat bagi seluruh pengelola 
(pengurus dan ketenagaan yang ada di BA „Aisyiyah) yang 
secara psikologis semakin menambah kepercayaan diri mereka. 
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Melalui berbagai upaya, pengelola BA „Aisyiyah terus 
melakukan perbaikan baik secara fisik dengan meningkatkan 
sarana nprasarana yang ada maupun non fisik dengan 
memperbaiki pengelolaan, mengembangkan kurikulum dan 
peningkatan SDM secara kualitas maupun kuantitas. 
9. Kendala dalam Pengembangan PAI 
Secara umum pembelajaran PAI di BA „Aisyiyah dapat dikatakan 
berhasil dengan baik. Namun demikian, masih ditemuai beberapa 
hambatan/kendalam dalam pembelajaran PAI antara lain : 
a. Kondisi SDM yang belum seratus persen memenuhi Standar 
Nasional Pendidikan (SNP), karena walau semua pendidik sudah S-
1, namuntidak semuanya memiliki ijazah PAUD. 
b.  Kondisi sarana prasarana khususnya Alat Permainan Edukatif 
(APE) yang masih terbatas dan belum memenuhi kondisi ideal (1 
alat berbanding 5) peserta didik.  
c. Perhatian pemerintah (Kemendiknas Kabupaten) yang belum 
sepenuhnya berpihak pada lembaga ini, misalnya bantuan 
pembiayaan yang diberikan masih terbatas pada bantuan untuk 
rintisan, program PAUD percontohan dan BOP. Sedangkan bantuan 
insentif pendidik, baru diberikan pada beberapa orang pendidik. 
Sementaraanya bantuan program pengembangan kurikulum 
khususnya kurikulum PAI belum ada; bantuan pengembangan sarana 
prasarana dan pengembangan SDM (pendidik PAI) juga belum ada. 
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C. Interpretasi Data 
Belajar mengajar adalah suatu  kegiatan  yang  bernilai edukatif, 
yang didalamnya terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik. Interaksi 
yang bernilai edukatif ini dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan 
sebelum pembelajaran dilakukan. Pendidik secara sadar merencanakan 
pembelajaran secara sistematis dengan  memanfaatkan  segala sesuatu untuk 
kepentingan pembelajaran tersebut. 
Harapan dari seorang pendidik adalah bagaimana materi pelajaran 
yang disampaikannya dapat diserap dan dikuasai oleh peserta didik secara 
maksimal/tuntas. Untuk mencapai harapan ini merupakan persoalan yang 
tidak mudah dirasakan semua pendidik, karena peserta didik bukan hanya 
sebagai individu dengan segala keunikannya, tetapi mereka merupakan 
makhluk sosial yang memiliki latar belakang berbeda-beda. Oleh karena itu 
untuk dapat mencapai harapan tersebut, dalam pelaksanaan belajar mengajar 
pendidik harus pandai-pandai memilih strategi pembelajarn yang paling tepat 
dan sesuai dengan kondisi dan situasi peserta didik dan lingkungan sekolah. 
Setidaknya ada empat strategi dasar yang diperlukan dalam kegiatan 
pembelajaran  yaitu : 
1. Menetapkan spesifikasi/fokus pembelajaran dan kualifikasi perubahan 
tingkah laku peserta didik sebagaimana diharapkan. 
2. Memilih dan menetapkan pendekatan pembelajaran yang digunakan 
berdasar aspirasi dan pandangan hidup. 
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3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik pembelajaran 
yang dianggap paling tepat dan efektif. 
4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria 
dan standar keberhasilan, sehingga dapat dijadikan pegangan pendidik 
dalam melakukan evaluasi hasil pembelajaran. 
Dalam kenyataan, untuk dapat melaksanakan pembelajaran dengan 
baik, tidak cukup hanya dengan empat strategi dasar tersebut. Dengan  
strategi pembelajaran yang lebih bervariasi, niscaya pelaksanaan 
pembelajaran akan memperoleh hasil yang jauh lebih baik. Penggunaan 
strategi yang bervariasi ini juga diterapkan di BA „Aiayiyah khususnya 
dalam pelaksanaan pembelajaran PAI, yaitu :  
1. Penetapan landasan/dasar pelaksanaan pembelajaran PAI 
2. Penetapan fokus/tujuan pembelajaran PAI 
3. Penetapan pendekatan pembelajaran  PAI 
4. Penetapan metode/teknik pembelajaran PAI 
5. Penetapan prosedur/langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran PAI 
6. Penetapan/pemilihan bahan ajar PAI 
Ketuju strategi tersebut masing-masing memiliki peranan dan 
pengaruh sangat besar dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran. Meskipun demikian masing-masing memiliki keterkaitan dan 
saling mendukung dan menunjang keberhasilan pelaksanaan pembelajaran.  
1. Penetapan Landasan/dasar Pelaksanaan Pembelajaran PAI 
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Penetapan  landasan/dasar dalam pembelajaran  merupakan  
hal penting yang harus dilakukan. Adanya landasan yang jelas baik 
landasan yuridis, filosofis, sosiologis, maupun psikologis, menjadikan 
pendidik lebih mudah mengarahkan pendidikannya, karena dalam 
menjalankan tugasnya pendidik memiliki landasan/dasar yang kuat dan 
batasan-batasan yang jelas, seperti apa sih kemasan pendidikan yang 
dirancangnya dan seperti apa harapan yang diinginkan dari pelaksanaan 
pendidikan tersebut. Sementara landasan religius dengan menggunakan 
al-Qur‟ân dan hadits sebagai dasar/pijakan dalam melaksanakan 
pembelajaran, adalah untuk membuat batasan-batasan tegas tentang 
materi pelajaran yang diajarkannya yang salah satunya adalah materi 
PAI yang bersumber dari al-Qur‟ân dan hadits. 
2. Penetapan Fokus dan Tujuan Pendidikan PAI 
Penetapan fukus dan tujuan pembelajaran, akan memberikan 
kepastian arah, target akhir dan prosedur pembelajaran. Karena fokus 
dan tujuan pembelajaran merupakan target dan cita-cita yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran. Fokus pembelajaran, memberikan 
kepastian tentang materi apa yang akan diajarkan, sehingga pendidik 
memiliki arah yang jelas dalam melaksanakan pembelajaran, sementara 
tujuan merupakan pangkal atau muara dari proses pembelajaran 
3. Penetapan Pendekatan Pembelajaran PAI 
Memilih pendekatan yang tepat dan efektif dalam 
pembelajaran juga merupakan hal penting, karena hal itu 
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menggambarkan kemampuan pendidik dalam menggunakan konsep dan 
teori pembelajaran apa yang digunakan, sehingga pelaksanaan 
pembelajaran memiliki konsep yang jelas dan terarah.  
Pendekatan belajar aktif (active learning) sebagaimana 
digunakan di BA „Aisyiyah, berupaya membawa peserta didik pada 
kondisi aktif dalam mengikuti pembelajaran dan lebih mandiri. Kondisi 
aktif dan mandiri inilah sebenarnya tujuan akhir dari pembelajaran aktif 
(active learning). Kondisi aktif dan mandiri ini harus dibangun dan 
diupayakan oleh pendidik dengan cara mempersiapkan dan merancang 
pembelajaran sedemikian rupa sehingga bermakna bagi peserta didik. 
Menurut Eveline Siregar, belajar yang bermakna terjadi bila peserta 
didik berperan secara aktif dalam proses belajar dan akhirnya mampu 
memutuskan apa yang akan dipelajari dan cara mempelajarainya 
(Evelin Siregar, 2010:107). 
Sementara pendekatan belajar menyenangkan (happy learning), 
berupaya membawa peserta didik dalam kondisi bahagia dan 
menyenangkan, serta tidak ada tekanan dalam mengikuti pembelajaran. 
Menurut Imam Musbikin, dunia anak adalah dunia bermain, dengan 
bermain anak menggunakan otot tubuhnya, menstimulasi inderanya, 
mengeksplorasi dunia sekitarnya, menemukan jati dirinya, menemukan 
lingkungannya. Disamping itu anak juga akan terlatih kemampuan 
kognitifnya dan kemampuan berinteraksi dengan orang lain (Imam 
Musbikin, 2010: 77). 
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Melalui uraian ini, jelas bahwa pemilihan pendekatan aktive 
learning dan happy learning dalam pembelajaran di BA „Aisyiyah, 
merupakan pilihan yang tepat dan memiliki pengaruh besar dalam 
menunjang keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. Karena kondisi 
peserta didik yang masih usia dini, dibutuhkan pembelajaran yang 
mampu menggiringnya menjadi lebih aktif, mandiri dan belajar dalam 
kondisi menyenangkan, sehingga peserta didik lebih bisa beradaptasi, 
kreatif dan terasah kemampuan kognitif, afektif dan psikomotornya. 
4. Penetapan metode/teknik Pembelajaran PAI 
Sementara memilih dan menetapkan prosedur, metode dan 
teknik pembelajaran yang tepat dan efektif, akan mempermudah bagi 
pendidik dalam melaksanakan tugasnya, karena pendidik memiliki 
pedoman yang jelas dalam melaksanakan pembelajaran tersebut. 
Melalui penggunaan metode yang bervariasi, tujuan pembelajaran dapat 
tercapai sesuai yang ditetapkan. Penggunaan metode dalam 
pembelajaran bagi seorang pendidik, merupakan keniscayaan. Tanpa 
menggunakan metode yang tepat, pendidik tidak akan mampu 
melaksanakan tugas pembelajaran dengan baik (Pupuh Faturrohman, 
2010: 59). Sebagaimana firman Allâh dalam Q.S. Ali Imron : 159  
 َِكلْىَح ْنِم اْى َُّضفْنَالا ِبَْلَقلْا َظِْيلَغ اًَّّظف َتْنُك َْىلَو ْمَُهل َتِْنل ِالله َنِم ٍهَمْحَر اَِمَبق 
Artinya : Maka disebabkan karena rahmat Allâh swt kamu berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap 
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keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri 
dari sekelilingmu.  
Ayat tersebut memberi pemahaman bahwa untuk mencapai 
tujuan berdakwah atau tujuan mendidik dan mengajar umat  haruslah 
dengan cara/metode yang tepat, berkata benar, bersikap lemah lembut, 
bijaksana dan tidak boleh kasar, agar mendapat simpati dan berhasil. 
Dari penjelasan tersebut, tergambar bahwa kedudukan metode 
dalam kegiatan belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran PAI 
merupakan faktor yang penting, mengingat tujuan Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dalam arti luas adalah untuk membentuk peserta didik 
menjadi manusia yang lebih baik dari generasi sebelumnya dan 
bermanfaat bagi dirinya, orang lain dan bagi umat pada umumnya.  
BA „Aisyiyah, sebagai lembaga pendidikan anak usia dini 
yang mengusung misi keislaman, pemilihan metode pembelajaran 
merupakan hal penting yang menjadi perhatian. Pemilihan metode ini 
juga dilakukan dengan berpijak pada pendekatan yang digunakan, 
sehingga antara metode dan pendekatan memiliki keterkaitan dan saling 
mendukung. Karena pendidikan yang diselenggarakan merupakan 
pendidikan anak usia dini, maka pemilihan metode pembelajaran di BA 
„Aisyiyah juga disesuaikan dengan pola-pola pembelajaran anak usia 
dini yang berkembang. Sementara sebagai lembaga pendidikan yang 
mengusung misi keislaman, pemilihan metode pembelajaran juga 
170 
 
disandarkan pada metode pendidikan Islam sebagaimana diajarkan oleh 
Rasulullah saw.  
Beberapa metode yang digunakan dalam pembelajaran tersebut 
antara lain metode kelompok kecil (small group method); metode 
klasikal (in class method); metode keluar kelas (outing class menthod); 
metode privat (private method); metode main peran (acting method); 
metode ceramah/ penasehatan; metode keteladanan (uswatun hasanah) 
dan metode audio visual. Sedangkan dilihat dari keterlibatan peserta 
didik digunakan metode menyimak, membaca, menghafal, bernyanyi, 
membiasakan, apresiasi dan praktek.  
Masing-masing metode tersebut memiliki keunggulan dalam 
menunjang kelancaran pelaksanaan pembelajaran. Namun demikian, 
keunggulan diantara masing-masing metode tersebut akan saling terkait 
dalam upaya mencapai keberhasilan pembelajaran.  
5. Penetapan Prosedur Pembelajaran PAI 
Pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang tidak bisa dilakukan 
secara sembarangan, tetapi harus mengikuti prosedur tertentu. Secara 
umum, prosedur atau langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui 3 
tahapan yaitu : (1) kegiatan pendahuluan; (2) kegiatan inti; (3) kegiatan 
akhir dan tindak lanjut. Dengan menerapkan prosedur pembelajaran 
seperti ini, pembelajaran akan lebih sistematis, peserta didik dapat 
dipersiapkan dengan baik, pembelajaran berjalan dengan proses yang 
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baik sesuai yang direncanakan dan pembelajaran juga dapat diakhiri 
dengan baik dan tepat waktu 
6. Penetapan/pemilihan Bahan Ajar 
Bahan ajar juga memiliki peranan yang sangat penting dalam 
pembelajaran. Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang 
diperlukan pendidik untuk perencanaan dan penelaahan implementasi 
pembelajaran. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 
untuk membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di 
kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan 
tidak tertulis. 
Mengingat pentingnya bahan ajar, maka dalam memilih bahan 
ajar harus menerapkan prinsip-prinsip antara lain : a) prinsip relevansi; b) 
konsistensi; dan (c) kecukupan. 
Dari uaraian tersebut diatas tergambar bahwa ketujuh macam strategi 
yang digunakan di TKIT An-Najah dalam pengembangan PAI, masing-
masing memiliki keunggulan dan memiliki pengaruh besar dalam menunjang 
keberhasilan pembelajaran PAI. Dari ketujuh strategi tersebut sebenarnya 
antara satu dengan lainnya saling terkait dan mendukung, karena masing-
masing memiliki fungsi dan peranan sesuai porsinya dalam menunjang 
keberhasilan pembelajaran PAI di TKIT An-Najah. Namun sejauh mana 
peranan dan fungsinya telah membantu keberhasilan pembelajaran PAI 
tersebut, antara satu dengan lainnya tentu memiliki perbedaan. Dari perspektif 
peneliti, berdasarkan analisis dan uraian sebagaimana tersebut diatas, peneliti 
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menilai setidaknya ada empat strategi yang memiliki peranan signifikan 
dalam menunjang keberhasilan pembelajaran PAI di TKIT An-Najah yaitu 
penetapan fokus pembelajaran, pendekatan pembelajaran, metode 






P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian berjudul “Strategi Pengembangan PAI Pada Lembaga 
Pendidikan Anak Usia Dini (Studi Pada Bustanul Athfal ‘Aisyiyah 
Karanganom, Di Desa Karanganom, Karanganom, Klaten, Jawa Tengah)” 
yang dilakukan melalui pengamatan, wawancara, studi dokumen dan 
trianggulasi, menunjukkan bahwa strategi pengembangan PAI yang dilakukan 
di BA „Aisyiyah sangat tepat, sehingga pembelajaran PAI berjalan dengan 
baik dan dapat mencapai hasil maksimal dengan indikator kualitas 
output/lulusan BA Aisyiyah  memiliki penguasaan PAI yang sangat baik 
dilihat dari aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan 
(psikomotor). 
Dari hasil penelitian tersebut, penulis melihat bahwa strategi yang 
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di BA „Aisyiyah  tersebut 
mengadopsi dari konsep dan teori-teori pembelajaran yang diajarkan oleh 
Rasulullah dan dipadukan dengan konsep dan teori-teori pembelajaran yang 
berkembang saat ini. Kreatifitas para pendidik dalam memadukan dua konsep 
atau teori-teori pembelajaran tersebut, yang kemudian diaplikasikan dalam 
bentuk diversifikasi strategi pembelajaran, terbukti sangat tepat dan sesuai 
dengan kondisi dan situasi peserta didik yang masih dini.  
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Dari hasil penelitian tersebut, penulis juga melihat, dari ketujuh 
strategi pengembangan PAI yang digunakan (penetapan landasan/dasar 
pelaksanaan pembelajaran, penetapan fokus/tujuan pembelajaran, penetapan 
pendekatan pembelajaran, penetapan metode/teknik pembelajaran, penetapan 
prosedur/langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran, penetapan kurikulum, 
penetapan/pemilihan bahan ajar), terlihat ada beberapa strategi yang cukup 
menonjol mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran PAI yaitu 
penetapan tujuan/fokus pembelajaran, penetapan pendekatan pembelajaran, 
penetapan metode/teknik pembelajaran dan penetapan kurikulum PAI. 
Disamping keempat strategi tersebut, keberhasilan pembelajaran PAI ternyata 
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yaitu adanya perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi hasil pembelajaran yang baik; kebijakan-kebijakan 
(Muhammadiyah, pengurus dan kepala BA „Aisyiyah) yang mendukung 
pembelajaran PAI; faktor pembiayaan dan sarana prasarana yang memadahi 
serta daya dukung SDM dan masyarakat.  
Keberhasilan pembelajaran PAI di BA „Aisyiyah tersebut ternyata 
telah berdampak positip baik secara sosiologis maupun psikologis. Secara 
sosiologis, keberhasilan pembelajaran PAI di BA „Aisyiyah telah 
meningkatkan kepercayaan dan animo masyarakat terhadap lembaga ini. 
Secara psikologis, meningkatnya animo masyarakat tersebut semakin 
menambah semangat dan kepercayaan pengelola.  
Beberpa kendala yang masih ditemui dalam pelaksanaan pembelajaran 
di BA „Aisyiyah antara lain belum seluruhnya pendidik di BA „Aisyiyah 
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berijazah PAUD, walupun sudah berpendidikan S-1; kondisis sarana 
pembelajaran khususnya Alat Permainan Edukatif jumlahnya belum ideal 
memenuhi kebutuhan peserta didik; perhatian pemerintah (Kemendiknas) 
masih rendah khususnya dalam pengembangan SDM, sarana prasarana dan 
kurikulum; perhatian Kemenag juga masih rendah khususnya dalam hal 
pengembangn kurikulum PAI dan penyediaan pendidik PAI. 
 
B. Rekomendasi 
Secara umum dapat dikatakan bahwa pengembangan PAI di BA 
„Aisyiyah berhasil dengan baik, meskipun demikian masih ditemukan 
beberapa kendala yang dihadapi dalam pengembangan PAI tersebut. Oleh 
karena itu direkomendasikan kepada pihak-pihak terkait antara lain Kemenag 
Kabupaten selaku instansi yang berwenang terhadap lembaga PAUD agar 
dapat melakukan hal-hal sebagai berikut : 
1. Melakukan pembinaan terhadap pendidik PAUD termasuk pendidik BA 
„Aisyiyah, terkait dengan peningkatan kualifikasi dan kompetensi, baik 
melalui program pendidikan lanjutan maupun diklat, workshop, seminar, 
lokakarya dan sebagainya, dengan tema Strategi Pengembangan 
Kurikulum PAUD termasuk pengembangan kurikulum PAI; Strategi 
Pembelajaran PAUD; Pengembangan Sarana Prasarana dan sebagainya. 
2. Peningkatan bantuan untuk perbaikan sarana prasarana pembelajaran 
pada BA „Aisyiyah, mengingat sarana prasarana yang dimiliki belum 
memenuhi kondisi ideal. 
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3. Memberikan insentif bagi pendidik di BA „Aisyiyah, mengingat pendidik 
di BA „Aisyiyah (selain kepala BA) seluruhnya berstatus honorer dan 
baru sebagian kecil yang memperoleh bantuan insentif tersebut. 
Kepada Kemenag selaku instansi yang berwenang dalam penetapan 
kurikulum PAI dan pengangkatan pendidik PAI, agar memberikan pembinaan 
dalam pengembangan kurikulum PAI dan menyediakan pendidik PAI bagi 
BA „Aisyiyah. 
Kepada pengelola PAUD (pendidik dan tenaga kependidikan BA 
secara umum dan BA „Aisyiyah khususnya), untuk aktif meningkatkan 
kompetensinya, agar dapat melaksanakan tugas pembelajaran dengan baik, 
sehingga mampu meningkatkan kualitas/mutu pembelajaran di BA. 
Kepada pengelola BA, mengingat lembaga ini berada di bawah 
naungan institusi “Aisyiyah Muhammadiyah, sebaiknya inisial institusi tetap 
menempel pada nama BA agar memiliki kejelasan identitas (rekomendasi ini 
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A.  Rencana Tindakan 
1.  Apa visi dan misi lembaga ini dalam melaksanakan pembelajaran ? 
2.  Apa tujuan lembaga dan apa tujuan yang ingin dicapai dari pengembangan 
Pendidikan Agama Islam di BA ini ? 
3.  Apa pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran PAI ? 
4.  Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran PAI ? 
5.  Atas dasar apa pemilihan metode pembelajaran dilakukan ? 
6.  Bagaimana prosedur pembelajaran dilakukan ? 
7. Bagaimana rekrutmen ketenagaan ( pendidik dan tenaga kependidikan) 
dilakukan dan bagaiman pengembangannya ? 
8.   Siapa saja yang terlibat dalam rekrutmen ketenagaan tersebut ? 
9.   Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran PAI dan bagaimana 
tingkat   ketercukupannya dan pengadaannya ? 
10.  Bahan ajar apa saja yang digunakan dalam pembelajaran PAI dan 
bagaimana pengadaannya ? 
11.  Bagaimana sarana prasarana pembelajaran yang dimiliki dilihat dari 
kondisinya, tingkat ketercukupannya dan pengembangannya serta 
bagaimana pengadaannya ? 
12.  Bagaimana pendanaan pembelajaran yang dimiliki dilihat dilihat dari 




13. Bagaimana perencanaan pembelajaran dilakukan dan siapa yang terlibat 
pendiriannya ? 
14.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dilakukan dan bagaimana 
pengaturan jadwal atau kalender akademiknya ? 
15. Bagaimana penilaian dilakukan dan tehnik penilaian apa saja yang 
digunakan serta siapa yang terlibat dalam penilaian ? 
16. Bagaimana penetuan/cerita keberhasilan pembelajaran ditentukan dan 
siapa saja yang terlibat dalam penentuan keberhasilan ? 
 
B. Findasional Problem 
1.  Bagaimana sejarah pendirian BA ‘Aisyiyah, kapan didirikan dan siapa 
pendirinya ? 
2.  Apa yang menjadi landasan sosiologis dalam mendirikan BA ? 
3.  Apa yang menjadi landasan psikologis dalam pendirian BA ? 
4.  Apa ada aspek-aspek antropologis yang mendasari dalam pendirian BA ? 
5.  Bagaimana keterlibatab masyarakat sekitar dalam pendirian BA ? 
 
C. Operational Problem 
1. Ditinjau dari kondisinya, apakah ketenagaan yang ada telah memenuhi 
standar  sesuai SNP ? 
2.  Apa kelebihan dan kekurangan pada aspek ketenagaan ini ? 
3.  Apa saja kurikulum (PAI) yang dikembangkan di BA ini danbagaimana 




4.  Apakah pengembangan PAI juga dilaksanakan dalam bentuk pembiasaan ? 
Kalau ya bagaimana caranya dan apa saja materi pembiasaan PAI yang 
sudah dilaksanakan ? 
5.  Apakah pengembangan PAI juga dilaksanakan dalam bentuk kegiatan seni 
dan budaya ?kalau ya bagaimana caranya dan apa saja materi kegiatan PAI 
yang sudah dilaksanakan ? 
6.  Berapa jam pelajaran pembelajaran PAI diberikan dalam seminggu dan 
bagaimana penetapan beban belajar PAI tersebut serta apa yang menjadi 
dasar dalam penetapan tersebut ? 
7.  Apa saja sumber belajar PAI yang menjadi pegangan guru dalam mengajar? 
8.  Bagaimana penetapan waktu pembelajaran PAI dilakukan dan apa yang 
menjadi dasar/rujukannya ? 
9.  Bagaimana pendekatan pembelajaran PAI di BA ini dilakukan ? 
10.  Bagaimana supervise dilakukan dan siapa yang melaksanakan supervise 
pembelajaran PAI tersebut ? 
11.  Bagaimana metode atau tehnik pembelajaran PAI dilakukan ? 
12.  Bagaimana prosedur pembelajaran di BA ini dilakukan ? 
13.  Bagaimana prestasi hasil pembelajaran selama lima tahun terakhir ( 
akademik dan non akademik), dan bagaimana kriteria keberhasilan 
pembangunan tersebut? 
14. Apa yang menjadi kriteria dalam penilaian (kognetif, afektif, psikomotor)? 
15.  Bagaimana penetapan standar penilaian dilakukan dan bagaimana tehnik 




16.  Selain dilakukan evaluasi hasil pembelajaran, apakah juga dilakukan 
evaluasi terhadap pendidik, tenaga kependidikn dan proses pembelajaran ? 
Kalau ya siapa yang melakukan evaluasi dan bagaimana teknik evalasi 
tersebut dilakukan ? 
17.  Bagaimana dampak yang dirasakan terhadap hasil pembelajaran di BA ini 
baik secara psikologis maupun sosiologis ? 
18.  Bagaimana kondisi SDM (pendidik dan tenaga kependidikan) di BA ini 
dilihat dari kualitas dan kuantitas selama lima tahun terakhir ? 
19.  Bagaimana pengembangan ketenagaan dilakukan agar memenuhi secara 
kualitas dan kuantitas (rekrutman, pendayagunaan, pengembangan karier, 
peningkatan profesionalitas) ? 
20.  Bagaimana rekrutmen ketenagaan dilakukan dan apa syarat/kriteria yang 
harus dipenuhi untuk diterima menjadi pendidik dan tenaga kependidikan 
di BA ini ? 
21.  Bagaimana peningkatan profesi SDM dilakukan dan bagaimana 
keterlibatan pihak lain dalam hal ini ? 
22.  Bagaimana kondisi fasilitas/ sarana prasarana pembelajaran di BA ini 
dilihat dari keterpenuhan dan kualitas, mencakup gedung, perabot, 
alat/media belajar ? 
23.  Bagaimana pengembangan fasilitas/sarana prasarana tersebut dilakukan 
dan sapa yang terlibat dalam pengembangan tersebut ? 
24. Bagaimana kondisi pembiayaan di BA ini dilakukan ? Dari mana 




25. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam meningkatkan sumber 
pembiayaanpembelajaran ? 
26.  Bagaimana kondisi peserta didik selama lima tahun terakhir ? 
27.  Bagaimana seleksi penerimaan dilakukan ? 
28.  Bagaimana pengelolaan pendidikan dilakukan dan bagaimana keterlibatan 
masyarakat dalam pengelolaan tersebut ? 
29.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI dilakukan ? 
30.  Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran PAI ? 
31.  Bagaimana capaian hasil pembelajaran PAI di BA ‘Aisyiyah baik dari segi 
akademik maupun non akademik ? 
32.  Bagaimana pengaruh/dampak dari pembelajaran PAI baik secara 
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    No Nama Pendidikan Jabatan 
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Gambar 11: Kegiatan Jemput Siswa 
 
